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ABSTRAK

Sahara, Cindy Audia. 2020. Penyusunan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis (Predict, Observe
dan Explain) POE dengan Pendekatan Literasi
Sains untuk Meningkatkan Kemampuan
Berkomunikasi Peserta Didik. Skripsi. Jurusan
Tadris llmu Pengetahuan Alam (IPA) Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing, Syaiful
Arif, M.Pd.

Kata Kunci: LKPD, POE, literasi sains, kemampuan
berkomunikasi.

Penelitian ini  dilatarbelakangi oleh  masih
rendahnya kemampuan berkomunikasi peserta didik tingkat
SMP/Mts. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai
kemampuan berkomunikasi peserta didik masih dibawah
KKM (KKM=70) yaitu 55. Diperlukan media pembelajaran
yang mampu merangsang peserta didik untuk menunjang
kemampuan berkomunikasi peserta didik. LKPD berbasis
POE dengan pendekatan literasi sains berisi kegiatan
meliputi membaca, menulis, menggali informasi, mengolah
data dan menyampaikan ide yang mampu merangsang
peserta  didik  untuk  meningkatkan  kemampuan
berkomunikasi.

Adapun tujuan penelitian ini  yaitu untuk
mengetahui kelayakan, kepraktisan serta keefektifan dari
produk LKPD yang dikembangkan dalam meningkatkan
kemampuan berkomunikasi peserta didik kelas VII MTs
Muhammadiyah 1 Ponorogo.



Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
RnD (Research and Development) dengan menggunakan
model Borg and Gall. Pengumpulan data dilakukan melalui
tes meliputi pretest dan posttest serta angket yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif menggunakan
rumus uji N-Gain dan uji t meliputi uji independent t-test
two tailed dan uji t-test one tailed.

Hasil penelitian ini yaitu 1) LKPD berbasis POE
dengan pendekatan literasi sains dinyatakan layak untuk
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran baik dari aspek
materi/konten, kekhasan maupun keterbacaan dengan rata-
rata mencapai 89%. 2) LKPD berbasis POE dengan
pendekatan literasi sains termasuk dalam kategori praktis
untuk diterapkan baik dari aspek ketertarikan, materi
maupun bahasa dengan rata-rata presentase mencapai 83%
3) LKPD berbasis POE dengan pendekatan literasi sains
yang dikembangkan secara efektif mampu meningkatkan
kemampuan berkomunikasi peserta didik dengan perolehan
nilai N-Gain sebesar 66,67 pada taraf signifikansi (a =
0.05).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi yang semakin maju di abad 21 ini,
mengharuskan peserta didik mampu mengikuti arus
kemajuan zaman namun harus tetap membekali dirinya
dengan berbagai kemampuan-kemampuan yang ada.
Wagner menyatakan ada tujuh kemampuan yang harus
dimiliki oleh peserta didik yang semuanya tercermin
dalam Kurikulum 2013 (K-13) salah satunya yaitu
mempunyai kemampuan untuk saling bertukar wawasan
dengan orang lain, mampu menelaah tingkat kebenaran

terhadap informasi yang diperoleh dan yang terakhir



mampu merancang suatu gambaran pendidikan masa
depan.t

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang
terdapat disetiap jenjang pendidikan. Salah satunya pada
sekolah menengah pertama (SMP). Khairudin dan
Soedjono mengatakan bahwa dengan mempelajari serta
memahami IPA, peserta didik diharapkan mampu lebih
siap dalam menghadapi berbagai transformasi yang
terjadi di sekitarnya.? IPA dapat dijadikan sebagai wadah
bagi peserta didik untuk lebih mampu meningkatkan
pemahaman tentang ilmu disekitar, karena dalam IPA
peserta didik tidak hanya belajar tentang materinya saja,

namun lebih terfokus pada berbagai tahap untuk

1S N Pratiwi, C Cari, and N S Aminah, “Pembelajaran IPA Abad
21 Dengan Literasi Sains Siswa,” Jurnal Materi Dan Pembelajaran
Fisika (JMPF) 9, no. 1 (2019): 34-42.

2 lka W. Utamining Tias, “Penerapan Model Penemuan
Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah
Dasar,” DWIJACENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik, vol. 1, no. 1
(2017), 51.



menemukan ilmu-ilmu baru dari lingkungan sekitarnya,
yang tentunya harus berbekal keterampilan-keterampilan
yang sangat mumpuni dalam menunjang pemahaman
IPA.

Dilansir dari National Education Association
bahwa generasi saat ini bukan hanya harus mampu
menguasai kemampuan di bidang kognitif saja, hamun
juga harus mampu untuk berkomunikasi dengan baik dan
mahir.® Sedangkan menurut data hasil penyelidikan yang
dilakukan oleh PISA memperlihatkan bahwa pada tahun
2015 Indonesia mencatat skor rata-rata literasi sains
dibawah standard ketetapan OECD vyaitu sebesar 403.
Hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan literasi

sains peserta didik salah satunya terdapat pada indikator

3 R.S. Wicaksono, et al., “Implementation of Problem Based
Learning Combined with Think Pair Share in Enhancing Students’
Scientific Literacy and Communication Skill through Teaching Biology
in English Course Peerteaching,” Journal of Physics: Conference Series
1277, (2019), 2.



kemampuan  proses  sains,  khususnya  dalam
berkomunikasi.* OECD menjelaskan bahwa kemampuan
berkomunikasi peserta didik dalam literasi ilmiah bukan
hanya tentang cara berbicara, bertukar wawasan maupun
opini saja, namun juga mencakup kemampuan dalam
menjelaskan kebenaran ilmiah dari riset yang telah
dilakukan baik dalam bentuk tulisan maupun lisan.®
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kemampuan
berkomunikasi sangat penting untuk dimiliki oleh peserta
didik guna mempersiapkan masa depan yang lebih baik.
Untuk mengukur tingkat kemampuan
berkomunikasi peserta didik, diperlukan beberapa

indikator yang berfungsi sebagai acuan dasar dalam

4 Ely Rohmawati, et al., “Membangun Kemampuan Literasi Sains
Siswa melalui Pembelajaran Berkonteks Socio-Scientific Issues
Berbantuan Media Weblog,” Jurnal Penelitian Pendidikan 1PA
(JPPIPA), vol.3, no.1 (2018), 9.

5 Desi Nugraheni, et al., “Pengaruh Siklus Belajar 5E terhadap
Kemampuan Literasi Sains pada Materi Sistem Saraf Manusia,” Jurnal
Prodi Pendidikan Biologi, vol.6, no. 4 (2017), 178.



pengukuran. Indikator-indikator yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggali informasi, mengolah data
riset, serta menyampaikan ide dan pendapat. Kemampuan
peserta didik dalam menggali informasi dapat dilihat dari
kemampuan dalam menarasikan kembali materi-materi
yang telah dipelajari sebelumnya secara tertulis serta
mampu mengaitkan problem tersebut dengan materi yang
sudah dipelajari sebelumnya. Kemudian kemampuan
peserta didik dalam mengolah data dapat dilihat dari
kemampuan dalam menarasikan data riset berupa
gambar, tabel, grafik maupun sebagainya menjadi narasi
ilmiah, serta sebaliknya yaitu mendeskripsikan riset
penelitian yang berupa teks atau catatan kecil menjadi
gambar, tabel, grafik, dan lain sebagainya sesuai dengan
kebutuhan pelaporan penelitian. Sedangkan kemampuan
menyampaikan ide dan pendapat dapat dilihat dari

kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan



pendapatnya terhadap problem yang ada di sekitarnya
dengan menggunakan bahasa yang baik, serta
menyebutkan penyebab suatu kejadian berdasarkan
fenomena yang telah dijabarkan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti di salah satu SMP/MTs di Ponorogo
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
berkomunikasi peserta didik tingkat usia SMP/MTs
masih kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
analisis nilai LKPD yang diperolen peneliti saat
melakukan observasi, yang menunjukkan bahwa 13 dari
24 peserta didik belum mampu mencapai kriteria
ketentuan maksimal yang telah ditentukan (KKM: 70)
dengan rata-rata nilai yang diperoleh yaitu 55. Sedangkan
7 dari 24 peserta didik rata-rata mendapatkan nilai yang
sangat mendekati KKM yakni 78. Pernyataan tersebut

juga dikuatkan dengan hasil wawancara yang telah



dilakukan dengan salah satu guru IPA yang menjelaskan
bahwa tingkat kemampuan berkomunikasi yang dimiliki
peserta didik masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat
dilihat dari masih diperlukannya pembimbingan dari guru
agar peserta didik lebih berani dan mampu mengutarakan
ide maupun gagasan yang dimilikinya. Narasumber juga
menjelaskan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, guru
sudah  berupaya untuk  menerapkan  kegiatan
pembelajaran yang bersifat membangun seperti
melakukan diskusi. Namun, untuk LKPD yang
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran selama ini
memang masih berfokus pada kemampuan kognitif saja
sehingga hanya untuk melihat tingkat pemahaman
peserta didik pada materi yang dipelajari, belum
mengarah pada LKPD yang mampu berfokus untuk

meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta didik.



Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
telah dilakukan, peneliti bermaksud untuk
mengembangkan produk guna meningkatkan
kemampuan berkomunikasi yaitu pengembangan lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis POE (Predict,
Observe, dan Explain) dengan pendekatan literasi sains.
LKPD dipilih untuk dikembangkan dalam penelitian ini,
karena LKPD merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang mampu menunjang jalannya kegiatan
belajar mengajar terutama pada pembelajaran K-13
(kurikulum 2013) yang berorientasi pada peserta didik.
Sebagaimana pendapat dari Kosasih yang menyatakan
bahwa K-13 sangat menitikberatkan pada serangkaian
proses yang harus dilalui oleh peserta didik guna mampu
meningkatkan wawasan dan keterampilan melalui

pengalaman belajar sehingga mampu menumbuhkan



sikap ilmuwan IPA dalam diri peserta didik.® Widjajanti
mengungkapkan bahwa salah satu sumber pembelajaran
yang mampu dikembangkan oleh pendidik dengan
menyesuaikan kondisi dan situasi serta permasalahan
yang ada yaitu LKPD. Selain itu, Prastowo juga
menyatakan bahwa LKPD yang disusun sendiri oleh
pendidik mampu mempunyai daya tarik tersendiri serta
lebih sesuai dengan lingkungan sosial budaya peserta
didik. 7

Ciri khas dari LKPD berbasis POE ini yaitu
adanya poses predict, observe dan explain yang harus
ditempuh oleh peserta didik untuk menyelesaikan

permasalahan yang telah disajikan. Sehingga dengan

® Debby Damayanti Sinaga, et al., “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Predict- Observe-Explain pada Materi Tekanan
dalam Zat Cair untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains,” Jurnal
Pendidikan Fisika, vol.7, no.2 (2019), 103

7 Ade Suhendar, SKRIPSI: “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Tema 2 Subtema 3
Pada Muatan IPA di Kelas V Sekolah Dasar” (Jambi: Universitas
Jambi, 2018), 9
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adanya kesatuan proses vyaitu predict, observe, dan
explain tersebut, diharapkan peserta didik mampu
meningkatkan kemampuan berkomunikasi berdasarkan
fenomena vyang terjadi disekitarnya. Sebagaimana
penelitian yang telah dilakukan oleh Budiono et al., pada
tahun 2018 menunjukkan bahwa kemampuan peserta
didik dalam berargumentasi menjadi lebih baik dengan
diterapkannya LKPD berbasis POE (predict, observe dan
explain).® Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan
oleh Tina pada tahun 2017 menunjukkan bahwa
penerapan metode POE (predict, observe dan explain)

dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan

8 Budiono, et al., “Pengembangan LKPD Berbasis POE pada
Konsep Kesebangunan untuk Meningkatkan Kemampuan Argumentasi
Matematika Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika Universitas
Lampung, vol.6, no. 2, (2018),-.
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kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan
adanya tahapan predict, observe dan explain.®

Pendekatan literasi sains juga dipilih untuk
menunjang kemampuan berkomunikasi peserta didik
melalui penyusunan LKPD berbasis POE, Kkarena
terdapat hal-hal positif yang mampu diperoleh saat
peserta didik mampu menguasai literasi sains. Kek, et al.,
menyatakan bahwa dengan menguasai literasi sains dapat
menambah wawasan, keahlian dalam menggali informasi
serta meningkatkan sikap penuh tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari.’® Selain itu, Kemendikbud juga
menyatakan bahwa cara berfikir, sikap serta karakter

peduli terhadap lingkungan sekitar dapat ditumbuhkan

® Tina Sri Sumartini, “Meningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Predict Observe
Explanation,” Jurnal Edukasi dan Sains Matematika (JES-MAT), vol.3,
no. 2 (2017), 167.

10 R.S Wicaksosno, et al., “Implementation of Problem Based
Learning Combined with Think Pair Share in Enhancing Students’
Scientific Literacy and Communication Skill through Teaching Biology
in English Course Peerteaching, 2.
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melalui literasi sains. Peserta didik yang mampu
menguasai keterampilan literasi sains akan lebih siap dan
mampu untuk menghadapi permasalahan-permasalahan
yang ada di masyarakat yang sangat bertumpu pada
teknologi di masa modern seperti ini. Selain itu,
seseorang yang mampu menguasai literasi sains akan
lebih  mampu menciptakan produk yang sangat
bermanfaat guna menyelesaikan problem yang ada
disekitarnya.!!

Berdasarkan  pernyataan-pernyataan tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang
berjudul “Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis POE (Predict, Observe, dan Explain)

dengan Pendekatan Literasi Sains untuk Meningkatkan

11 Andi Ratna Khaerati Armas, et al., “Hubungan antara Literasi
Sains dengan Prestasi Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Kimia
Kelas XI MIPA SMA Negeri Se-Kota Makassar,” Chemistry Education
Review (CER), vol. 2, no. 2 (2019), 69.
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Kemampuan Berkomunikasi Peserta Didik”. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan, peneliti mampu
membantu guru dalam meningkatkan kemampuan
berkomunikasi peserta didik.
B. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka
pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Produk yang dikembangkan berupa lembar Kkerja
peserta didik (LKPD) IPA tingkat SMP/MTs berbasis
Predict, Observe dan Explain (POE) dengan
pendekatan literasi sains pada tema pencemaran
lingkungan.

2. LKPD ini berisi 4 kegiatan pembelajaran yang harus
dilalui oleh peserta didik yaitu fitur literasi sains, fitur
predict (memprediksi), fitur observe (mengobservasi)

dan fitur explain (menjelaskan).
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. Tema IPA yang akan digunakan yaitu pencemaran
lingkungan tingkat SMP/MTs.

. Sampel pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas
VIl di MTs Muhammadiyah 1 Ponorogo.

. Kemampuan vyang diukur oleh peneliti yaitu
kemampuan berkomunikasi sains secara tertulis.

. Indikator keterampilan komunikasi sains yang diukur
peneliti terdiri atas 3 indikator, yaitu menggali
informasi, mengolah data riset serta menyampaikan
ide dan pendapat.

. Tahap metode penelitian ini dilakukan sampai pada
tahap uji coba terbatas untuk mengetahui kepraktisan
dan keefektifan LKPD yang telah dikembangkan
dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi sains
peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah 1

Ponorogo.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
diatas, peneliti mampu mengambil rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan penyusunan lembar Kkerja
peserta didik (LKPD) IPA berbasis POE (predict,
observe, dan explain) dengan pendekatan literasi sains
pada tema pencemaran lingkungan?

2. Bagaimana kepraktisan hasil penyusunan lembar kerja
peserta didik (LKPD) IPA berbasis POE (predict,
observe, dan explain) dengan pendekatan literasi sains
pada tema pencemaran lingkungan?

3. Bagaimana keefektifan hasil penyusunan lembar kerja
peserta didik (LKPD) IPA berbasis POE (predict,
observe, dan explain) dengan pendekatan literasi sains
pada tema pencemaran lingkungan  dalam

meningkatkan kemampuan berkomunikasi?
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D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kelayakan penyusunan lembar
kerja peserta didik (LKPD) IPA berbasis POE
(predict, observe, dan explain) dengan pendekatan
literasi sains pada tema pencemaran lingkungan.

2. Untuk mengetahui kepraktisan hasil penyusunan
lembar kerja peserta didik (LKPD) IPA berbasis POE
(predict, observe, dan explain) dengan pendekatan
literasi sains pada tema pencemaran lingkungan.

3. Untuk mengetahui keefektifan hasil penyusunan
lembar kerja peserta didik (LKPD) IPA berbasis POE
(predict, observe, dan explain) dengan pendekatan
literasi sains pada tema pencemaran lingkungan dalam

meningkatkan kemampuan berkomunikasi.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian penyusunan lembar Kkerja
peserta didik (LKPD) berbasis POE (predict, observe,
dan explain) dengan pendekatan literasi sains ini
diharapkan mampu memberikan pengetahuan serta
informasi baru yang dapat diterapkan kedepannya
guna meningkatkan kemampuan berkomunikasi
peserta didik secara umum, khususnya dalam

pendidikan IPA.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian
penyusunan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis POE (predict, observe, dan explain)
dengan pendekatan literasi sains ini  mampu
membantu meningkatkan kualitas sekolah dalam

dunia pendidikan khususnya dalam pendidikan IPA
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b. Bagi guru, diharapkan hasil penelitian penyusunan
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis POE
(predict, observe, dan explain) dengan pendekatan
literasi sains ini mampu menjadi referensi bagi
guru untuk membuat media pembelajaran yang
lebih efektif guna meningkatkan kemampuan
peserta didik, Khususnya kemampuan
berkomunikasi.

c. Bagi peserta didik, diharapkan hasil penelitian
pengembangan LKPD berbasis POE (predict,
observe, dan explain) dengan pendekatan literasi
sains ini mampu menambah pengetahuan dan
pengalaman baru bagi peserta didik serta mampu
menjadi motivasi sehingga peserta didik lebih

percaya diri dalam berkomunikasi.
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F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan alur pembahasan dalam
penelitian ini, maka penulis mengurutkan sistematika
pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

BAB | . Pendahuluan, yang didalamnya mencakup
tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika pembahasan.

BAB Il : Menjelaskan telaah hasil penelitian
terdahulu, landasan teori, kerangka
berfikir, serta pengajuan hipotesis.

BAB IIl : Metode penelitian, yang didalamnya
mencakup  jenis  penelitian  yang
digunakan, subjek dan lokasi penelitian,

prosedur penelitian dan tahap



BAB IV

BAB V

20

pengembangan.

Mendeskripsikan hasil dan pembahasan,
yang mencakup hasil dan pembahasan
penelitian

Penutup, yang didalamnya mencakup

kesimpulan dan saran.



BAB 11
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU,
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR,

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Telaah Penelitian Terdahulu
Penelitian terkait pengembangan lembar Kerja
peserta didik (LKPD) sudah pernah dilakukan. Berikut
ini beberapa penelitian tentang LKPD dan model
pembelajaran POE (predict, observe dan explain),
sebagai berikut:

1. Jurnal Edukasi, Vol. IV, No, 2, pp. 4-8 yang ditulis
oleh Nurul Fatimah, Sutarto dan Alex Harijanto pada
tahun 2017 dengan judul “Pengembangan LKS Model
POE (Prediction, Observation, Explanation) untuk
Pembelajaran Fisika di SMA (Uji Coba pada Pokok

Bahasan  Elastisitas  dan  Hukum  Hooke)”

21
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menunjukkan bahwa LKS berbasis POE sangat efektif
untuk diterapkan pada mata pelajaran fisika dengan
pokok bahasan elastisitas dan hukum hooke.*?

2. Jurnal lImiah Mahasiswa Pendidikan Kimia (JIMPK),
Vol. 3, No. 4, pp. 150-157 yang ditulis oleh Dicky
Dermawan, Latifah Hanum, Erlidiawati pada tahun
2018 dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Predict-Observe-
Explain (POE) pada Materi Redoks di Kelas X SMAN
5 Banda Aceh’” menunjukkan bahwa penerapan LKPD
berbasis POE dalam pembelajaran materi redoks

sangat layak untuk digunakan.*®

12 Nurul Fatimah, et al., “Pengembangan LKS Model POE
(Prediction, Observation, Explanation) untuk Pembelajaran Fisika di
SMA (Uji Coba pada Pokok Bahasan Elastisitas dan Hukum Hooke),”
Jurnal Edukasi, vol. 1V, no. 2 (2017), 7.

13 Dicky Dermawan dan Latifth Hanum, ‘“Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Predict-Observe-Explain
(POE) pada Materi Redoks di Kelas X SMAN 5 Banda Aceh,” Jurnal
limiah Mahasiswa Pendidikan Kimia (JIMPK), vol.3, no. 4 (2015), 156.
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3. Jurnal Pembelajaran Fisika FKIP  Universitas
Lampung, Vol. 6, No. 2, pp. 161-174 yang ditulis oleh
Dhea Silvia Putri, 1 Dewa Putu Nyeneng dan Ismu
Wahyudi pada tahun 2018 dengan  judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Predict Observe Explain pada Mata
Pelajaran Fisika SMP”, menunjukkan bahwa dengan
mengembangkan LKPD berbasis POE terdapat
beberapa manfaat yang dapat diterima oleh peserta
didik yaitu mampu mengarahkan peserta didik untuk
lebih aktif dalam membangun pemahaman dari materi
yang telah disampaikan oleh guru. Sehingga menuntut
peserta didik untuk saling bekerja sama dan

membangun komunikasi dengan baik.

14 Dhea Slivia Putri, et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Predict Observe Explain pada Mata Pelajaran Fisika
SMP,” Jurnal Pembelajaran Fisika, vol.6, no.2 (2018), 171.
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4. Ar-Razi Jurnal llmiah, Vol. 6, No. 1, pp. 98-108 yang
ditulis oleh Purwanti Suci Muji Daryamti, Fitriani dan
Raudhatul Fadhilah, pada tahun 2018 dengan judul
“Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Predict-Observe-Explain (POE)
pada Sub Materi Sifat Senyawa lon dan Kovalen
untuk Kelas X Farmasi SMK Panca Bhakti Sungai
Raya” menunjukkan bahwa LKPD berbasis POE yang
telah dikembangkan sangat tepat diterapkan pada sub
materi sifat senyawa ion dan kovalen di kelas X
Jurusan Farmasi SMK Panca Bhakti Sungai Raya.®®

5. Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung,
Vol. 6, No. 2, pp.- yang ditulis oleh Budiono, Sugeng

Sutiarso dan Syarifuddin Dahlan pada tahun 2018

15 Purwanti Suci Muji Daryamti, et al., “Pengembangan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis Predict-Observe-Explain
(POE) pada Sub Materi Sifat Senyawa lon dan Kovalen untuk Kelas X
Farmasi SMK Panca Bhakti Sungai Raya,” Ar-Razi Jurnal lImiah, vol.
6, no. 1 (2018), 107.
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dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis POE
pada Konsep Kesebangunan untuk Meningkatkan
Kemampuan — Argumentasi  Matematika  Siswa”
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
berargumentasi  menjadi  lebih  baik  dengan
diterapkannya LKPD berbasis POE tersebut.®

6. Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 7, No.2, pp. 103-108
yang ditulis oleh Debby Damayanti Sinaga, | Dewa
Putu Nyeneng dan Kartini Herlina pada tahun 2019
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Predict- Observe- Explain pada
Materi Tekanan dalam Zat Cair untuk Meningkatkan
Keterampilan Sains Siswa” menunjukkan bahwa

penerapan LKPD berbasis predict-observe-explain

16 Budiono, et al., “Pengembangan LKPD Berbasis POE pada
Konsep Kesebangunan untuk Meningkatkan Kemampuan Argumentasi
Matematika Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika Universitas
Lampung, vol.6, no.2 (2018), 11.
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sangat tepat untuk menunjang keterampilan sains

peserta didik.’

17 Debby Damayanti Sinaga, et al., “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Predict-Observe-Explain pada Materi
Tekanan dalam Zat Cair untuk Meningkatkan Keterampilan Proses
Sains,” Jurnal Pendidikan Fisika, 107.
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Berdasarkan telaah penelitian terdahulu tersebut,

belum  terdapat  penelitian  terdahulu  tentang

pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis POE (predict, observe dan explain) dengan
pendekatan literasi sains. Di bawah ini merupakan

paparan originalitas pada penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

No. Nama Persamaan | Perbedaan Orlglng!ltas
Peneliti Penelitian

1. | Nurul |eTema e Sampel Penelitian ini
Fatimah | yang penelitian | berfokus pada
: diangkat peserta pengembangan
Sutarto pengemba | didik LKPD untuk
dan ngan tingkat meningkatkan
Alex LKPD SMA kemampuan
Harijant | berbasis | e Desain berkomunikasi
0, 2017, POE pengemba | peserta didik.
“Penge ngan 4D | Sedangkan
mbanga e Fokus penelitian
n LKS pene"tian Nurul et al.,
Model aktivitas | berfokus pada
POE be|ajar pengukuran
(Predict siswa tingkat
ion, keefektifan
Observ penggunaan
ation, LKS berbasis
Explan POE pada
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No. Nam_a_ Persamaan | Perbedaan Orlgln_al_|tas
Peneliti Penelitian
ation) pembelajaran.
untuk
Pembel
ajaran
Fisika
di SMA
(Uji
Coba
pada
Pokok
Bahasa
n
Elastisit
as dan
Hukum
Hooke)

2. Dicky e Tema e Sampel Penelitian ini
Derma yang penelitian | berfokus pada
wan, diangkat yaitu pengembangan
Latifah pengemba | peserta LKPD untuk
Hanum, ngan didik meningkatkan
Erlidia LKPD tingkat kemampuan
wati, berbasis SMA berkomunikasi
2018, POE e Desain peserta didik.
“Penge pengemba | Sedangkan
mbanga ngan penelitian
n mengguna | Dicky etal.,
Lembar kan berfokus untuk
Kerja ADDIE mengetahui
Peserta tingkat
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No. Nam_a_ Persamaan | Perbedaan Orlgln_al_|tas
Peneliti Penelitian
Didik e Fokus kelayakan
(LKPD) penelitian | penggunaan
Berbasi aktivitas LKPD berbasis
S belajar POE pada
Predict- peserta pembelajaran.
Observ didik
e_

Explain
(POE)
pada
Materi
Redoks
di Kelas
X
SMAN
5
Banda
Aceh”

3. | Dhea e Tema e Desain Penelitian ini
Silvia yang pengemba | berfokus pada
Putri, | diangkat ngan pengembangan
Dewa pengemba | Sugiyono | LKPD untuk
Putu ngan e Fokus meningkatkan
Nyenen LKPD penelitian: | kemampuan
g dan berbasis aktivitas | berkomunikasi
Ismu POE belajar peserta didik.
Wahyu | e Sampel peserta Sedangkan
di pada penelitian didik penelitian Dhea
tahun peserta et al., lebih
2018 didik berfokus untuk
dengan mengetahui
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No. Nam_a_ Persamaan | Perbedaan Orlgln_al_|tas
Peneliti Penelitian
judul tingkat tingkat
“Penge SMP kebermanfaatan
mbanga LKPD berbasis
n POE pada
Lembar pembelajaran
Kerja
Peserta
Didik
Berbasi
S
Predict
Observ
e
Explain
pada
Mata
Pelajar
an
Fisika
SMP”

4. | Purwan | e Tema e Sampel Penelitian ini
ti Suci yang penelitian | berfokus pada
Muji diangkat peserta pengembangan
Daryam | LKPD didik LKPD untuk
ti, berbasis tingkat meningkatkan
Fitriani POE SMA kemampuan
dan e Model berkomunikasi
Raudha pengemba | peserta didik.
tul ngan 4D Sedangkan
Fadhila penelitian




32

No.

Nama
Peneliti

Persamaan

Perbedaan

Originalitas
Penelitian

h, 2018,
“Penge
mbanga
n
Lembar
Kegiata
n
Peserta
Didik
(LKPD)
Berbasi
S
Predict-
Observ
e-
Explain
(POE)
pada
Sub
Materi
Sifat
Senyaw
alon
dan
Kovale
n untuk
Kelas X
Farmas
i SMK
Panca
Bhakti

e Fokus
penelitian:
aktivitas
belajar
peserta
didik

Purwanti et al.,
berfokus untuk
mengetahui
kelayakan
LKPD berbasis
POE sebagai
bahan ajar.
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Siswa”

No. Nam_a_ Persamaan | Perbedaan Orlgln_al_|tas
Peneliti Penelitian
Sungai
Raya”

5. | Budion | e Tema e Fokus Penelitian ini
0, yang penelitian: | berfokus pada
Sugeng | diangkat kemampu | pengembangan
Sutiarso | pengemba | an LKPD untuk
dan ngan argumenta | meningkatkan
Syarifu LKPD Si kemampuan
ddin berbasis berkomunikasi
Dahlan, POE peserta didik.
2018, e Model Sedangkan
“Penge pengemba penelitian
mbanga ngan Budiono et al.,
n LKPD Borg and berfokus untuk
Berbasi Gall mengetahui
sPOE | ¢ Sampel peningkatan
pada penelitian kemampuan
Konsep peserta berargumentasi
Keseba didik matematika
ngunan tingkat peserta didik.
untuk SMP
Mening
katkan
Kemam
puan
Argume
ntasi
Matema
tika
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untuk

No. Nam_a_ Persamaan | Perbedaan Orlgln_al_|tas
Peneliti Penelitian
6. | Debby |e Tema e Fokus Penelitian ini
Damay | yang penelitian: | berfokus pada
anti diangkat keterampi | pengembangan
Sinaga, pengemba | lan proses | LKPD untuk
| Dewa ngan sains meningkatkan
Putu LKPD peserta kemampuan
Nyenen berbasis didik berkomunikasi
g dan POE e Desain peserta didik.
Kartini | o Sampel pengemba | Sedangkan
Herlina, | penelitian | ngan penelitian
2019, peserta ADDIE Debby et al.,
“Penge | didik berfokus pada
mbanga | tingkat meningkatkan
n SMP keterampilam
Lembar proses sains
Kerja peserta didik
Peserta
Didik
Berbasi
S
Predict-
Observ
e_
Explain
pada
Materi
Tekana
n dalam
Zat
Cair
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No. Nam_a_ Persamaan | Perbedaan Orlgln_al_|tas
Peneliti Penelitian

Mening
katkan
Ketera
mpilan
Sains
Siswa

B. Landasan Teori
1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis POE (predict, observe dan
explain) dengan Pendekatan Literasi Sains
a. Pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis POE (predict, observe dan
explain)
1) Pengertian Pengembangan
Istilah research and development/R&D
merupakan salah satu metode penelitian yang

dapat diaplikasikan guna menguji tingkat
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keefektifan suatu produk yang telah dihasilkan.
Sedangkan Borg and Gall menjelaskan bahwa
metode penelitian dan pengembangan adalah “a
procces used develop and validate educational
product” yang berarti sebuah usaha yang
dilakukan oleh seorang peneliti  dalam
mengembangkan suatu produk pembelajaran
yang kemudian di validasi untuk menguiji
keefektifan dari produk tersebut. Selaras dengan
teori yang diungkapkan oleh Asim yang
menyatakan bahwa mengembangkan serta
menguji kevalidan dari produk pembelajaran

yang telah diciptakan merupakan bentuk dari

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: CV. Alfabeta Bandung, 2013), 297.
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salah satu metode penelitian yaitu metode
pengembangan.®

Soenarto menjelaskan bahwa tujuan dari
penelitian research and development bukan
untuk menguji kebenaran dari sebuah teori
melainkan untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi oleh guru serta peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran, serta meningkatkan
keaktifan peserta didik saat pembelajaran
sehingga keefektifan  pembelajaran  dapat
tercapai dengan baik.?° Pendapat yang sama juga
diungkapkan oleh Gay menjelaskan bahwa
metode penelitian research and development

digunakan untuk menguji keefektifan suatu

19 Sigit Purnama, “Metode Penelitian dan Pengembangan
(Pengenalan untuk Mengembangkan Produk Pembelajaran Bahasa
Arab)” LITERASI: Jurnal lImu Pendidikan, vol.4, no. 1 (2016), 21.

20 Moh. Ainin, “Penelitian Pengembangan dalam Pembelajaran
Bahasa Arab,” OKARA, vol.2, no.8 (2013), 97.
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produk yang telah dikembangkan bukan untuk

menguji kebenaran dari suatu teori.?

Borg and Gall menyatakan terdapat
beberapa ciri utama dari research and
development yaitu:

a) Melakukan pengamatan sebagai data awal
guna menemukan permasalahan terkait
produk yang hendak dikembangkan

b) Mengembangkan produk sesuai dengan data
awal yang telah dihasilkan

c) Melakukan uji coba terhadap produk
pengembangan yang telah dihasilkan guna
mengetahui tingkat keefektifan dari produk

pengembangan tersebut

2! Hanafi, “Konsep Penelitian R&D dalam Bidang Pendidikan,”
Saintifika Islamica: Jurnal Kajian Keislaman, vol. 4, no. 2 (2017), 133.
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d) Melakukan perbaikan terhadap kekurangan-
kekurangan yang ditemukan pada uji
lapangan terhadap dari produk yang
dihasilkan.?

2) Pengertian LKPD
LKPD merupakan salah satu media
pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai
sumber belajar bagi peserta didik. LKPD ini
sangat mampu menunjang tercapainya tujuan

pembelajaran sesuai kurikulum 2013 (K-13).

Hairudin mengatakan bahwa LKPD merupakan

salah satu panduan kegiatan belajar peserta didik

guna memudahkan peserta didik dalam proses

pembelajaran.?® Trianto menjelaskan bahwa

22 |bid, 103.

23 Daryamti, et al., “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Predict-Observe-Explain (POE) pada Sub
Materi Sifat Senyawa lon dan Kovalen untuk Kelas X Farmasi SMK
Panca Bhakti Sungai Raya", 100.
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LKPD merupakan sebuah perangkat
pembelajaran yang terdiri atas lembaran-
lembaran  kertas yang  berisi  Kkegiatan
pengamatan, permasalahan-permasalahan serta
langkah-langkah yang dapat digunakan oleh
peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan tersebut. Prastowo
mengemukakan unsur-unsur LKPD,* yaitu:

Tabel 2.2 Unsur-Unsur LKPD

LKPD
Unsur Utama Format LKPD
LKPD
e Judul Judul

e Petunjuk belajar

e Kompetensi
dasar atau
materi pokok

e Informasi
pendukung

e Tugas atau
langkah kerja

Kompetensi dasar
yang akan dicapai
Waktu
penyelesaian
Peralatan atau
bahan yang
diperlukan  untuk
menyelesaikan

24 Widuri Asmaranti, et al., “Desain Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Matematika dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Pendidikan
Karakter,” Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia, 2018, 640.
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LKPD
Unsur Utama Format LKPD
LKPD
e Penilaian tugas

¢ Informasi singkat

¢ Langkah kerja

e Tugas yang harus
dilakukan

e Laporan yang
harus dikerjakan

Dari unsur-unsur tersebut, dapat diketahui
bahwa terdapat beberapa perbedaan antara
LKPD dengan sumber pembelajaran yang
lainnya, salah satunya modul. Berikut ini tabel
perbedaan LKPD dengan modul,® yaitu:

Tabel 2.3 Perbedaan LKPD dan Modul

Jenis Bahan
] Karakteristik
Ajar Cetak
LKPD Hanya berfokus pada
penyelesaian soal, tugas
maupun latihan yang

% M. Djauhar Shiddig, et al., Bahan Ajar Cetak Unit 4:
Pengembangan Bahan Pembelajaran SD 2 SKS. (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2012), 4-6.
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Jenis Bahan
Ajar Cetak

Karakteristik

dilengkapi dengan petunjuk
penyelesaian sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang
tercantum pada indikator
pencapaian.

Modul Berisi rangkaian kegiatan
belajar yang lengkap dan
disusun dengan sistematis
yang terdiri atas tujuan
pembelajaran, topik
pembelajaran, materi
pembelajaran yang
memungkinkan peserta
didik untuk belajar secara
mandiri.

Prastowo menjelaskan bahwa LKPD
berfungsi untuk mempermudah peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran serta
membimbing peserta didik dalam menyelesaikan

permasalahan terkait materi yang telah
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dipelajari.?®  Hairudin  mengatakan  bahwa
penerapan LKPD mampu memudahkan peserta
didik dalam  mengikuti alur  kegiatan
pembelajaran.?” Selaras dengan teori Yyang
diungkapkan oleh Putri bahwa dengan
menerapkan LKPD dalam kegiatan
pembelajaran membuat peserta didik cenderung
lebih aktif karena dalam LKPD memuat
beberapa pertanyaan pada materi tertentu serta
tahap-tahap yang harus ditempuh oleh peserta
didik guna menyelesaikan pertanyaan tersebut.

Falah juga mengungkapkan bahwa dengan

% Dewi Rahayu dan Budiyono, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pemecahan Masalah Materi Bangun
Datar,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar (JPGSD),
vol. 6, no. 3 (2018), 250.

27 Daryamti, et al., “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Predict-Observe-Explain (POE) pada Sub
Materi Sifat Senyawa lon dan Kovalen untuk Kelas X Farmasi SMK
Panca Bhakti Sungai Raya", 100.
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LKPD sangat efektif diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran.?

Selain itu, penerapan LKPD dalam
kegiatan pembelajaran juga bertujuan untuk
merangsang peserta didik dalam berfikir secara
terstruktur, membangun teori berdasarkan
informasi-informasi yang diperoleh baik melalui
percobaan  sederhana  maupun  observasi,
menstimulasi tumbuhnya sikap ilmiah peserta
didik, meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam pembelajaran sains serta mampu
menumbuhkan sikap tanggung jawab dalam diri

peserta didik.?®

2 Debby Damayanti Sinaga, et al., “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Predict-Observe-Explain pada Materi
Tekanan dalam Zat Cair untuk Meningkatkan Keterampilan Sains
Siswa”, 104,

29 |ra Lestari Rifzal, et al., “Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis
POE dalam Pembelajaran IPA terhadap Kompetensi Siswa Kelas VII
SMPN 5 Padang,” Pillar Of Physics Education, vol. 6, (2015), 34.
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3) Model Pembelajaran POE

POE (predict, observe, dan explain)
merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan guna menunjang aktivitas
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang
mengacu pada kurikulum 2013 (K-13). Model
pembelajaran POE pertama kali disampaikan
oleh White dan Guston. Menurut White dan
Guston pemahaman peserta didik terhadap
konsep sains sangat efektif ditingkatkan
menggunakan model pembelajaran  POE.
Sebagaimana pernyataan White dan Guston
bahwa tujuan dari dikembangkannya model
pembelajaran POE adalah agar guru mampu
mengetahui kemampuan peserta didik dalam
membuat suatu prediksi serta alasan yang

mendasari prediksi tersebut. Sebagaimana hasil
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penelitian Liang yang menyatakan bahwa POE
merupakan pembelajaran yang dapat diterapkan
oleh guru untuk mendesain pembelajaran yang
diawali dari segi sudut pandang peserta didik.*°

POE merupakan salah satu pembelajaran
yang mampu menunjang peserta didik untuk
lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar serta
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap suatu teori. POE terdiri atas tiga tahap
utama, yaitu predict (memprediksi), observe
(mengobservasi atau mengamati), explain
(memberikan penjelasan).

Pertama, yaitu tahap predict

(memprediksi). Pada tahap ini peserta didik

%0 Jzza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Keterampilan Proses IPA,” El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama, vol. 5,
no. 1 (2017), 75.
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diberikan keleluasaan untuk membuat suatu
hipotesis beserta alasan kuat yang mendasari
hipotesis tersebut terhadap fenomena yang
diberikan oleh guru. Sehingga pada tahap ini
sebaiknya guru tidak memberi batasan kepada
peserta didik dalam menggali informasi untuk
menyusun ide maupun gagasan.® Costu et al.,
mengungkapkan bahwa tahap prediksi ini
memberikan peluang kepada peserta didik dalam
membangun  pemahaman  baru  melalui
kejeliannya dalam menyelesaikan permasalahan
yang sedang dihadapinya dengan mengaitkan

pada teori yang telah dipelajari sebelumnya.®

81 Izza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Keterampilan Proses IPA,” El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama, vol. 5,
no. 1 (2017), 78.

%2 Tina Sri Sumartini, “Meningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran Predict Observe
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Dengan demikian tahap predict ini memberikan
manfaat bagi guru karena guru mampu
mengetahui adanya konsep kurang tepat yang
dipahami peserta didik selama ini sehingga guru
mampu mengarahkan miskonsepsi tersebut
kepada konsep ilmiah yang lebih tepat.

Kedua, tahap observe (mengamati). Pada
tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang
telah dibangun sebelumnya melalui kegiatan
eksperimen atau percobaan sederhana.® Costu et
al., mengatakan tidak menutup kemungkinan
peserta didik akan menghadapi perbedaan
konsep antara hipotesis yang telah dibangun

sebelumnya dengan kejadian yang sebenarnya.

Explanation,” Jurnal Edukasi dan Sains Matematika (JES-MAT), vol.3,
no. 2 (2017), 171.
33 |zza Aliyatul Muna, 79.
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Perbedaan konsep tersebut mampu memberikan
peluang bagi guru untuk  memberikan
pertanyaan guna mengarahkan peserta didik
untuk mengintegrasikan antara konsep awal
dengan konsep baru berdasarkan kegiatan
pengamatan yang telah dilakukannya.3*

Ketiga, tahap explain (memberikan
penjelasan atau memaparkan). Pada tahap ini
peserta didik diberikan kesempatan untuk
memberikan penjelasan  kecocokan antara
hipotesis awal dengan hasil percobaan yang
sebenarnya yang diperoleh pada tahap observasi
atau pengamatan.® Ketika terdapat kesesuaian

antara hipotesis awal dengan hasil percobaan

3 Sumartini, “Meningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa melalui Model Pembelajaran Predict Observe Explanation” 171.

% Rifzal, et al., “Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis POE dalam
Pembelajaran IPA terhadap Kompetensi Siswa Kelas VII SMPN 5
Padang", 35
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serta peserta didik telah mampu memperoleh
penjelasan yang lebih dalam terkait hasil
percobaannya, maka terdapat keyakinan yang
tinggi dalam diri peserta didik terhadap konsep
tersebut. Sebaliknya, ketika terdapat
kesenjangan antara hipotesis awal dengan hasil
percobaan peserta didik, maka peserta didik
harus menggali informasi guna memaparkan
ketidaksesuaian tersebut. Dengan demikian pada
tahap explain ini peserta didik mampu
memperbaiki konsep yang kurang tepat menjadi
sebuah konsep ilmiah yang benar dan tepat.3®
Tahapan pembelajaran POE (predict,
observe dan explain) tersebut dapat dituliskan

pada tabel sebagai berikut:

% 1zza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Keterampilan Proses IPA", 80.
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Tabel 2.4 Tahapan pembelajaran POE
(predict, observe dan explain)

Kegiatan
Tahapan Guru Peserta didik
Predict Pada tahap e Peserta didik
(mempredi | predict ini memberikan
ksi) guru jawabannya
memberikan sesuai
sebuah dengan
permasalahan pemahaman
sesuai dengan yang dimiliki
materi/ tema pada saat itu
pelajaran terhadap
yang akan permasalaha
dipelajari. n yang telah
Dari diberikan
permasalahan oleh guru.

tersebut, guru
meminta
kepada
peserta didik
untuk
memberikan
hipotesis
awal sebagai
jawaban hasil
prediksinya
yang nantinya
akan
diselidiki
pada tahap ke
dua
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Kegiatan
Tahapan Guru Peserta didik
Observe e Guru o Peserta didik
(mengama berkeduduka melaksanaka
ti) n sebagai n
mediator saat kegiatannya
peserta didik berupa
mengalami percobaan
kesulitan saat sederhana
melakukan sesuai
percobaan dengan yang
sederhana telah
untuk diberikan
membuktikan oleh guru
prediksinya. pada lembar
kerja peserta
didik
(LKPD)

o Peserta didik
mencatat
hasil dari
percobaan
sederhana
yang telah
dilakukan
pada lembar
kerja peserta
didik

Explain Guru o Peserta didik

(menjelask memberikan membanding

an) arahan kan hasil dari
kepada kegiatan
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Kegiatan
Tahapan Guru Peserta didik
peserta didik percobaan
saat peserta sederhana
didik yang telah
mengalami dilakukan
kesulitan. dengan
jawaban
sementara
pada tahap
prediksinya

Menurut Obimita Ika Permatasari terdapat
beberapa kriteria dalam metode pembelajaran
POE, diantaranya yaitu: 1) terdiri atas langkah-
langkah berurutan yang tersusun sebagaimana
kegiatan ilmiah, 2) kegiatan yang terdapat dalam
model pembelajaran POE adalah kegiatan
eksperimen, 3) Kkegiatan belajar mengajar
berawal dari perspektif peserta didik, 4)
pembelajaran POE  bersifat membangun

pemahaman baru (konstruktif).
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Terdapat beberapa karakteristik pada

metode pembelajaran POE, yaitu:

a)

Metode POE mengarahkan peserta didik
untuk membentuk suatu konsep dari materi
yang dipelajari dengan cara membuat
perincian dengan membuat  daftar,

mengklasifikasikan, menyusun tabel.

b) Mengarahkan peserta didik untuk

menginterpretasikan  data, dengan cara
menentukan  hubungan  yang  penting,
melakukan penyelidikan dengan
mengintegrasikan pola-pola yang ada dari
suatu hubungan, serta menyusun konklusi.

Mengarahkan peserta didik untuk
menerapkan prinsip-prinsip yang terdiri atas,
memprediksi adanya akibat atau konsekuensi,

memaparkan  adanya  kejadian  asing,
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memberikan  penjelasan yang mampu
mendukung prediksi, melakukan pengujian
kebenaran terhadap prediksi yang telah
dilakukan di awal.*

Seperti model pembelajaran yang lainnya,
pada model pembelajaran POE (predict, observe
dan explain), juga terdapat beberapa kelebihan
dan kekurangan, yaitu:3®

Tabel 2.5 Kelebihan dan kekurangan
model pembelajaran POE

Kelebihan Kekurangan
e Mampu e Guru harus benar-
merangsang benar mampu
peserta didik memotivasi peserta
untuk lebih aktif didik agar kegiatan
dan kreatif dalam pembelajaran dengan
mengajukan tahap POE mampu

87 Izza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Keterampilan Proses IPA", 81.

% Anggi Wulan Fitriana, Skripsi:  “Pengaruh  Model
Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Berbantu Metode
Eksperimen Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas XI IPA”
(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018) 17.
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Kelebihan

Kekurangan

argumen maupun
pendapatnya pada
tahap prediksi
Peserta didik
mampu
membuktikan
sendiri hasil
prediksinya
melalui kegiatan
percobaan
sederhana
Peserta didik
mampu
membandingkan
teori dengan hasil
prediksinya
melalui
pengamatan yang
dilakukan secara
langsung pada
kegiatan
percobaan
sederhana
Kegiatan belajar
mengajar mampu
dikemas menjadi
lebih menarik

berjalan dengan baik
Guru harus benar-
benar mampu
mengarahkan peserta
didik untuk
melakukan kegiatan
percobaan dengan
baik

Diperlukan
persiapan yang
cukup matang, baik
dalam memberikan
permasalahan yang
sesuai dengan tema
yang dipelajari,
percobaan sederhana
yang akan dilakukan
oleh peserta didik
untuk membuktikan
hasil prediksinya.
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Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh
dari  penerapan POE dalam  kegiatan
pembelajaran, diantaranya yaitu membantu
peserta didik dalam memahami materi yang
sedang dipelajari, membantu peserta didik untuk
lebih mampu mengembangkan sikap ilmiahnya
dengan menjadi lebih mampu berfikir secara
kritis terhadap fenomena yang terjadi di
sekitarnya, suasana kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih aktif. Warsono dan Hariyanto juga
menyebutkan beberapa manfaat dari penerapan
POE dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya
yaitu guru mampu mengetahui  tingkat
pemahaman peserta didik yang dapat dilihat dari
kemampuan peserta didik dalam membangun
prediksi dari fenomena yang telah diberikan,

memicu peserta didik untuk saling bertukar
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wawasan serta informasi dengan peserta didik
lainnya maupun dengan guru, memotivasi
peserta didik untuk menelaah teori yang belum
mampu dipahami melalui sebuah percobaan
sederhana guna membuktikan hipotesis (praduga
awal) vyang telah dibangun sebelumnya,
memupuk rasa keingintahuan peserta didik.*

4) LKPD berbasis POE (Predict, Observe, dan
Explain)

Berdasarkan uraian diatas, produk yang
akan dikembangkan oleh peneliti yaitu LKPD
berbasis POE (predict, observe, dan explain).
LKPD berbasis POE merupakan salah satu
inovasi dalam media pembelajaran yang

bertujuan untuk membantu peserta didik dalam

% 1zza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Keterampilan Proses IPA",, 81-82.
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memahami suatu konsep maupun teori tertentu.*
LKPD berbasis POE ini disusun berdasarkan
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran POE
yaitu predict, observe, dan explain.

Penerapan LKPD berbasis POE mampu
melibatkan peserta didik untuk ikut aktif dalam
proses pembelajaran. Dimana melalui LKPD
berbasis POE ini nantinya peserta didik
dibimbing untuk menelaah perbedaan ataupun
persamaan antara hipotesis (praduga awal) yang
dibangun pada tahap predict dengan hasil
eksperimen sederhana yang diperoleh pada
tahap observe melalui tiga tahap kegiatan ilmiah
yaitu predict, observe, dan explain. Peserta didik

akan lebih mudah dalam memahami konsep

40 Sinaga, et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Predict-Observe-Explain pada Materi Tekanan dalam Zat Cair
untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains", 104.
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yang berhasil dibangun melalui LKPD berbasis
POE ini. Hal ini dikarenakan dengan
menerapkan LKPD berbasis POE ini peserta
didik tidak hanya menerima teori, namun peserta
didik mampu untuk membangun konsep sendiri
berdasarkan permasalahan yang tertera pada

LKPD berbasis POE tersebut.*

b. Pendekatan Literasi Sains

Literasi menjadi salah satu prasyarat dalam
kecakapan hidup yang harus dimiliki oleh seluruh
masyarakat pada abad-21 ini, seperti literasi baca-
tulis dan literasi sains. Literasi baca-tulis erat
kaitannya dengan kegiatan membaca dan menulis.
Berdasarkan peta jalan gerakan literasi sains

(GLN), literasi baca-tulis mencakup kemampuan

41 Rifzal, et al., “Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis POE dalam
Pembelajaran IPA terhadap Kompetensi Siswa Kelas VII SMPN 5
Padang", 35.
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yang dimiliki oleh seorang individu dalam menulis,
membaca, mengolah suatu informasi dari kegiatan
membaca dan menulis.*? Sedangkan literasi sains
lebih berfokus pada kesadaran individu untuk
peduli dan ikut terlibat dalam isu-isu sains.*

Secara asal katanya literasi sains berasal dari
dua kata yaitu literasi dan sains. Asal kata literasi
yaitu literature yang mempunyai arti melek huruf.
OCEO menyatakan bahwa asal kata sains yaitu
scientia yang mempunyai arti pengetahuan.*
Harlen menyatakan bahwa literasi sains menurut

PISA vyaitu keterampilan-keterampilan  yang

42 Djoko Saryono et al., Materi Pendukung Literasi Baca Tulis:
Gerakan Literasi Nasional (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2017), 5.

4 Muhammad Randy Fananata et al., Materi Pendukung Literasi
Sains-Gerakan Literasi Nasional (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2017), 5.

4 Utami Dian Pertiwi, et al., “Pentingnya Literasi Sains pada
Pembelajaran IPA SMP Abad 21,” Indonesian Journal of Natural
Science Education (IJNSE), vol. 1, no. 1 (2018), 25.
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dimiliki oleh seseorang dalam menggunakan
wawasannya terutama wawasan dalam bidang
sains, untuk meneliti soal-soal, mengambil
kesimpulan berdasarkan fakta-fakta ilmiah sebagai
upaya untuk memahami dan merancang keputusan
yang berkaitan dengan alam serta perubahan-
perubahan yang terjadi di alam akibat dari
perbuatan manusia.*

Toharudin yang menyatakan bahwa literasi
sains Yyaitu keahlian seseorang yang digunakan
untuk menguasai ilmu sains, mempraktikkan ilmu
sains untuk mencari solusi dari permasalahan-
permasalahan ilmiah sehingga mampu mempunyai
perilaku dan sensitivitas terhadap diri sendiri dan

lingkungan sekitar dalam membuat keputusan

4 Utami Dian Pertiwi, et al., “Pentingnya Literasi Sains pada
Pembelajaran IPA SMP Abad 21,” Indonesian Journal of Natural
Science Education (IJNSE), vol. 1, no. 1 (2018), 26.
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berdasarkan penilaian sains.*® Ketika seseorang
mampu untuk mencari kebenaran dari informasi-
informasi sains, mampu menggunakan
keterampilan saintifik untuk menelaah informasi-
informasi tersebut secara lebih lanjut, mampu
menjelaskan informasi serta data-data ilmiah
dengan sempurna, maka Gormally et al.,
menyatakan bahwa orang tersebut sudah memiliki
kemampuan literasi sains.*

Ciri khas dari penerapan pendekatan literasi
sains dalam kegiatan pembelajaran menurut PISA
2006 seperti yang diungkapkan oleh Astuti yaitu

pertama, kesadaran akan adanya wawasan dan

% Nisa Wulandari dan Huda Sholihin, “Analisis Kemampuan
Literasi Sains pada Aspek Pengetahuan dan Kompetensi Sains Siswa
SMP pada Materi Kalor,” Edusains, vol. 8, no. 1 (2016), 67.

47 Andi Ratna et al., “Hubungan Antara Literasi Sains dengan
Prestasi Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Kimia Kelas XI MIPA
SMA Negeri Se-Kota Makassar,” Chemistry Education Review (CER)
vol. 2, no. 2 (2019), 68.
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teknologi sangat berpengaruh dalam situasi
kehidupan masyarakat. Seperti di era sekarang ini
dimana hampir seluruh  kegiatan  manusia
melibatkan  peran teknologi di dalamnya.
Sedangkan untuk menciptakan dan menggunakan
teknologi dengan baik dan bijak diperlukan
wawasan yang cukup baik. Kedua, pemahaman
masyarakat bahwa wawasan ilmiah bukan hanya
mencakup wawasan tentang alam saja, namun juga
mencakup hakikat dari ilmu itu sendiri. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa dengan
mempunyai kemampuan literasi sains, bukan hanya
wawasan tentang alam saja yang bisa diperoleh,
tapi juga wawasan mencakup kepentingan di
seluruh bidang kehidupan. Ketiga, keterampilan
literasi sains mencakup keterampilan dalam

menelaah kebenaran- kebenaran ilmiah,
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mendeskripsikam dengan jelas terkait peristiwa
yang terjadi, merancang sebuah ikhtisar dan
keputusan berdasarkan fakta-fakta ilmiah yang
ada.*®

Terdapat banyak manfaat yang dapat
diperoleh ketika mampu menguasai literasi sains,
seperti yang diungkapkan oleh Kek, et al., bahwa
dengan menguasai literasi sains dapat menambah
wawasan, keahlian dalam menggali informasi serta
meningkatkan sikap penuh tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari.*® Selain itu Kemendikbud
menyatakan dengan menguasai literasi sains dapat

mengasah cara berfikir, sikap serta karakter peduli

% Yosef Firman Narut dan Kansius Supradi, “Literasi Sains
Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA di Indonesia,” Jurnal Inovasi
Pendidikan Dasar, vol. 3, no. 1 (2019), 63.

4 Wicaksono, et al, “Implementation of Problem Based
Learning Combined with Think Pair Share in Enhancing Students’
Scientific Literacy and Communication Skill through Teaching Biology
in English Course Peerteaching.”, 2.
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terhadap lingkungan sekitar dapat ditumbuhkan
melalui literasi sains. Peserta didik yang mampu
menguasai keterampilan literasi sains akan lebih
siap dan mampu untuk menghadapi permasalahan—
permasalahan yang ada di masyarakat yang sangat
bertumpu pada teknologi di masa modern seperti
sekarang ini.>°

Gambaran produk yang akan dikembangkan
adalah sebagai berikut:

a. Predict

Gambar 2.2 Gambaran Produk
pada Kegiatan Predict

%0 Andi Ratna Khaerati Armas, et al., “Hubungan Antara Literasi
Sains dengan Prestasi Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Kimia
Kelas XI MIPA SMA Negeri Se-Kota Makassar”, 69.



67

b. Observe

Gambar 2.3 Gambaran Produk
pada Kegiatan Observe

c. Explain

o e o e i

s b b b et

Gambar 2.4 Gambaran Produk
pada Kegiatan Explain

2. Kemampuan Berkomunikasi
Kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi
sangat diperlukan guna pembelajaran yang telah
dirancang mampu berjalan secara optimal, khususnya
dalam bidang studi limu Pengetahuan Alam (IPA).

Pendapat ini didukung oleh pendapat Levi yang



68

mengungkapkan saat peserta didik kurang mempunyai
kemampuan berkomunikasi maka dapat dipastikan
tujuan pembelajarannya tidak dapat tercapai dengan
baik.®* Hal ini disebabkan komunikasi yang terjalin
antara guru dan peserta didik tidak mampu berjalan
dengan maksimal, yang nantinya akan mengakibatkan
terjadinya kesalahpahaman bahkan memicu terjadinya
banyaknya penafsiran yang diperoleh peserta didik
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan.®?
Sedangkan pentingnya memiliki kemampuan
berkomunikasi dalam bidang studi IPA yaitu sebagai

alat yang dapat digunakan oleh peserta didik guna

1 Annisa Aul Aeni, et al., “Studi Komparasi Capaian
Keterampilan Komunikasi Siswa antara Penerapan Model Kooperatif
Tipe Jigsaw disertai Praktikum dengan Model Guided Discovery pada
Siswa Kelas XI IPA SMAN 3 Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017,”
Proceeding Biology Education Conference, vol.16, no. 2 (2017), 340.

52 Alfi Rodhiyah Zulfa dan Zuhriyatur Rosyidah, “Integrative
Science Education and Teaching Activity Journal Analysis Of
Communication Skills Of Junior High School Students On
Classification Of Living Things Topic,” INSECTA 1, no. 1 (2020), 86.
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mendeskripsikan hasil dari kegiatan observasi yang
telah dilakukan atau yang sering dikenal dengan
sebutan komunikasi ilmiah. Seperti acuan yang telah
distandardkan oleh Permendikbud bahwasannya guna
memarafrasakan kebenaran-kebenaran ilmiah yang
telah diperoleh dari berbagai kegiatan penelitian,
peserta didik perlu membekali dirinya dengan
kemampuan berkomunikasi ilmiah. Ketika peserta
didik mampu berkomunikasi secara ilmiah, maka
peserta didik tersebut akan mampu memperluas
wawasannya terhadap apa saja yang ada di lingkungan
sekitarnya melalui kegiatan praktikum sederhana yang
kemudian akan menghasilkan kebenaran baru yang
nantinya dapat diinterpretasikan menjadi sebuah

konsep baru dalam bidang studi IPA.>

53 Assaba'i Nizar Urwani, et al., “Analisis Dominasi Komunikasi
Scientific pada Pembelajaran Biologi Sekolah Menengah Atas,” Jurnal
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Akar kata komunikasi dari bahasa latin
Communico yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia mempunyai arti membagi. Sedangkan dari
bahasa Inggrisnya, asal katanya yaitu communication
dengan makna yang sama yaitu membagi. Membagi
disini lebih difokuskan kepada membagi wawasan,
gagasan maupun kebenaran-kebenaran yang ada.>
Goksoy menjelaskan bahwa komunikasi merupakan
suatu cara yang dilakukan oleh dua orang atau lebih
(sekelompok orang) untuk saling berbagi fakta-fakta,
opini, pengalaman serta berbagai gagasan-gagasan
untuk menambah wawasan masing-masing individu.*

Komunikasi dalam bidang studi llmu

Pengetahuan Alam (IPA) mempunyai julukan

Inovasi Pendidikan IPA vol.4, no. 2 (2018), 182.

% A. Wilhalminah, et al., “Pengaruh Keterampilan Komunikasi
terhadap Perkembangan Moral Siswa pada Mata Pelajaran,” Biotek,
vol.5, no.2, (2017), 42.

55 Urwani, et al., “Analisis Dominasi Komunikasi Scientific pada
Pembelajaran Biologi Sekolah Menengah Atas", 182.
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tersendiri yaitu komunikasi saintifik. Komunikasi
saintifik merupakan kemampuan berkomunikasi yang
diperlukan oleh peserta didik dalam melakukan
kegiatan-kegiatan ilmiah, seperti mencari solusi atau
jalan keluar dari problem-problem ilmiah yang ada
disekitar. Samatowa menjelaskan komunikasi ilmiah
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik dalam menarasikan kebenaran-kebenaran ilmiah
yang merupakan hasil dari kegiatan observasi yang
telah dilakukan.*® Dalam bidang studi IPA komunikasi
saintifik menempati tempat yang paling urgent. Hal
ini dikarenakan melalui komunikasi saintifik inilah
peserta didik mampu memperdalam wawasannya

terkait materi pembelajaran IPA serta mampu

% Widya Nurhayati, et al., “Model Kooperatif Tipe Think Talk
Write”, Joyful Learning Journal 1 1, no. 1 (2012), 14.



72

menemukan gagasan yang baru yang nantinya juga

dapat dikembangkan ke arah yang lebih baik lagi.>
Untuk mengukur seberapa baik tingkat

kemampuan berkomunikasi peserta didik, tentunya

diperlukan beberapa indikator yang berfungsi sebagai

acuan dasar dalam pengukuran tersebut. Berikut ini

beberapa indikator kemampuan berkomunikasi,

diantaranya yaitu:

a. menginterpretasikan peristiwa-peristiwa ilmiah

b. melakukan pemeriksaan serta pengkajian kembali

terhadap riset yang telah dilakukan
c. merencanakan riset ilmiah

d. menarasikan hasil riset dengan ilmiah.

5 Aeni, et al., “Studi Komparasi Capaian Keterampilan
Komunikasi Siswa antara Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsaw
disertai Praktikum dengan Model Guided Discovery pada Siswa Kelas
XI IPA SMAN 3 Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017", 343.

% Wicaksono, et al., “Implementation of Problem Based
Learning Combined with Think Pair Share in Enhancing Students’
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Dalam literatur lain disebutkan bahwa indikator
kemampuan berkomunikasi yaitu:
a. kemampuan menyampaikan ide, gagasan dan

pendapat,

b. kemampuan menggali informasi, serta
¢. kemampuan mengolah data.>®

Selain itu, dalam penelitian yang lainnya juga
ditetapkan indikator kemampuan berkomunikasi
adalah kemampuan menyampaikan pesan baik secara
lisan maupun tulisan. Indikator menyampaikan pesan
secara tulisan yaitu mengubah gambar, tabel, grafik,

bagan menjadi teks dan sebaliknya.®°

Scientific Literacy and Communication Skill through Teaching Biology
in English Course Peerteaching”, 2.

% Zulfa dan Rosyidah, “Integrative Science Education and
Teaching Activity Journal Analysis Of Communication Skills Of Junior
High School Students On Classification Of Living Things Topic", 81.

6 Indah Juwita Sari, et al., “Pembelajaran Bilingual Preview
Review dengan Setting Jigsaw pada Konsep Pengelolaan Lingkungan”
Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA, Vol.2, no. 2 (2016), 123.
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Dari beberapa indikator yang telah dijabarkan
penulis menetapkan tiga indikator untuk mengetahui
tingkat kemampuan berkomunikasi peserta didik,
yaitu:

a. kemampuan menggali informasi

b. kemampuan mengolah data riset, serta

c. menyampaikan ide dan pendapat.

. Hubungan antara LKPD berbasis POE (Predict,
Observe dan  Explain) dan Kemampuan
Berkomunikasi

LKPD berbasis POE (predict, observe dan
explain) dipilih oleh peneliti sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta
didik dikarenakan dengan adanya kesatuan proses
mulai dari predict, observe, dan explain sehingga
peserta didik mampu mengomunikasikan sains

berdasarkan fenomena yang terjadi di sekitarnya.
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Pada tahap predict peserta didik diberikan
keleluasaan untuk membangun hipotesis awal
berdasarkan fenomena yang telah diberikan oleh guru
serta mengaitkannya dengan teori yang telah dipelajari
sebelumnya. Dengan menerapkan tahap predict
tersebut  diharapkan  peserta  didik  mampu
meningkatkan indikator kemampuan berkomunikasi,
yaitu kemampuan dalam menggali informasi.

Pada tahap observe peserta didik diberikan
kesempatan untuk membuktikan kebenaran dari
hipotesis melalui kegiatan eksperimen atau percobaan
sederhana. Dengan menerapkan tahap observe tersebut
diharapkan peserta didik mampu meningkatkan
indikator kemampuan berkomunikasi, yaitu mengolah
data riset, baik menarasikan tabel, diagram, dan grafik

menjadi narasi ilmiah maupun sebaliknya.
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Pada tahap explain peserta didik diberikan
kesempatan untuk memaparkan kecocokan antara
hipotesis awal dengan hasil percobaan yang
sebenarnya. Dengan menerapkan tahap explain
tersebut  diharapkan  peserta  didik  mampu
meningkatkan indikator kemampuan berkomunikasi,
yaitu kemampuan dalam menyampaikan ide dan
pendapat serta mengolah data riset.

Sebagaimana pendapat White dan Guston yang
menyatakan bahwa POE menjadi salah satu model
pembelajaran yang dapat dikatakan sangat efektif dan
efisien untuk merangsang peserta didik dalam
memunculkan  gagasan serta saling  bertukar
informasi.®* Selain itu Hartati et al., dalam

penelitiannya juga menyimpulkan bahwa model

1 Indah Juwita Sari, et al., ‘“Peningkatan Keterampilan
Mengomunikasikan dan Menyimpulkan melalui Model Pembelajaran
Predict-Observe-Explan”, 8.
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pembelajaran POE (predict. observe dan explain)
efektif dan tepat diterapkan untuk meningkatkan

kemampuan berkomunikasi peserta didik.°

C. Kerangka Berfikir

Kerangka konseptual berisi gambaran alur
penelitian dan pengembangan. Penelitian pengembangan
ini dimaksudkan untuk mengembangkan lembar kerja
peserta didik berbasis POE (predict, observe dan explain)
dengan pendekatan literasi sains dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta didik.
Berdasarkan uraian pada sub pembahasan
sebelumnya dapat diketahui bahwa LKPD berbasis POE
(predict, observe dan explain) memungkinkan untuk

diterapkan guna meningkatkan kemampuan

62 Nur Ani Sri Hartati et al., “Peningkatan Keterampilan
Mengkomunikasikan Dan Penguasaan Konsep Pada Materi Termokimia
Kimia Melalui Model Siklus Pembelajaran POE,” Jurnal Pendidikan
Dan Pembelajaran Kimia (JPPK) Vol. 2, no. 2 (2013), 1.
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berkomunikasi peserta didik. Dengan demikian diketahui
adanya hubungan antara satu variabel dengan variabel

yang lainnya yang tergambar sebagai berikut:



Kemampuan
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berkomunikasi
peserta didik
rendah

v

Keterampilan
proses sains
peserta didik
rendah

—>

Tujuan penerapan
K-13 tidak
tercapai secara
optimal

v

Pembelajaran dengan menerapkan LKPD
berbasis POE (predict, observe dan explain)
dengan pendekatan literasi sains

—

\

Dengan penerapan
LKPD peserta didik
mampu meningkatkan
keterampilan peserta
didik dalam
pembelajaran IPA,
serta mampu
memupuk sikap
tanggung jawab
dalam diri peserta
didik

.

Pembelajaran POE
mampu
mengembangkan
sikap ilmiahnya
dengan menjadi lebih
mampu berfikir
secara kritis terhadap
fenomena yang
terjadi disekitarnya

Dengan menguasai
literasi sains dapat
menambah
wawasan, keahlian
dalam menggali
informasi serta
meningkatkan sikap
penuh tanggung
jawab dalam
kehidupan sehari-
hari

/

peserta didik.

LKPD berbasis POE (predict, observe dan explain) dengan pendekatan
literasi sains membantu meningkatkan kemampuan berkomunikasi

Gambar 2.5 Kerangka Berfikir
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Penelitian ini mengembangkan produk berupa
LKPD berbasis POE (predict, observe dan explain)
dengan pendekatan literasi sains yang diterapkan pada
tema pencemaran lingkungan. Pembelajaran dengan
menerapkan LKPD meningkatkan keterampilan peserta
didik dalam pembelajaran IPA, serta mampu memupuk
sikap tanggung jawab dalam diri peserta didik.®
Pembelajaran POE mampu mengembangkan sikap
ilmiahnya dengan menjadi lebih mampu berfikir secara
kritis terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya.®* Kek
et al., menyatakan dengan menguasai literasi sains dapat
menambah wawasan, keahlian dalam menggali informasi

serta meningkatkan sikap penuh tanggung jawab dalam

83 Rifzal, et al., “Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis POE dalam
Pembelajaran IPA terhadap Kompetensi Siswa Kelas VII SMPN 5
Padang", 34.

64 Fatimah, et al., “Pengembangan LKS Model POE (Prediction,
Observation, Explanation) untuk Pembelajaran Fisika di SMA (Uji
Coba pada Pokok Bahasan Elastisitas dan Hukum Hooke) ”, 5.
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kehidupan sehari-hari.®® Sehingga dengan memadukan
ketiga ~ variabel  tersebut,  diharapkan  produk
pengembangan ini dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan berkomunikasi.
D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah yang telah ditetapkan dari suatu
penelitian, yang nantinya akan dibuktikan kebenaran
hipotesis tersebut secara nyata melalui data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti.
Hoa : LKPD IPA berbasis POE (predict, observe dan
explain) dengan pendekatan literasi sains tema
pencemaran lingkungan adalah layak.

Hia : LKPD IPA berbasis POE (predict, observe dan

% Wicaksono, et al., “Implementation of Problem Based
Learning Combined with Think Pair Share in Enhancing Students’
Scientific Literacy and Communication Skill through Teaching Biology
in English Course Peerteaching”, 2.



Hob

H:b

HocC

Hic
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explain) dengan pendekatan literasi sains tema
pencemaran lingkungan adalah tidak layak.

: LKPD IPA berbasis POE (predict, observe dan
explain) dengan pendekatan literasi sains tema
pencemaran lingkungan termasuk LKPD yang
praktis.

: LKPD IPA berbasis POE (predict, observe dan
explain) dengan pendekatan literasi sains tema
pencemaran lingkungan termasuk LKPD yang
tidak praktis.

: LKPD IPA berbasis POE (predict, observe dan
explain) dengan pendekatan literasi sains tema
pencemaran lingkungan merupakan LKPD yang
efektif ~ untuk  meningkatkan ~ kemampuan
berkomunikasi peserta didik.

: LKPD IPA berbasis POE (predict, observe dan
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explain) untuk peserta didik tema pencemaran
lingkungan merupakan LKPD yang tidak efektif
untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi

peserta didik



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan oleh peneliti yaitu R&D/research and
development (penelitian  pengembangan). Menurut
Sugiyono penelitian pengembangan/ R&D adalah suatu
metode penelitian yang diterapkan dengan tujuan untuk
menciptakan sebuah produk serta untuk mengukur
tingkat keberhasilan produk tersebut.®® Pendapat selaras
juga diungkapkan oleh Mulyatiningsih menjelaskan
bahwa tujuan dari metode penelitian dan pengembangan/
R&D vyaitu untuk menciptakan sebuah produk melalui

serangkaian proses pengembangan.®’

® Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D", 297.

67 Erwin Putera Permana dan Desy Nourmavita, “Pengembangan
Multimedia Interaktif pada Mata Pelajaran IPA Materi Mendeskripsikan
Daur Hidup Hewan di Lingkungan Sekitar Siswa Kelas 1V Sekolah

84
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Metode penelitian dan pengembangan/ R&D
terdiri atas beberapa model. Model pengembangan yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu model
pengembangan Borg and Gall, yang terdiri atas 10 tahap

pengembangan yaitu:

1. Pengumpulan data 2. Perencanaan
awal
4. Uji coba awal 3. Pengembangan
format produk awal
6. Revisi Produk > 5. Uji coba Iapangar>
<3. Uji coba lapangan < 7. Revisi Produk
9. Revisi produk akhir 10. Desiminasi dan
implementasi

Gambar 3.1 Tahap pengembangan Borg and Gall®®

Dasar,” Jurnal PGSD: Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar
10, no. 2 (2017), 81.

% Nazima Rajab, et al., “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) Biologi Berbasis POE (Predict , Observe , Explain) Pada Siswa
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Peneliti  memilih  prosedur penelitian dan
pengembangan Borg and Gall untuk diterapkan dalam
penelitian ini karena model Borg and Gall sangat tepat
untuk diterapkan dalam penelitian pengembangan media
pembelajaran. Hal ini dikarenakan dari 10 tahap
penelitian Borg and Gall, peneliti bisa melakukan
beberapa tahapan saja dikarenakan keterbatasan waktu,
tenaga, biaya dan kemampuan peneliti terutama pada
masa pandemi seperti ini. Hasyim mengatakan bahwa
Borg and Gall sangat memaklumi adanya keterbatasan
yang dihadapi peneliti.®®

Produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu
pengembangan lembar kerja peserta didik yang mengacu

pada tahap-tahap model pembelajaran POE (predict,

Kelas VIII SMP Negeri 2 Satap Rhee Tahun Pelajaran 2017/2018,”
Jurnal Pendidikan Dan Riset Biologi, Vol.1, No. 1 (2018), 7.

8 Arif Fajar Ardiansyah, Skripsi: “Pengembangan Media
Pembelajaran Komik Dua Aksara Materi Menulis Karangan Deskripsi
Untuk Pembelajaran Bahasa Jawa Di Kelas III Sekolah Dasar” (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), 30.
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observe, dan explain) dengan pendekatan literasi sains
yaitu mengomunikasikan sains berdasarkan lingkungan
sekitar. LKPD tersebut memuat sampul, Kompetensi
Dasar (KD), petunjuk  penggunaan, kegiatan
pembelajaran yang meliputi literasi sains predict,
observe, dan explain.
. Subjek dan lokasi penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek pada penelitian dan pengembangan ini
adalah peserta didik kelas VII MTs 1 Muhammadiyah
tahun pelajaran 2020/2021 yaitu kelas VII A dan VII
B yang secara keseluruhan berjumlah 33 peserta didik.
2. Sampel penelitian
Peneliti mengambil sampel pada penelitian ini
dengan mengambil salah satu teknik dari teknik
nonprobability sampling yaitu teknik sampling jenuh.

Sugiyono dalam bukunya mengatakan bahwa teknik
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sampling jenuh merupakan salah satu teknik dalam
metode penelitian yang diterapkan jika jumlah
keseluruhan populasi dari objek yang diteliti relatif
kecil, sehingga anggota populasi tersebut secara
keseluruhan juga berkedudukan sebagai sampel
penelitian.” Sampel pada penelitian ini yaitu kelas VII

A (Kkelas kontrol) dan VII B (kelas eksperimen).

. Lokasi penelitian

Pada penelitian ini peneliti mengambil data di
MTs 1 Muhammadiyah yang terletak pada Jalan
Stadion Timur, No. 20 B Kertosari, Kabupaten

Ponorogo, Jawa Timur.

85.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
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C. Prosedur Penelitian Pengembangan
1. Studi pendahuluan

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan salah satu guru IPA SMP di Ponorogo
secara umum dapat diketahui bahwa kemampuan
berkomunikasi peserta didik usia SMP/MTs masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari masih diperlukannya
pembimbingan dari guru kepada peserta didik saat
kegiatan diskusi dalam pembelajaran berlangsung.
Namun kemampuan berkomunikasi peserta didik
dapat ditingkatkan dengan upaya-upaya yang tepat,
diantaranya yaitu dengan menerapkan metode
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik

(student center)™.

T Aeni, et al, “Studi Komparasi Capaian Keterampilan
Komunikasi Siswa Antara Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsaw
disertai Praktikum dengan Model Guided Discovery pada Siswa Kelas
XI IPA SMAN 3 Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017", 345.
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Strategi lain yang juga dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta
didik yaitu dengan mengaplikasikan lembar kerja.
Dengan pengaplikasian lembar kerja tersebut, peserta
didik diharuskan untuk mampu menginterpretasikan
arahan yang diberikan oleh guru. Benar atau salahnya
peserta didik dalam menginterpretasikan arahan
tersebut menunjukkan tingkat kemampuan
berkomunikasi yang dimilikinya baik secara tulisan
maupun lisan.”

2. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan berisi prosedur yang

harus ditempuh dalam mengembangkan suatu produk.

Peneliti menggunakan model Borg and Gall sebagai

2 Alfi Rodhiyah Zulfa dan Zuhriyatur Rosyidah, “Integrative
Science Education and Teaching Activity Journal Analysis Of
Communication Skills Of Junior High School Students On
Classification Of Living Things Topic", 91
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acuan dalam penelitian dan pengembangan ini.
Namun, menurut Wahyu Dwi Pratomo, et. al.,
menyatakan bahwa setiap peneliti  mempunyai
mempunyai kesempatan untuk memilih prosedur yang
sesuai dengan kondisi, situasi serta kebutuhan dalam
penelitian dan pengembangan™. Dengan demikian
dikarenakan beberapa kendala yang ada, peneliti
memodifikasi 10 tahapan Borg and Gall kedalam 5

tahapan, yaitu:

8 Wahyu Dwi Pratomo, Adityo Sunardo, and Siskandar,
“Pengembangan Buku Pintar Elektronik Sebagai Media Pembelajaran
Untuk Siswa Sekolah Dasar,” Indonesian Journal of Curriculum and
Educational Technology Studies 4, no. 2 (2016): 68.
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1. Desain produk LKPD berbasis POE (predict,
observe dan explain) dengan pendekatan literasi

2. Validasi produk LKPD berbasis POE (predict,
observe dan explain) dengan pendekatan literasi sains

3. Reuvisi serta penyempurnaan produk LKPD
berbasis POE (predict, observe dan explain)
dengan pendekatan literasi sains
| |

4. Uji coba terbatas produk LKPD berbasis
POE (predict, observe dan explain) dengan
pendekatan literasi sains

5. Hasil final produk LKPD berbasis POE
(predict, observe dan explain) dengan

pendekatan literasi sains
| |

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan
a. Draft Produk
Produk yang dikembangkan pada penelitian

ini yaitu LKPD (lembar kerja peserta didik)
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berbasis POE (predict, observe, dan explain)
dengan pendekatan literasi sains. Dalam produk
tersebut peneliti akan menyajikan permasalahan
terkait lingkungan sekitar (sebagai pendekatan
literasi sains) yang nantinya harus ditelaah sebab
dan cara menanggulanginya oleh peserta didik
melalui  tahap pembelajaran POE. Tema
pembelajaran IPA yang digunakan oleh peneliti
yaitu KD 3.8 pencemaran lingkungan.
. Validitas Produk

Validitas bertujuan untuk mengetahui apakah
draft produk yang dikembangkan sudah layak atau
tidak  untuk  diterapkan  dalam  Kkegiatan
pembelajaran. Kegiatan validasi tersebut dilakukan
oleh dua validator ahli yaitu dosen Tadris IPA
IAIN Ponorogo. Validator pertama yaitu Bapak

Khoirul Anwar, M.Pd., dan ibu Aldila Candra K.,
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M.Pd. Terdapat tiga jenis validitas yang diterapkan
pada penelitian dan pengembangan ini, yaitu:
1) Kelayakan materi/ konten
Kelayakan materi/konten ini berfokus untuk
mengukur kelengkapan isi dari materi yang
dicantumkan dalam LKPD. Selain itu pada
kelayakan materi/konten ini juga digunakan
untuk mengetahui kesesuaian antara materi yang
dicantumkan dalam LKPD dengan KD yang
telah ditetapkan.
2) Kesesuaian isi dengan kecirikhasan
Kesesuaian isi dengan Kkecirikhasan ini
berfungsi untuk mengukur tingkat kelayakan
penetapan ciri khas POE (predict, observe dan
explain) dan pendekatan literasi sains pada
LKPD yang telah dikembangkan. Ciri khas

literasi sains yang ditetapkan pada LKPD
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tersebut yaitu adanya permasalahan yang
disajikan  bersumber dari fenomena di
lingkungan sekitar. Sedangkan ciri khas POE
yang ditetapkan pada LKPD tersebut adalah
adanya tahap predict, observe dan explain yang
harus  ditempuh  peserta  didik  untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.
3) Kelayakan keterbacaan/desain

Kelayakan keterbacaan/desain ini berfungsi
untuk mengetahui desain dari LKPD yang telah
dikembangkan. Lembar validasi keterbacaan
atau desain berisi tentang pemilihan jenis huruf,
ukuran huruf, tata letak dalam LKPD, serta
warna yang digunakan dalam LKPD baik warna

huruf maupun warna latar LKPD.
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c. Prototype
Kelemahan dari produk yang dikembangkan
dapat diketahui setelah proses validasi dilakukan.
Adanya kelemahan pada produk yang telah
dikembangkan menunjukkan apakah produk
tersebut mampu dikategorikan layak atau tidak
layak. Selanjutnya melalui proses validasi tersebut
peneliti dapat melakukan perbaikan terhadap
kekurangan produk, sehingga produk yang
dikembangkan vyaitu lembar kerja peserta didik
berbasis POE dengan pendekatan literasi sains
benar-benar mampu dikategorikan layak untuk
digunakan.
d. Uji coba terbatas
Setelah produk hasil pengembangan di
validasi dan dilakukan perbaikan, tahap selanjutnya

yaitu melakukan uji coba secara terbatas guna
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mengetahui tingkat keberhasilan dari produk LKPD
yang telah dikembangkan. Subjek pada uji coba
terbatas ini yaitu peserta didik kelas VII MTs
Muhammadiyah 1 Ponorogo.

Produk pengembangan dilakukan uji coba
terbatas sebanyak 2 kali. Uji coba yang pertama
dilakukan dengan melibatkan 1 kelas uji coba
dengan menggunakan one-shot case design untuk
mengetahui tingkat kepraktisan dari produk hasil
pengembangan, yang dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 3.1 One- Shot Case Design

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X O

Setelah dilakukan uji coba pertama untuk
mengetahui tingkat kepraktisan, tahap selanjutnya

yaitu dilakukannya uji coba kedua dengan
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melibatkan 2 kelas uji coba. Pada uji coba kedua ini
model yang digunakan yaitu one-group pretest-
posttest design’™, yang dapat digambarkan pada
tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 One-Group Pretest- Posttest Design

Kelas Pre-test | Perlakuan | Posttest
Eksperimen @) X1 @)
Kontrol (0] X2 0]

. Produk Akhir

Setelah produk pengembangan dilakukan uji
coba terbatas, maka produk vyang telah
dikembangkan mampu dinilai serta dikategorikan
pada kategori layak atau tidak layak untuk

diterapkan dalam pendidikan IPA.

74.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
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D. Tahap pengembangan
1. Analisis karakteristik peserta didik

Setiap peserta didik pasti memiliki tingkat
kemampuan berkomunikasi yang berbeda-beda. Ada
peserta didik yang berani bertanya, menjawab,
maupun mengungkapkan pendapatnya, namun ada
juga peserta didik yang malu bahkan takut untuk ikut
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan kepada salah satu guru IPA menunjukkan
bahwa secara umum kemampuan peserta didik dalam
berkomunikasi masih relatif rendah. Hal tersebut dapat
dilihat dari masih perlunya pembimbingan dari guru
kepada peserta didik agar peserta didik mampu
bertanya, menjawab maupun  mengungkapkan
pendapatnya. Pengembangan LKPD berbasis POE

(predict, observe dan explain) dengan pendekatan
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literasi sains ditujukan kepada peserta didik kelas VII
MTs 1 Muhammadiyah Ponorogo.
. Analisis kebutuhan

Secara umum peserta didik saat ini masih
belum mampu menerapkan teori yang telah dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam mencari
solusi dari permasalahan yang ada di lingkungan
sekitar. Hal ini disebabkan kegiatan belajar mengajar
yang diterapkan selama ini hanya mengacu pada
pengembangan kemampuan peserta didik dalam
bidang kognitif saja, belum membimbing peserta didik
untuk mampu mengkonstruk suatu teori atau konsep
secara mandiri. Sehingga kemampuan peserta didik
dalam penerapan teori terhadap lingkungan sekitar
masih relatif rendah. Tentu saja hal ini tidak sesuai

dengan tujuan diterapkannya kurikulum 2013 (K-13).
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Diperlukan upaya untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik, Kkhususnya pada
kemampuan berkomunikasi. Dalam  menyikapi
permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan
LKPD berbasis POE (predict, observe dan explain)
dengan pendekatan literasi sains. Dengan adanya
kesatuan proses mulai dari predict, observe, dan
explain sehingga peserta didik mampu
mengomunikasikan sains berdasarkan fenomena yang
terjadi di sekitarnya.

. Analisis tugas

Produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu
LKPD berbasis POE (predict, observe dan explain)
dengan pendekatan literasi sains. LKPD tersebut berisi
tentang pemecahan masalah dari fenomena yang ada
di sekitar melalui tahap-tahap pembelajaran POE yaitu

predict, observe dan explain.
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LKPD yang dikembangkan tersebut diterapkan
pada salah satu tema pembelajaran IPA yaitu tema
pencemaran lingkungan. Adapun tujuan dari
penerapan LKPD tersebut yaitu untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi peserta didik.

. Tujuan pembelajaran

Tema pembelajaran IPA yang diterapkan pada
penelitian ini adalah KD 3.8 yaitu tentang pencemaran
lingkungan. Tujuan dari pembelajaran pada tema ini
adalah sebagai berikut:

a. Peserta didik mampu memaparkan definisi
pencemaran lingkungan

b. Peserta didik mampu memaparkan jenis-jenis
pencemaran lingkungan di sekitar kita

c. Peserta didik mampu  menginterpretasikan

pencemaran air melalui pengamatan sederhana
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d. Peserta didik mampu mendeskripsikan pengaruh air
jernih dan tercemar pada makhluk hidup (ikan)

e. Peserta didik mampu menyampaikan ide mengatasi
dan mengurangi pencemaran air

f. Peserta didik mampu menyebutkan faktor-faktor
penyebab pencemaran udara

g. Peserta didik mampu mendeskripsikan dampak dari
adanya pencemaran udara

h. Peserta didik mampu memaparkan definisi
pencemaran tanah

i. Peserta didik mampu mendeskripsikan dampak dari
adanya pencemaran udara

J. Peserta didik mampu menyampaikan ide mengatasi
dan mengurangi pencemaran tanah

. Urutan isi

LKPD vyang dikembangkan berisi tentang

aktivitas yang harus ditempuh oleh peserta didik untuk
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mencari solusi dari permasalahan yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Aktivitas peserta didik
tersebut tetap mengacu pada tahap model
pembelajaran POE yaitu predict, observe dan explain.
Sedangkan secara umum, materi yang terdapat pada
LKPD tersebut yaitu:
a. Pencemaran air
b. Pencemaran udara
c. Pencemaran tanah
E. Variabel dan Definisi Operasional
Variabel merupakan sasaran dilakukannya sebuah
penelitian. Variabel terdiri atas 2 macam, yaitu variabel
bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
terjadinya perubahan pada variabel dependen. Sedangkan
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi akibat

adanya perlakuan dari variabel independen.
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Pada penelitian pengembangan ini variabel bebas
terdapat pada LKPD berbasis POE (predict, observe dan

explain) dengan pendekatan literasi sains. Sedangkan

variabel  terikatnya terdapat pada kemampuan
berkomunikasi. Definisi operasional variabel pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Definisi Operasional
Variabel Definisi Alat Ukur | Pengukur
an
LKPD LKPD yang | Validasi Skala
berbasis mengacu materi/kont | ordinal
POE padatahap |en (4,3,2,1)
(predict, tahap Validasi Skala
observe pembelajara | kekhasan nominal
dan n POE (ya/tidak)
explain) dengan tetap | Validasi Skala
dengan memperhati | keterbacaan | ordinal
pendekatan | kan unsur (4,3,2,1)
literasi literasi sains | Kepraktisan | Skala
sains (X) yaitu ordinal
mengomuni (4,3,2,1)
kasikan
fenomena
lingkungan
sekitar
Kemampua | Kemampuan | Tes berupa | Skala rasio
n berkomunik | pilihan (nilai
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Variabel Definisi Alat Ukur | Pengukur
an
berkomuni | asi yaitu ganda yang | peserta
kasi (YY) kemampuan | disusun didik)
untuk sesuai
mencari dengan
solusi atau indikator
jalan keluar | kemampuan
dari berkomunik
problem- asi sains
problem
ilmiah yang
ada di
sekitar
. Instrumen

Instrumen merupakan perangkat penelitian yang

digunakan untuk mengukur variabel yang sedang diteliti.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Lembar validitas ahli

Lembar yang digunakan untuk mengetahui

tingkat validitas produk yang dikembangkan. Lembar

validasi yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu:
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a. Lembar kelayakan materi/ konten
Lembar validasi materi ini berfungsi untuk
mengukur kelengkapan isi dari materi yang
dicantumkan dalam LKPD. Selain itu lembar
validasi materi ini juga digunakan untuk
mengetahui  kesesuaian antara materi  yang
dicantumkan dengan KD yang telah ditetapkan.
b. Lembar kesesuaian isi dengan kecirikhasan
Lembar validasi ini berfungsi untuk
mengukur tingkat kelayakan penetapan ciri khas
POE dan pendekatan literasi sains pada LKPD
yang telah dikembangkan. Ciri khas literasi sains
yang ditetapkan pada LKPD tersebut yaitu adanya
permasalahan yang disajikan yang bersumber dari
fenomena di lingkungan sekitar. Sedangkan ciri
khas POE yang ditetapkan pada LKPD tersebut

adalah adanya tahap predict, observe, dan explain
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yang harus ditempuh peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.
c. Lembar kelayakan desain/keterbacaan
Lembar validasi keterbacaan berfungsi untuk
mengetahui desain dari LKPD yang dikembangkan.
Lembar validasi desain/keterbacaan tersebut berisi
tentang pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, tata
letak dalam lembar kerja peserta didik, serta warna
yang digunakan dalam LKPD baik warna huruf
maupun warna latar LKPD.

Kegiatan validasi tersebut dilakukan oleh dua
validator ahli yaitu dosen Tadris IPA 1AIN Ponorogo.
Validator pertama yaitu Bapak Khoirul Anwar, M.Pd.,
dan ibu Aldila Candra K., M.Pd.

2. Angket respon peserta didik
Angket respon ini berfungsi untuk mengetahui

tingkat kepraktisan dari produk LKPD yang
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dikembangkan. Kepraktisan tersebut dilihat dari
kemudahan peserta didik dalam menyelesaikan
aktivitas yang telah ditetapkan. Selain itu juga dilihat
dari kemenarikan LKPD baik dari segi materi,
tampilan maupun desain dari produk tersebut.
. Tes kemampuan berkomunikasi

Tes kemampuan berkomunikasi ini digunakan
untuk mengetahui tingkat kemampuan berkomunikasi
peserta didik. Pemberian tes ini dilakukan secara dua
tahap, yaitu secara posttest dan pretest. Adapun tujuan
dari pretest dan posttest untuk mengetahui perbedaan
kemampuan berkomunikasi sebelum dan sesudah
diterapkannya LKPD tersebut. Tes tersebut berisi soal
uraian yang disusun berdarakan indikator kemampuan
berkomunikasi yang telah ditetapkan sebelumnya

yaitu:
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Tabel 3.4 Indikator dan Deskriptor Kemampuan

Berkomunikasi

Indikator Deskriptor
Menggali e Menarasikan kembali materi-
informasi materi yang telah dipelajari

sebelumnya, baik lisan maupun
tulisan

e Mengaitkan problem di
sekitarnya dengan materi yang
telah dipelajari

Mengolah data
riset

e Mendeskripsikan data riset
penelitian yang berupa teks atau
catatan kecil menjadi gambar,
tabel, grafik

e Menarasikan data riset berupa
gambar, tabel, grafik menjadi
narasi ilmiah

Menyampaikan
ide dan pendapat

e Menganalisis penyebab suatu
kejadian berdasarkan fenomena
yang telah dipaparkan

e Mengungkapkan pendapatnya
terhadap problem yang ada di
sekitarnya dengan
menggunakan bahasa yang
baik.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang diterapkan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data penelitian yaitu:
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1. Angket
Angket dalam penelitian ini terbagi kedalam dua
tipe, yaitu angket validasi serta angket respon peserta
didik. Angket validasi ditujukan oleh ahli untuk
mengetahui kevalidan serta kelayakan dari LKPD
yang dikembangkan. Sedangkan angket respon peserta
didik digunakan untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap LKPD yang dikembangkan.
2. Tes
Peneliti menggunakan dua tipe test dalam
penelitian ini, yaitu pretest dan posttest. Hal ini
diterapkan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan kemampuan berkomunikasi peserta didik
sebelum dan setelah penerapan LKPD tersebut.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti

pada penelitian ini terdiri atas:
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1. Uji validitas ahli

Tujuan dari ditetapkannya uji validitas ini adalah
untuk menganalisis lembar validitas materi/konten,
lembar validitas konstruk serta lembar validasi
desain/keterbacaan yang nantinya akan di validasi
oleh 2 validator ahli yang berasal dari dosen Tadris
IPA IAIN Ponorogo. Validator pertama yaitu Bapak
Khoirul Anwar, M,Pd., dan validator kedua yaitu Ibu
Aldila Candra K., M.Pd. Data yang dihasilkan dari uji
validitas pada lembar validasi materi/konten dan
desain/keterbacaan tersebut ditelaah menggunakan
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan hasil
dari lembar validasi konstruk hanya ditelaah dengan
deskriptif ~ kualitatif ~saja. Deskriptif  kualitatif
diterapkan untuk menganalisis data berupa hasil saran
maupun kritik yang disampaikan oleh validator pada

lembar validasi. Sedangkan deskriptif kuantitatif
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diterapkan untuk menganalisis data penelitian berupa
angka-angka.”™

Setelah seluruh hasil dari lembar validasi
ditelaah, tahap selanjutnya vyaitu melakukan uji
validitas dengan menggunakan rumus presentase
penilaian validator/PPV’® dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 3.5 Presentase Penilaian Validator

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Kurang Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Dengan rumus sebagai berikut:

P = Zx100%
Iy

15.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,

6 Iswana Zahraa Hidayati et al., “Penilaian Uji Validitas

Instrumen Skrining Anemia pada Siswa Madrasah Aliyah Islamic
Center Baiturrahman Banyuwangi,” Majalah Kesehatan Masyarakat
Aceh (MaKMA) 2, no. 3 (2019), 51.
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= nilai kevalidan dalam bentuk presentase

= total skor dari jawaban validator

= skor maksimum dari semua item

Hasil yang diperoleh kemudian di deskripsikan ke

dalam kategori yang tertera pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.6 Kategori Kelayakan Produk

Pengembangan’
No. Skor Kriteria Kelayakan
1. 81%-100% Sangat layak
2. 61%-80% Layak
3. 41%-60% Cukup layak
4. 21%-40% Kurang layak
5. 0%-20% Sangat tidak layak

Dari kategori yang telah ditetapkan, maka dapat

diketahui bahwa produk pengembangan lembar kerja

" Agustina Fatmawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Konsep Pencemaran Lingkungan menggunakan Model Pembelajaran
Berdasarkan Masalah untuk SMA Kelas X,” Edusains, Vol.4, no. 2

(2016), 96.
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peserta didik pada penelitian ini mampu dikategorikan
cukup layak jika presentasenya > 41%.
2. Uji validitas dan reliabilitas

Uji validitas dan reabilitas dimaksudkan untuk
mengetahui kevalidan instrumen yang digunakan
dalam penelitian yaitu soal posttest dan pretest pada
tahap uji coba. Data yang berhasil dikumpulkan pada
tahap uji coba selanjutnya dianalisis dengan deskriptif
kuantitatif menggunakan rumus validitas dan
reliabilitas. Penerapan uji validitas ini bertujuan untuk
mengetahui bahwa instrumen yang diterapkan benar-
benar mampu menguji keterampilan berkomunikasi

peserta didik. Rumus yang diterapkan pada uji

8 Jhon Veri, et al., “Pengembangan Mobile Learning Berbasis
Client Server pada Mata Pelajaran Simulasi Digital,” Jurnal
KomTekInfo 5, no. 3 (2019), 65.
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validitas dalam penelitian ini yaitu rumus Kkorelasi
product moment” sebagai berikut:

_ nEy—(5)(E3)
r_:(‘}- - |I.'I£i'1 E - — ':E.I’: :'}_Ei'l E }_: — |:E}-: 3

Keterangan:

ry = koefisien korelasi antara variabel X serta Y
n = Jumlah responden pada penelitian

X = skor soal instrumen penelitian varians
y = jumlah total skor pada setiap instrumen

penelitian
Sedangkan rumus Cronbach Alpha® dipilih oleh

peneliti untuk diterapkan sebagai rumus reliabilitas.

i=— N
[R=11k kWt

T K "1_M:Ff—ﬂ-f|}

" Muji, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Keterampilan
Membaca Model Pembelajaran Kontekstual,” Pancaran, Vol.3, no. 4
(2014), 10.

8 Heni Vidia Sari dan Hary Suswanto, “Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Web untuk Mengukur Hasil Komputer Jaringan
Dasar Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan,” Jurnal
Pendidikan 2, no. 7 (2017), 1011.
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Keterangan:

fi reliabilitas internal

k = jumlah butir dalam instrumen
pengembangan

M = rata-rata skor total

Vt = varians total

Kriteria : jika ri > r tabel, maka instrumen bisa
dikategorikan reliabel.
3. Angket kepraktisan

Data untuk angket kepraktisan berasal dari hasil
respon peserta didik tentang kemudahan dalam
menyelesaikan aktivitas peserta didik pada LKPD
yang dikembangkan. Untuk mengetahui kepraktisan
tersebut, maka perlu ditelaah dengan menerapkan

rumus dibawabh ini:8!

81 Ending Susiawan, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Mengoperasikan Sistem Operasi Komputer Berdasarkan Masalah di
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RP (%) - Yorespon peserta didik % 100%

Fmaximum respon peserta didik

Keterangan:
RP = Respon Peserta didik

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan, hasil
yang diperoleh kemudian dideskripsikan sesuai
dengan kriteria dibawah ini:

Tabel 3.7 Kategori Kepraktisan
Produk Pengembangan

Tingkat Pencapaian Kategori
81%-100% Sangat praktis
61%-80% Praktis
41-%-60% Cukup praktis
21%-40% Tidak praktis
<20% Sangat tidak praktis

4. Tes kemampuan berkomunikasi peserta didik
Diterapkannya tes kemampuan berkomunikasi
peserta didik pada penelitian ini adalah untuk

mengetahui tingkat keefektifan dari produk yang

Kelas X TEI SMK Negeri 2 Lamongan,” Jurnal Pendidikan Elektor vol.
2, no. 2 (2013), 550.
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dikembangkan vyaitu produk LKPD berbasis POE
(predict, observe dan explain) dalam meningkatkan
kemampuan berkomunikasi peserta didik. Tes
kemampuan berkomunikasi ini diberikan kepada
peserta didik sebanyak dua kali yaitu posttest dan
pretest. Hasil yang diperoleh dari posttest dan pretest
tersebut kemudian dianalisis menggunakan beberapa
teknik analisis berikut ini:
a. Uji N-Gain
Penerapan Uji N-Gain pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai yang
diperoleh peserta didik dari hasil awal yaitu pretest
ke hasil yang kedua yaitu posttest. Adapun rumus
uji N-Gain® yaitu sebagai berikut:

. skor hasil posttest —skor hasil pretest
N-Gain =

skor ideal —skor pretest

8 Budiono, et al., “Pengembangan LKPD Berbasis POE pada
Konsep Kesebangunan untuk Meningkatkan Kemampuan Argumentasi
Matematika Siswa”, 4.
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Hasil yang diperoleh kemudian dideskripsikan sesuai

dengan kriteria dibawah ini:®

Tabel 3.8 Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Interpretasi
g>0,70 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
g>0,70 Tinggi

b. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat

apakah sampel yang sedang diteliti terdistribusi

secara normal atau tidak. Program yang digunakan

untuk uji normalitas ini yaitu program SPSS versi

25.0 dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov.

Taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Pada

8 Yunia Lestari and Mujib, “Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Melalui Model Education Coins of Mathematics Competition
( E-COC),” Jurnal Matematika, Vol. 1, no. 3 (2018), 268.
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uji Kolmogorov Smirnov Ho diterima jika nilai
signifikansi > taraf signifikansi (0,05).8
c¢. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok
sampel yang diuji mempunyai Vvarian yang
homogen atau tidak. Program yang digunakan
untuk uji normalitas ini yaitu program SPSS versi
25.0 dengan menggunakan Levena Statistic. Taraf
signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Pada uji
Levena Statistic Ho diterima jika nilai signifikansi >

taraf signifikansi (0,05).

8 Alfi Rodhiyah Zulfa, Skripsi :“Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Think Talk Write Pada Tema Sistem
Organ Manusia Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Sains
Di SMP N 2 Ponorogo” (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo, 2020), 50.
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d. Uji independen t-test two tailed
Penerapan uji independen t-test two tailed
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya perbedaan peningkatan hasil yang diperoleh
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Adapun rumus uji independen t-test two

tailed  yaitu :

t= % d;
|NE|§I‘%—:EH‘[ 2
A N-1
Keterangan:
t = thitung
N = banyaknya sampel yang diteliti

O
Il

selisih antara hasil posttest dan pretest

8 Alfi Rodhiyah Zulfa, Skripsi :“Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Think Talk Write Pada Tema Sistem
Organ Manusia Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Sains
Di SMP N 2 Ponorogo” (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo, 2020), 51.
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Kriteria: hasil yang diperoleh selanjutnya diuji
kembali dengan cara melihat ketetapan. Jika thitung >
tianel, Maka Ha diterima.Sebaliknya jika Ha thiung < t
(1-0)(n-1), maka Ho ditolak.
e. Uji t-one tailed

Penerapan uji t-one tailed dalam penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan yang
lebih baik terdapat pada kelompok eksperimen atau
kelompok kontrol. Adapun rumus uji t-one tailed %

adalah sebagai berikut:

t:%ﬂ:d}’:n—l

VI

[ J—

n E; = Ed_;l': - (E; = d E):
a7 n(n—1)

8 Alfi Rodhiyah Zulfa, Skripsi:"Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Think Talk Write pada Tema Sistem
Organ Manusia untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Sains di
SMP N 2 Ponorogo"”, (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo, 2020), 52.
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Keterangan:

t = thitung

d-d0 = selisih hasil posttest dan pretest
Sd = Standard deviasi varians total
N = banyaknya sampel penelitian

Kriteria : jika t < -t,,, maka Ho ditolak. Sebaliknya

jika t < -tuy, maka Ho diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Pada penelitian pengembangan ini peneliti
menghasilkan produk pembelajaran IPA yakni lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis POE (predict, observe dan
explain) dengan pendekatan literasi sains yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta
didik khususnya berkomunikasi pada bidang sains. Setelah
melalui berbagai tahap pengujian, LKPD ini mampu
dikatakan layak dan efektif diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran IPA tingkat SMP/MTs untuk mengatasi
permasalahan berkomunikasi peserta didik yang selama ini
rata-rata kemampuan berkomunikasi peserta didik tingkat
SMP/MTs masih berada di bawah KKM. Pada Bab IV ini
berisi tentang uraian hasil penelitian serta pembahasan yang

akan diuraikan berikut ini:
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A. Hasil Penelitian

1. Hasil Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis POE (Predict, Observe dan

Explain) dengan Pendekatan Literasi Sains

a. Validitas Ahli

Setelah produk selesai dikembangkan,
tahap selanjutnya yaitu menyerahkan produk yang
telah dikembangkan yaitu LKPD berbasis POE
dengan pendekatan literasi sains kepada dua
validator ahli dengan tujuan untuk meninjau
tingkat kelayakan dari LKPD tersebut. Pada
penelitian ini peneliti memilih dua validator ahli
dari dosen Tadris llmu Pengetahuan Alam (IPA)
IAIN Ponorogo. Validator pertama yaitu Bapak
Khoirul Anwar, M.Pd, dan untuk validator kedua
yaitu Ibu Aldila Candra Kusumaningrun, M.Pd.

Validator memberikan penilaian terhadap produk
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yang dikembangkan dengan mengisi lembar
validasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Pada
lembar validasi tersebut terdapat beberapa
pernyataan berisi penilaian tentang LKPD yang
terdiri atas tiga aspek, yaitu aspek materi/konten,
aspek konstruk atau ciri khas LKPD, serta aspek
keterbacaan atau desain LKPD. Pernyataan-
pernyataan tersebut dikemas oleh peneliti berupa
daftar pernyataan dalam bentuk skala likert.
Tahap validasi LKPD berbasis POE
dengan pendekatan literasi sains dilaksanakan
mulai tanggal 29 Januari sampai dengan tanggal
10 Februari 2021. Data hasil validasi dosen
tersebut kemudian dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif. Analisis secara kuantitatif dilakukan
dengan menganalisis data menggunakan rumus

Presentasi Penilaian Validator (PPV). Sedangkan
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untuk analisis kualitatif peneliti diperoleh dari
komentar, saran maupun kritik yang telah
diberikan oleh validator ahli pada kolom yang
telah disediakan oleh peneliti pada lembar
validasi.
1) Hasil penilaian kelayakan materi/konten.
Penilaian pada aspek materi/konten ini
berisi penilaian tentang kelayakan LKPD dari
segi materi/konten, penyajian, bahasa menurut
BSNP serta kesesuaian LKPD terhadap
kemampuan komunikasi sains peserta didik.
Data hasil validasi materi/konten ini akan
dianalisis dengan analisis kuantitatif.
Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi
data kelayakan materi/konten pada lembar
validitas materi/konten secara kuantitatif pada

tabel 4.1 dibawah ini:
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Kelayakan

Materi/Konten

Aspek
Penilaian

Sk
V|V]| or

2| To
tal

%
As
pek

[EEN

—

X

Su
b

As

pek

Kesim
pulan

Kelayakan

Materi/Konten menurut BSNP

1. Mater
i
yang
disaji
kan
berisi
mater
i
yang
terka
ndun
g
pada
KD

87,
5%

2. Mater
i
yang
disaji
kan
mend
ukun
g
penca
paian

75
%

87,
5%

Sangat
layak

Layak
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Aspek
Penilaian

[EEN

N <

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

KD

yang
diteta
pkan

3. Mater
i
yang
disaji
kan
sesua
i
denga
n
tingk
at
pendi
dikan
SMP
dan
sesua
i
denga
n KD

100
%

4, Keses
uaian
conto
h

100
%

Sangat
layak

Sangat
layak
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Aspek
Penilaian

[EEN

N <

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

yang
disaji
kan
untuk
meni
ngkat
kan
pema
hama
n
pesert
a
didik

5. Gam
bar
yang
disaji
kan
sesua
i
denga
n
kenya
taan
untuk
meni
ngkat

87,
5%

Sangat
layak
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sk |
or | 7| SU | kesim
AS

b
:;3 oek | As pulan

pek

Aspek |V
Penilaian

[EEN
N <

kan
pema
hama
n
pesert
a
didik

6. Gam
bar
dan
ilustr
asi
sesua
i 314 7
denga
n
kehid
upan
sehari
-hari

87, Sangat
5% layak

7. Mend
orong
rasa
ingin |4 |3 7
tahu
pesert
a

87, Sangat
5% layak
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sk |
or | 7| SU | kesim
AS

b
:;3 oek | As pulan

pek

Aspek |V
Penilaian

[EEN
N <

didik

8. Mend
orong
kema
mpua
n 75
berkp 3|13] 6 % Layak
muni
kasi
pesert
a
didik

Kelayakan Penyajian menurut BSNP

9. Peny
ajian
konse
p
dilak
ukan
secar 100 | 87, | Sangat
a urut % | 5% | layak
mulai
dari
tingk
at
yang
muda
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Aspek
Penilaian

[EEN

N <

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

h ke
tingk
at

yang
sukar

10. Adan
ya
keterl
ibata
n
pesert
a
didik
(ada
bagia
n
yang
meng
ajak
pesert
a
didik
untuk
berpa
rtisip
asi)

100
%

Sangat
layak
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Aspek
Penilaian

[EEN

N <

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

11. Keter
tauta
n
antar
kegia
tan
belaj
ar/su
b
kegia
tan
belaj
ar/ali
nea

75
%

12. Keut
uhan
makn
a
dala
m
kegia
tan
belaj
ar/su
b
kegia
tan

75
%

Layak

Layak
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sk |
or | 7| SU | kesim
AS

b
:[I;i pek | As pulan

pek

Aspek |V
Penilaian

-
N <

belaj
ar/ali
nea

Kelayakan Bahasa menurut BSNP

13. Kete
patan
strukt 75

ur 3|13] 6 % Layak

kalim

at

14. Keef
ektifa

n 3|13| 6 ZS Layak

] %
kalim

at

15. Keba 80,

6%

kuan 5| 3 o | 75 Layak
istila % y

h

16. Pema
hama
n
terha 75
dap 33| 6 % Layak
pesan
atau

infor




137

Sk
or
To
tal

% | Su
As b

pek | As
pek

Kesim
pulan

Aspek |V
Penilaian

[EEN
N <

masi

17. Kem
ampu
an
mem
otiva |3 |4 | 7
S
peser
ta
didik

87, Sangat
5% layak

18. Baha
sa
yang
digun
akan
sesua
i
deng
an 314 | 7
perke
mban
gan
intele
ktual
peser
ta
didik

87, Sangat
5% layak
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Aspek
Penilaian

[EEN

N <

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

19. Baha
sa
yang
digun
akan
sesua
i
deng
an
tingk
at
perke
mban
gan
kema
tanga
n
emos
ional
peser
fa
didik

100
%

20. Kali
mat
yang
digun
akan

75
%

Sangat
layak

Layak
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Aspek
Penilaian

[EEN

N <

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

sesua
i
deng
an
tata
Baha
sa
Indo
nesia
yang
baik
dan
benar

21. Ejaan
yang
digun
akan
sesua
i
deng
an
Pedo
man
Umu
m
Ejaan
Baha

75
%

Layak
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Aspek |V
Penilaian

[EEN
N <

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

sa
Indo
nesia
(PUE
BI)

Penilaian Kemam

puan

Komunikasi Sains

22. Kegi
atan
dala
m
LKP
D
mam
pu
meng
ajak
peser | 4 | 4
ta
didik
untuk
meni
ngkat
kan
kema
mpua
n
berko

100
%

97,
5%

Sangat
layak
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Sk
or
To
tal

% | Su
As b
pek | As
pek

Kesim
pulan

Aspek |V
Penilaian

[EEN
N <

muni
kasi
sains

23. LKP
D
menc
ermi
nkan
indik
ator 87, Sangat
kema 5% layak
mpua
n
berko
muni
kasi
sains

24. Men
doro
ng
kema
mpua 100 Sangat
n % layak
peser
ta
didik
dala
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sk |
or | 7| SU | kesim
AS

b
:;3 oek | As pulan

pek

Aspek |V
Penilaian

[EEN
N <

meng
gali
infor
masi

25. Men
doro
ng
kema
mpua

peser
ta 4141 8
didik
dala

100 Sangat
% layak

meng
olah
data
riset

26. Men
doro
ng
kema | 4 | 2| 8 100 Sangat

% layak
mpua

peser
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Aspek
Penilaian

-
N <

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

ta
didik
dala
m
meny
ampa
ikan
ide
dan
pend
apat

Tabel 4.2 Persentase (%) Validitas Ahli Materi

No. Aspek Tingkat | Persentase
Penilaian Validitas (%)
Validitas

1. | Kelayakan Sangat 87,5%
Materi/Konten | layak
menurut
BSNP

2. | Kelayakan Sangat 87,5%
Penyajian layak
menurut
BSNP

3. | Kelayakan Layak 80%
Bahasa
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No. Aspek Tingkat | Persentase
Penilaian Validitas (%)
Validitas

menurut
BSNP
4. | Penilaian Sangat 97,5%
Kemampuan | layak
Komunikasi
Sains
Jumlah rata-rata | 88%

Berdasarkan data hasil validitas pada
tabel 4.1 dan 4.2 diperoleh jumlah rata-rata
hasil validitas ahli materi/konten terhadap
produk LKPD berbasis POE dengan
pendekatan literasi sains sebesar 88%.
Berdasarkan  kategori  kelayakan  produk
menurut  Akbar dalam jurnal penelitian

Agustina Fatmawati,®” jumlah rata-rata sebesar

87 Agustina Fatmawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Konsep Pencemaran Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran
Berdasarkan Maslaah untuk SMA Kelas X,” Edusains, Vol. 4, No. 2
(2016), 96.
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88% termasuk ke dalam kategori sangat layak.
Hal ini berarti produk LKPD berbasis POE
dengan pendekatan literasi sains yang
dikembangkan oleh peneliti sudah sesuai
dengan 4 aspek penilaian yang telah tercantum
pada lembar validitas. Adapun 4 aspek
penilaian tersebut meliputi, penilaian dari
aspek  kelayakan  materi/konten,  aspek
kelayakan penyajian, aspek kelayakan bahasa
menurut BSNP serta penilaian kemampuan
komunikasi sains. Penilaian rata-rata yang
diberikan oleh validator pada aspek kelayakan
materi/konten dan aspek kelayakan penyajian
nilainya sama, yaitu sebesar 87,5%. Pada
aspek kelayakan bahasa penilaian rata-rata
validitas yang diberikan oleh validator yaitu

sebesar 80,6%. Sedangkan pada aspek
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penilaian  kemampuan komunikasi  sains
penilaian rata-rata validitas yang diberikan
oleh validator yaitu sebesar 97,5%.

Selain validitas berupa penilaian skor,
pada lembar validasi konten validator ahli juga
memberikan penilaian berupa kritik dan saran.
Menurut validator materi yang disajikan pada
LKPD berbasis POE dengan pendekatan
literasi sains ini sudah baik, namun ada
beberapa perbaikan kecil yang harus dilakukan
diantaranya yaitu menyesuaikan keterangan
dengan gambar yang tertera serta membenahi
adanya salah ketik kata “di” sebagai awalan
dan kata sambung pada beberapa kalimat.

2) Hasil kesesuaian isi dengan kecirikhasan

Penilaian pada aspek kesesuaian isi

dengan kecirikhasan merupakan penilaian yang
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berfungsi untuk mengukur tingkat kelayakan
ciri khas atau kekhasan yang terdapat pada
produk yang telah dikembangkan.
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, produk
yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu
LKPD berbasis POE (predict, observe dan
explain) dengan pendekatan literasi sains.
Tujuan dari adanya pengembangan LKPD ini
sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan  kemampuan berkomunikasi
peserta didik dalam bidang sains. Tentunya
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti ini
harus berbeda dengan LKPD pada umumya.
Adapun letak perbedaannya terdapat
pada adanya ciri khas model pembelajaran
POE serta literasi sains yang ditetapkan pada

LKPD tersebut. Ciri khas tersebut tergambar
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pada fitur-fitur yang tercantum dalam LKPD,
yaitu fitur literasi sains, fitur predict, fitur
observe dan fitur explain. Keempat fitur
tersebut berorientasi untuk mendukung adanya
peningkatan kemampuan peserta didik dalam
berkomunikasi sains melalui berbagai aktivitas
komunikasi yaitu membaca, menulis, menggali
informasi, mengolah data hasil penelitian serta
menyajikan ide dan pendapat.

Penilaian yang diberikan oleh validator
pada kesesuaian isi dengan kecirikhasan ini
berbeda dengan hasil kesesuaian
materi/konten. Hasil penilaian pada kesesuaian
isi dengan kecirikhasan ini berupa komentar
yaitu kritik dan saran dari validator terhadap
produk yang dikembangkan. Sehingga hasil

penilaiannya  hanya  dianalisis  dengan
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menggunakan teknik analisis kualitatif saja.
Terdapat 4 fitur pada LKPD ini yaitu fitur
literasi sains, fitur predict, fitur observe dan
fitur explain. Pada tabel 4.1 dibawah ini
disajikan hasil kritik dan saran dari validator
ahli  terhadap  kesesuaian isi  dengan
kecirikhasan LKPD berbasis POE dengan
pendekatan literasi sains, sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kritik dan Saran Validator pada
Kesesuaian Isi dengan Kecirikhasan

No. Konstruk Komentar
1. | Fitur literasi sains Sudah baik
merupakan fitur
yang berisi berita
tentang pencemaran
lingkungan. Tujuan
dari adanya fitur
literasi sains ini yaitu
untuk memupuk rasa
peduli peserta didik
terhadap isu sains
yang ada di
lingkungan sekitar.
2. | Fitur predict Sudah baik,
(memprediksi) berisi | karena sudah
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No. Konstruk Komentar
dugaan peserta didik | mampu
terhadap fenomena | menstimulasi

yang telah diberikan
oleh guru. Tujuan
dari adanya fitur
predict ini yaitu
untuk meningkatkan
kemampuan peserta
didik dalam
menggali informasi.

peserta didik
untuk mampu
menggali
informasi.
Namun
sebaiknya,
pendeskripsian
nya harus lebih
dispesifikkan

lagi.

3. | Fitur observe Sudah baik,
(mengamati) berisi hanya terdapat
kesempatan bagi sedikit revisi
peserta didik untuk | pada tujuan
membuktikan percobaan dan
kebenaran dari variabel
dugaan yang telah terikat.
diberikan pada tahap
predict dengan
praktikum
sederhana. Tujuan
dari adanya fitur
observe ini yaitu
untuk meningkatkan
kemampuan peserta
didik dalam
mengolah data hasil
penelitian.

4. | Fitur explain Sudah baik.

(menjelaskan) berisi

Namun, untuk
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No.

Konstruk

Komentar

kesempatan bagi
peserta didik untuk

pendeskripsian
stimulus yang

memberikan diberikan
penjelasan sebaiknya
kecocokan antara dibuat lebih
dugaan awal dengan | mendetail agar
hasil percobaan yang | penjelasan

sebenarnya yang
diperoleh pada tahap
observe. Tujuan dari
adanya fitur explain

peserta didik
nantinya lebih
terfokus dan
detail.

ini yaitu untuk
meningkatkan
kemampuan peserta
didik dalam
menyampaikan ide
dan pendapat serta
mengolah data riset.

Penilaian yang diberikan oleh validator
pada keempat fitur tersebut sudah baik.

Meskipun terdapat beberapa saran yang
diberikan oleh validator diantaranya yaitu
pendeskripsian stimulus yang diberikan pada

fitur predict lebih di spesifikkan lagi. Saran
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validator pada fitur observe yaitu melakukan
perbaikan kecil pada tujuan percobaan dan
variabel terikat yang diamati dalam percobaan.
Sedangkan saran dari validator pada fitur
explain yaitu lebih mendetailkan kembali
stimulus yang diberikan agar penjelasan yang
diberikan oleh peserta didik nantinya lebih
detail dan terfokus.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
dapat diketahui bahwa sebagian besar fitur
yang terdapat dalam LKPD yang telah
dikembangkan oleh peneliti sudah baik dan
sesuai dengan indikator penilaian kemampuan
komunikasi peserta didik dalam bidang sains.
Meskipun masih terdapat perbaikan-perbaikan
kecil yang harus dilakukan sebagai langkah

penyempurnaan dari produk yang telah
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dikembangkan serta sebagai bahan
pertimbangan apakah produk LKPD yang telah
dikembangkan benar-benar dapat diaplikasikan
pada pembelajaran IPA tingkat SMP/MTSs atau
tidak.
3) Hasil kelayakan keterbacaan

Kelayakan keterbacaan  terhadap
produk LKPD yang dikembangkan bertujuan
untuk mengetahui desain dari LKPD yang
telah dikembangkan. Adapun aspek penilaian
pada  kelayakan  keterbacaan  meliputi,
pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, tata letak
dalam LKPD, serta warna yang digunakan
dalam LKPD baik warna huruf maupun warna
latar LKPD. Teknik analisis yang dilakukan
pada hasil kelayakan keterbacaan ini sama

halnya dengan analisis pada hasil kelayakan
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konten/materi, yaitu dengan menggunakan
teknik analisis kuantitatif. Berikut ini
disajikan hasil kelayakan keterbacaan pada
LKPD berbasis POE dengan pendekatan
literasi sains, sebagai berikut:

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Kelayakan

Keterbacaan
X
Sk | % | Sy
Aspek |V |V |or | As | p | Kesim
Penilaian | 1 | 2 | To | pe | As | pulan
tal | k pe
k
Desain LKPD
1. Kesera
sian
antara
sampul
depef)n, 41317 807’ Sangat
isi dan 5% layak
sampul %3/9
belaka 0
ng
2. Kesera
sian 75
warna 33| 6 % Layak
dan
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Aspek
Penilaian

[EEN

N <

Sk
or
To
tal

%
AS
pe

Su

As
pe

Kesim
pulan

fata
letak
sehing
ga
mampu
mempe
rjelas
fungsi

3. Pemisa
han
antar
paragra
f jelas

100
%

4, Ketepa
tan
pemili
han
jenis
huruf
sehing
ga
mudah
untuk
dibaca

100
%

5. Warna
huruf

100
%

Sangat
layak

Sangat
layak

Sangat
layak
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Aspek
Penilaian

[EEN

Sk
or
To
tal

%
AS
pe

Su

As
pe

Kesim
pulan

kontras
dengan
warna
latar
belaka

ng

6. Ketepa
tan tata
letak
huruf
(judul,
sub
judul
kegiata
n
belajar,
halama

n)

75
%

7. Keleng
kapan
keteran
gan
pada
gambar
(ilustra
si)

100
%

Layak

Sangat
layak




157

Aspek
Penilaian

[EEN

Sk
or
To
tal

%
AS
pe

Su

As
pe

Kesim
pulan

8. Adany
a
hiasan
ataupu
n
ilustras
i tidak
mengg
anggu
letak
judul,
teks,
maupu
n
halama
n

87,
5%

9. Adany
a
hiasan
ataupu
n
ilustras
i tidak
mengg
anggu
pemah

75
%

Sangat
layak

Layak
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Sk | % Su
Aspek |V |V |or | As | p | Kesim
Penilaian To | pe | As | pulan
tal | k pe

[EEN
N

aman
peserta
didik

Tipografi LKPD

10. Tidak
meng
guna
kan
terlal 100 Sangat
u % layak
banya
k
jenis
huruf

11. Tidak 97
meng %
guna
kan 100 Sangat
jenis % layak
huruf
dekor
atif

12. Jenis
huruf 100 Sangat
sesua % layak
i
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Aspek
Penilaian

[EEN

Sk
or
To
tal

%
AS
pe

Su

As
pe

Kesim
pulan

denga
n isi
mater
i
LKP
D

13. Peng
gunaa
n
(bold,
italic,
all
capit
al,
maup
un
small
capit
al)
varias
i
huruf
tidak
berle
bihan

100
%

14. Spasi

87,

Sangat
layak

Sangat
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Aspek
Penilaian

[EEN

Sk
or
To
tal

%
AS
pe

Su

As
pe

Kesim
pulan

antar
a teks
dan
ilustr
asi
sesua
i

5%

15. Spasi
antar
baris
norm
al

16. Spasi
antar
huruf
norm
al

100
%

17. Ukur
an
huruf
sesua
i
denga
n
tingk
at

100
%

layak

Sangat
layak

Sangat
layak

Sangat
layak
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Aspek
Penilaian

[EEN
N

Sk
or
To
tal

%
AS
pe

Su

As
pe

Kesim
pulan

pendi
dikan
pesert
a
didik

llustrasi Is

i LKPD

18. Gam
bar
maup
un
ilustr
asi
yang
digun
akan
mam
pu
mem
perjel
as isi
dari
mater
i
sehin

gga

75
%

83
%

Layak
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Aspek
Penilaian

[EEN

N <

Sk
or
To
tal

%
AS
pe

Su

As
pe

Kesim
pulan

mam
pu
meni
ngkat
kan
pema
hama
n
pesert
a
didik

19. Bentu
k
gamb
ar
maup
un
ilustr
asi
tepat
dan
realis
tis
sehin

g9a
mam

87,
5%

Sangat
layak
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Aspek
Penilaian

[EEN

Sk
or
To
tal

%
AS
pe

Su

As
pe

Kesim
pulan

pu
mem
berik
an
gamb
aran
yang
akura
t
serta
tidak
meni
mbul
kan
salah
tafsir
pesert
a
didik

20. Mena
mpilk
an
gamb
ar
maup
un

87,
5%

Sangat
layak
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Aspek
Penilaian

[EEN

Sk
or
To
tal

%
AS
pe

Su

As
pe

Kesim
pulan

ilustr
asi
dari
berba
gai
Sisi
sehin
gga
mam
pu
mena
mbah
pema
hama
n
pesert
a
didik
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Tabel 4.5 Persentase (%) Kelayakan

Keterbacaan

No. Aspek Tingkat Persentase
Penilaian | Kelayakan (%)
Kelayakan

1. | Desain Sangat 89 %
LKPD layak

2. | Tipografi | Sangat 97 %
LKPD layak

3. | Nustrasi isi | Layak 83 %
LKPD

Jumlah rata-rata | 90 %

Berdasarkan data hasil kelayakan
keterbacaan pada tabel 4.4 dan 4.5,
menunjukkan bahwa jumlah rata-rata hasil
kelayakan  keterbacaan  sebesar  90%.
Berdasarkan  kategori  kelayakan  produk
menurut  Akbar dalam jurnal Agustina

Fatmawati,®® maka jumlah rata-rata sebesar

8 Agustina Fatmawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Konsep Pencemaran Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran
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90% termasuk ke dalam kategori sangat layak.
Hal ini berarti produk LKPD berbasis POE
dengan pendekatan literasi sains yang
dikembangkan oleh peneliti sudah sesuai
dengan 3 aspek penilaian yang telah tercantum
pada lembar validitas. Adapun 3 aspek
penilaian tersebut meliputi, desain LKPD,
tipografi LKPD serta ilustrasi isi LKPD.
Penilaian rata-rata yang diberikan oleh
validator pada aspek desain LKPD yaitu
sebesar 89%. Pada aspek tipografi LKPD
penilaian rata-rata yang diberikan oleh
validator yaitu sebesar 97%. Sedangkan pada

aspek ilustrasi isi LKPD penilaian rata-rata

Berdasarkan Maslaah Untuk SMA Kelas X,” Edusains, Vol. 4, No. 2
(2016), 96.
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yang diberikan oleh validator yaitu sebesar
83%.

Selain penilaian berupa skor, pada
lembar kelayakan keterbacaan, validator ahli
juga memberikan penilaian berupa kritik dan
saran. Adapun saran yang diberikan validator
yaitu menyelaraskan seluruh gambar yang
terdapat pada fitur predict, yakni mengganti
gambar detergen menjadi gambar air detergen
agar selaras dengan gambar air biasa dan air
cuka yang tertera pada fitur predict. Selain itu
juga terdapat sedikit perbaikan warna pada
cover LKPD. Hasil perbaikan dari saran yang
diberikan oleh validator dapat dilihat pada

revisi produk.
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Berikut ini merupakan tabel hasil

perbaikan terhadap produk LKPD sesuai

dengan kritik dan saran yang telah diberikan

oleh validator ahli pada tahap validasi.

Tabel 4.6 Revisi Produk LKPD

Aspek yang
di revisi

Sebelum di

Sesudah di
revisi

1. Backgroun
d pada
cover
dibuat agak
lebih
terang.

2. Mengganti
gambar
detergen
dengan air
detergen.

3. Pendeskrip
sian pada
tahap
predict
lebih
dispesifikk
an kembali.
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Aspek yang
di revisi

Sebelum di
revisi

Sesudah di
revisi

4.

Memperbai
Ki tujuan
percobaan
pada tahap
observe

Onnwn“-.

5. Memperbai

ki variabel
terikat
yang
diamati
dalam
petunjuk
percobaan.

6. Memperbai

ki tabel
pengamata
n

7. Stimulus

soal yang
diberikan
pada tahap
explain
lebih
mendetail
lagi.
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b. Validitas dan reliabilitas soal

Sebagaimana produk LKPD, instrumen
pretest posttest juga dilakukan validasi oleh
validator ahli. Penilaiannya dilakukan dengan
memberikan checklist pada aspek penilaian yang
mencakup aspek konten/isi, tipografi dan bahasa.
Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil validasi
instrumen soal pretest dan posttest oleh validator.

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Kelayakan Pretest

dan Posttest oleh Validator Ahli

sk |, | X
Y0 Su .
Aspek V| V]| or As | b Kesim
Penilaian | 1|2 | To pulan
tal pek | As
pek
Materi/Konten
1. Soal
sesuai
dengan 63
KDg 3025 | g | 45 | Lavak
yang %
dicapai
2. Soal 63
sesuai 312]| 5 % Layak
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Sk
or
To
tal

% | Su
As b
pek | As
pek

Kesim
pulan

Aspek \
Penilaian | 1

N <

dengan
indikat
or
kema
mpuan
berko
munik
asi
yang
sedang
diukur

3. Pilihan 75 Layak
jawaba [ 3 |3 | 6 | ,
X %
n logis

4. Hanya Layak
terdap
at satu
kunci
jawaba
nyang |3 |3 | 6
tepat
di
setiap
soalny
a

75
%

5. Soal 88 Sangat
sesuai % layak
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Aspek

Penilaian

N <

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

dengan
ranah

kogniti
f yang
diukur

Tipograf

6.

Soal
sesuai
dengan
KD
yang
dicapai

63
%

Soal
sesuai
dengan
indikat
or
kema
mpuan
berko
munik
asi
yang
sedang
diukur

100
%

Pilihan
jawaba

88
%

84
%

Layak

Sangat
layak

Sangat
layak




173

Aspek
Penilaian

N <

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

n logis

9. Hanya
terdap
at satu
kunci
jawaba
n yang
tepat
di
setiap
soalny
a

100
%

10. Soal
sesuai
dengan
ranah
kogniti
f yang
diukur

88
%

11. Soal
sesuai
dengan
KD
yang
dicapai

63
%

12. Soal
sesuai

88
%

Sangat
layak

Sangat
layak

Layak

Sangat
layak
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Aspek
Penilaian

N <

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

dengan
indikat
or
kema
mpuan
berko
munik
asi
yang
sedang
diukur

13. Pilihan
jawaba
n logis

88
%

Sangat
layak

Bahasa

14. Mengg
unakan
bahasa
yang
sesuai
dengan
kaidah
bahasa
Indone
sia

88
%

15. Mengg
unakan

88
%

84
%

Sangat
layak

Sangat
layak
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Aspek
Penilaian

N

Sk
or
To
tal

%
As
pek

Su

As
pek

Kesim
pulan

bahasa
yang
komun
ikatif

16. Pilihan
jawaba
n tidak
mengg
unakan
kelom
pok
kata
yang
sama,
kecuali
merup
akan
satu
kesatu
an
penger
tian

88
%

17. Mengg
unakan
kalima
t jelas
dan

75
%

Sangat
layak

Layak
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Sk
% :
Aspek V|V|or As Kesim
Penilaian | 1|2 | To pulan
tal pek
pek
mudah
dimen
gerti

Tabel 4.8 Presentase Kelayakan Pretest dan

Posttest
No. Aspek Tingkat | Persentase
Penilaian Kelayakan (%)
Kelayakan
1. | Materi/konten | Layak 73%
2. | Tipografi Sangat 84%
layak
3. | Bahasa Sangat 84%
layak
Jumlah rata-rata | 80%

Berdasarkan data hasil kelayakan pada

tabel 4.7 dan 4.8 diperoleh jumlah rata-rata hasil

pretest dan posttest sebesar 80%. Berdasarkan

kategori kelayakan produk menurut Akbar dalam
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jurnal penelitian Agustina Fatmawati,®® maka
jumlah rata-rata sebesar 80% termasuk ke dalam
kategori layak. Hal ini berarti instrumen pretest
dan posttest sudah sesuai dengan 3 aspek
penilaian yang telah tercantum pada lembar
validitas. Adapun 3 aspek penilaian tersebut
meliputi, penilaian dari aspek materi/konten,
aspek tipografi, serta aspek bahasa. Penilaian rata-
rata yang diberikan oleh validator pada aspek
materi/konten yaitu sebesar 73%. Pada aspek
tipografi dan bahasa penilaian rata-rata yang
diberikan oleh validator nilainya sama vyaitu

sebesar 84%.

8 Agustina Fatmawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Konsep Pencemaran Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran
Berdasarkan Maslaah Untuk SMA Kelas X,” Edusains, Vol. 4, No. 2
(2016), 96.
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Selain menilai dengan pemberian skor,
validator ahli juga memberikan kritik dan saran
terkait dengan instrumen penelitian pretest dan
posttest. Kritik dan saran yang diberikan
diantaranya  yaitu  memperbaiki  beberapa
keterangan pada tabel, menambah keterangan
nama pada gambar, memperbaiki pemilihan kata
yang kurang tepat, memperbaiki kesalahan
penulisan, serta menyelaraskan panjang kalimat
opsi jawaban. Namun, secara keseluruhan
instrumen pretest dan posttest yang menunjang
penelitian  LKPD  berbasis POE dengan
pendekatan literasi sains mampu digunakan
dengan revisi. Berikut ini merupakan perbaikan
instrumen pretest dan posttest berdasarkan kritik

dan saran yang diberikan oleh validator.



Tabel 4.9 Revisi Instrumen Pretest dan
Posttest
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Sebelum revisi
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Sebelum revisi
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Selain dilakukan penilaian secara langsung
oleh validator ahli, instrumen pretest dan posttest

juga dilakukan validasi melalui SPSS dengan
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menggunakan rumus validitas dan reliabilitas. Hal

ini dilakukan dengan tujuan agar instrumen

pretest dan posttest tersebut benar-benar mampu

dijadikan tolak ukur dalam penelitian. Berikut ini

merupakan hasil validitas instrumen pretest dan

posttest pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas SPSS Instrumen
Pretest dan Posttest Tahap 1

No.

Nilai

. - r Keputusan
scl)a Indikator Hléun Tabel Uji
2 M i 0.628 | 0.456 Valid
6 | wenddall o018 1 0456 | Tidak valid
informasi -
7 0.839 | 0.456 Valid
4 aikan ide | 0.867 | 0.456 Valid
8 dan -0.054 | 0.456 | Tidak valid
10 | Pendapat | g7 | 0.456 Valid
3 Mengo|ah 0.131 0.456 Tidak valid
5 data hasil | 0.774 | 0.456 Valid
9 riset -0.131 | 0.456 | Tidak valid
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Berdasarkan data pada tabel 4.10 tersebut,

dapat diketahui bahwa 10 soal pretest dan posttest

terdapat 4 soal yang dinyatakan tidak valid,

sedangkan 6 soal sisanya dinyatakan valid. Item

soal yang tidak valid kemudian di perbaiki baik

perbaikan dari segi tata tulis maupun mengganti

item soal

tersebut dengan soal

yang baru,

sehingga diperoleh item soal yang valid sebagai

berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas SPSS Instrumen
Pretest dan Posttest Tahap 2

No | Nilai

.| Indikato Hitun r Keput_l_Jsan
soa r g Tabel Uji
|

2 | Menggal | 0.806 | 0.456 Valid
6 | 0.730 | 0.456 Valid
7 | "MOrmes 10,663 [ 0.456 | Valid
1 | Menyam | 0.829 | 0.456 Valid
4 | paikan | 0.638 | 0.456 Valid
8 | idedan | 0.914 | 0.456 Valid
10 | pendapat | 0822 | 0.456 Valid
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No\ Nilai

.| Indikato Hitun r Keput_ysan
soa r g Tabel Uji

I

3 | Mengola | 0.853 | 0.456 Valid

5 | hdata | 0.806 | 0.456 Valid

o | Nasil 6700 [ 0456 | Valid

riset

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas SPSS
Instrumen Pretest dan Posttest

r Tabel Nilai Keputusan Uji
Cronbach
Alpha
0.456 0.927 Reliabel

Berdasarkan data pada tabel 4.11 tersebut,

dapat diketahui bahwa 10 soal pretest dan posttest

dinyatakan valid. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa instrumen pretest dan posttest tersebut

mampu digunakan untuk mengukur hasil belajar

peserta didik.
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Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa
nilai cronbach alpha yaitu 0.927. Hasil r hitung
tersebut melebihi nilai r tabel yaitu 0.456,
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
pretest dan posttest tersebut termasuk reliabel.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa
instrumen tersebut konsisten serta data yang
dihasilkan mampu sesuai dengan kenyataan.

2. Hasil Uji Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis POE (Predict, Observe dan
Explain) dengan Pendekatan Literasi Sains
a. Uji angket respon peserta didik terhadap LKPD

berbasis POE dengan pendekatan literasi sains
Setelah lembar kerja peserta didik

(LKPD) berbasis POE (predict, observe dan

explain) diujicobakan kepada peserta didik kelas

eksperimen, langkah selanjutnya yaitu menguiji
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kepraktisan ~ penggunaan  LKPD  tersebut
menggunakan angket respon peserta didik.
Pengisian angket tersebut diisi oleh 16 peserta
didik pada kelas eksperimen. Data hasil
kepraktisan pada angket respon peserta didik
tersebut kemudian dianalisis dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan dari LKPD yang
telah diterapkan.

Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi
data respon peserta didik pada tabel 4.13 berikut
ini:

Tabel 4.13 Rekapitulasi Data Hasil Respon
Peserta Didik

o Penilaian
Aspek Penilaian

Aspek

0 0 ) 0
Ketertarikan 42% | 42% | 12% | 4%

Aspek

0 0 0 0
Materi/Konten 36% | 52% | 8% | 4%
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o Penilaian
Aspek Penilaian

SS S KS | TS

Aspek Bahasa 21% | 56% | 19% | 4%

Rata-rata 33% | 50% | 13% | 4%

Terdapat 3 aspek penilaian yang harus
dinilai peserta didik dalam LKPD berbasis POE
ini yaitu aspek ketertarikan, aspek materi/konten
dan aspek bahasa. Berdasarkan rekapitulasi data
hasil respon peserta didik pada tabel 4.13,
diperoleh rata-rata hasil respon peserta didik
terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis POE (predict, observe dan explain)
dengan pendekatan literasi sains yaitu sebesar
83% respon sangat setuju dan setuju, sedangkan
17% nya terdiri atas respon kurang setuju dan

tidak setuju.
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Peserta didik memberikan respon
positif sebesar 84% pada aspek ketertarikan.
Respon positif tersebut dapat dilihat pada pilihan
jawaban sangat setuju dan setuju. Dengan
demikian, mampu diketahui bahwa LKPD
berbasis POE dengan pendekatan literasi sains
yang dikembangkan oleh peneliti mampu menarik
perhatian  peserta  didik  untuk  belajar
menggunakan LKPD tersebut. Sedangkan respon
sisanya Yyaitu sebesar 16% peserta didik kurang
tertarik dengan produk LKPD berbasis POE
dengan  pendekatan literasi  sains  yang
dikembangkan oleh peneliti. Hal tersebut dapat
dilihat dari 16% respon peserta didik terdiri atas
respon kurang setuju dan tidak setuju.

Pada aspek materi peserta didik

memberikan respon positif dengan total sebesar
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88% yang terdiri atas 36% sangat setuju dan 52%
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa fitur-fitur
yang terdapat dalam LKPD berbasis POE dengan
pendekatan literasi sains mampu dengan mudah
dipahami dan dikerjakan oleh peserta didik.
Dengan menerapkan LKPD berbasis POE dengan
pendekatan literasi sains mampu memotivasi
peserta didik untuk mengeksplor pengetahuan
baik yang sudah maupun yang belum dimiliki
melalui berbagai sumber informasi baik dari
buku, lingkungan disekitar dsb.

Sedangkan penilaian peserta didik pada
aspek bahasa menunjukkan total skor rata-rata
sebesar 77% memberikan respon positif yang
terdiri atas pilihan sangat setuju dan setuju dan
23% sisanya memberikan respon negatif yang

terdiri atas respon kurang setuju dan tidak setuju.
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Pada aspek bahasa ini penilaian yang diberikan
olen peserta didik berupa penilaian tentang
penggunaan warna, bahasa serta gambar pada
LKPD vyang dikembangkan peneliti. Respon
positif sebesar 77% yang diberikan oleh peserta
didik terhadap LKPD berbasis POE dengan
pendekatan literasi sains tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan bahasa, warna serta gambar
dalam LKPD yang telah dikembangkan mudah
untuk di pahami oleh peserta didik.

Berdasarkan  analisis yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa produk LKPD
berbasis POE dengan pendekatan literasi sains
yang telah dikembangkan oleh peneliti secara
keseluruhan memperoleh respon positif dari
peserta didik dengan rata-rata sebesar 83%. Hal

ini berarti LKPD vyang telah dikembangkan
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termasuk pada kategori sangat praktis untuk
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran IPA,
baik dari aspek ketertarikan, aspek materi/konten,
maupun aspek bahasa.

. Uji hasil kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan LKPD berbasis POE dengan
pendekatan literasi sains.

Berdasarkan angket respon peserta
didik, LKPD yang dikembangkan telah termasuk
pada kategori sangat praktis. Namun, penilaian
LKPD tersebut tidak hanya berfokus pada hasil
angket respon peserta didik saja, tetapi juga
dilihat dari hasil kinerja peserta didik dalam
menyelesaikan soal dan percobaan yang terdapat
dalam LKPD vyang telah dikembangkan.
Dikarenakan adanya keterbatasan waktu serta

biaya, maka peneliti hanya mampu melakukan
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penelitian dengan mengambil salah satu sub tema
pada tema pencemaran lingkungan yaitu
pencemaran air.

Berikut ini merupakan diagram hasil
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis POE
(predict, observe dan explain) dengan pendekatan

literasi sains sebagai berikut:

Handl Kiner Peseata Didik

50 - L1 AL DL EN
{ <
- Infores:
Kemmgrnn nengolah
data
Kemangman

ey nupakan pendagar

o Rata-pntn v

Gambar 4.1 Diagram Hasil Kemampuan
Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan (Gambar 4.1), menunjukkan bahwa

rata-rata kemampuan berkomunikasi peserta didik
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sebesar 83. Rata-rata tersebut dapat diketahui dari
hasil analisis terhadap kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan LKPD berbasis POE
dengan pendekatan literasi sains yang di
dalamnya terdapat 3 indikator pencapaian
kemampuan berkomunikasi, yaitu indikator
kemampuan menggali informasi, indikator
kemampuan mengolah data dan indikator
kemampuan menyampaikan ide dan pendapat.
Dari ketiga indikator tersebut, nilai kemampuan
dengan rata-rata paling tinggi yang diperoleh 16
peserta didik terdapat pada indikator kemampuan
menggali informasi dengan nilai rata-rata sebesar
92,5. Pada indikator kemampuan mengolah data
nilai rata-rata yang diperolen 16 peserta didik
sebesar 80,25. Sedangkan pada indikator

kemampuan menyampaikan ide dan pendapat
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nilai rata-rata yang diperolen 16 peserta didik
sebesar 76,25. Secara keseluruhan, 16 peserta
didik kelas VII MTs Muhammadiyah 1
memperoleh nilai diatas KKM. Pengambilan skor
pada hasil kinerja peserta didik dalam
menyelesaikan LKPD disesuaikan dengan kriteria
yang telah dibuat sebelumnya.

Pertama, indikator kemampuan
menggali informasi merupakan indikator yang
mengukur kemampuan peserta didik dalam
menarasikan kembali materi-materi yang telah
dipelajari sebelumnya, baik dari buku-buku
pelajaran, video pembelajaran, dan sumber belajar
lainnya. Selain itu, kemampuan menggali
informasi ini juga mampu dilihat dari kemampuan
peserta didik dalam mampu mengaitkan problem

yang dipaparkan dengan materi yang sudah
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dipelajari sebelumnya.®® Berdasarkan rekapitulasi
dari hasil kinerja peserta didik, nilai rata-rata yang
diperoleh  peserta didik pada indikator
kemampuan menggali informasi pada tahap
predict menunjukkan rata-rata sebesar 92,5. Nilai
rata rata ini termasuk pada kategori tinggi jika
dibandingkan dengan indikator kemampuan
berkomunikasi yang lainnya. Berikut ini
merupakan persentase data kemampuan peserta
didik yang berhasil dicapai pada indikator

menggali informasi.

% Alfi Rodhiyah Zulfa and Zuhriyatur Rosyidah, “Integrative
Science Education and Teaching Activity Journal Analysis Of
Communication Skills Of Junior High School Students On
Classification Of Living Things Topic,” Integrative Science Education
and Teaching Activity Journal (INSECTA), Vol. 1, no. 1 (2020), 86.
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Indikator Kemampuan Menggali Informasi

37%

63°

® Sedang = Tingg:

Gambar 4.2 Diagram Hasil Kinerja
Peserta Didik pada Indikator Kemampuan
Menggali informasi

Berdasarkan Gambar 4.2 tersebut dapat
diketahui bahwa 63% peserta didik termasuk ke
dalam kategori tinggi dan 37% sisanya termasuk
ke dalam kategori sedang. Secara keseluruhan
nilai yang mampu diperoleh peserta didik pada
indikator kemampuan menggali informasi ini
sudah termasuk pada kategori tuntas. Indikator
kemampuan menggali informasi ini terdapat pada
tahap predict. Pada tahap predict, peserta didik
dihadapkan dengan sebuah permasalahan yang

selaras dengan materi/tema yang dipelajari.
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Kemudian peserta didik diminta  untuk
memberikan hipotesis awal sebagai jawaban hasil
prediksinya yang nantinya akan diselidiki pada
tahap selanjutnya yaitu tahap observe. Berikut ini
merupakan salah satu contoh jawaban peserta
didik pada indikator kemampuan menggali
informasi yang terdapat pada tahap predict.

Soal

Gambar 4.3 Jawaban Peserta Didik pada Indikator
Menggali informasi

Sebagaimana  uraian  sebelumnya,

melalui indikator kemampuan menggali informasi
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peserta didik diharapkan mampu menarasikan
materi sebelumnya, serta mengaitkan fenomena
yang dipaparkan dengan materi yang dipelajari.
Dari gambar diatas (Gambar 4.3) dapat diketahui
bahwa peserta didik mampu mengaitkan
fenomena yang terdapat pada LKPD yaitu tentang
pengaruh jenis air yang berbeda-beda (air biasa,
air sabun dan air cuka) terhadap kualitas
perkecambahan kacang hijau dengan berita
pencemaran air yang tertera pada fitur literasi
sains. Kemampuan tersebut dapat dilihat dari
jawaban yang diberikan peserta didik tersebut
jelas dan lengkap. Membaca berita pencemaran
pada fitur literasi sains memberikan pengaruh
terhadap jawaban yang akan diberikan oleh
peserta didik pada tahap predict. Aslamiyah

mengatakan dengan membaca merupakan salah
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satu aktivitas yang mengarahkan peserta didik
untuk mampu menggali informasi dari bacaan
yang ada sehingga mampu menambah wawasan
yang dimilikinya.

Kedua, indikator kemampuan mengolah
data merupakan kemampuan peserta didik dalam
menarasikan data riset berupa gambar, tabel,
grafik maupun sebagainya menjadi sebuah narasi
ilmiah yang dapat dipahami oleh orang banyak,
serta sebaliknya yaitu mendeskripsikan riset
penelitian yang berupa teks atau catatan kecil
menjadi gambar, tabel, grafik, dan lain sebagainya

sesuai dengan kebutuhan pelaporan penelitian.®

%1 Kamsari, Skripsi: “Peningkatan Keterampilan Membaca Untuk
Menemukan Informasi Secara Cepat Dan Tepat Dengan Teknik
Memindai Pola Vertikal Dan Horizontal Pada Siswa Kelas VIII A
Semester Ganjil MTs NU Serangan Tahun Pelajaran 2012/2013”
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), 16.

%2 Indah Juwita Sari, et al., “Pembelajaran Bilingual Preview
Review dengan Setting Jigsaw pada Konsep Pengelolaan Lingkungan”
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Berdasarkan rekapitulasi dari hasil kinerja peserta
didik, nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik
pada indikator kemampuan mengolah data pada
tahap observe dan explain menunjukkan rata-rata
sebesar 80,25. Berikut ini merupakan persentase
data kemampuan peserta didik yang berhasil
dicapai pada indikator mengolah data.

Indikator Mengolah Data

38%

62%
® Sedang  » Tinggi

Gambar 4.4 Diagram Hasil Kinerja Peserta Didik
pada Indikator Kemampuan Mengolah Data

Berdasarkan Gambar 4.4 tersebut dapat

diketahui bahwa 38% peserta didik termasuk ke

Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA (JPPIPA), Vol.2, no. 2
(2016), 123.
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dalam kategori tinggi dan 62% sisanya termasuk
ke dalam kategori sedang. Secara keseluruhan
nilai yang mampu diperoleh peserta didik pada
indikator kemampuan mengolah data ini sudah
termasuk pada Kkategori tuntas. Indikator
kemampuan mengolah data terdapat pada tahap
observe dan explain (soal no. 1, 2, dan 4). Pada
tahap observe, peserta didik diminta untuk
menuliskan hasil pengamatan pada kegiatan
eksperimen sederhana yang telah dilakukan sesuai
dengan tabel yang terdapat di LKPD. Sedangkan
pada tahap explain, peserta didik diminta untuk
menjawab beberapa soal yang jawabannya
terdapat dalam tabel hasil pengamatan pada tahap
observe tersebut. Sehingga pada tahap observe
dan explain ini peserta didik diharapkan mampu

mengolah data hasil pengamatan ke dalam sebuah
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tabel serta menarasikan data hasil pengamatan
tersebut menjadi sebuah narasi ilmiah yang dapat
dipahami oleh orang banyak. Berikut ini
merupakan salah satu contoh jawaban peserta
didik pada indikator kemampuan mengolah data
yang terdapat pada tahap observe dan explain.

1) Tahap observe (hasil pengamatan)

Gambar 4.5 Jawaban Peserta Didik pada
Indikator Mengolah Data Tahap Observe

2) Tahap explain

a) Soal no. 1

| e i de menyt ision 3ad ovn @ quidat cny b oy wieg few
Soal i
L

Jawaban |!gg;ggh,;u gy b gunbad 0 b
Bl

[}
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b) Soal no.2

S0al g i ke ek g e i o, o ol

e’ o s g e
I )

Jawaban

c) Soal no. 4

+ Bt Lo b beput et v i L ks
b E

Soal

Jawaban

Gambar 4.6 Jawaban Peserta Didik pada
Indikator Mengolah Data Tahap Explain
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Sebagaimana  uraian  sebelumnya,
melalui indikator kemampuan mengolah data ini
peserta didik diharapkan mampu menarasikan
data hasil penelitian ke dalam sebuah tabel,
grafik, diagram dan sebaliknya yaitu menyajikan
data hasil penelitian berupa tabel, grafik, diagram
ke dalam narasi ilmiah yang mampu dipahami
oleh banyak orang.® Dari gambar diatas (Gambar
4.6) dapat diketahui bahwa peserta didik mampu
menyajikan data hasil kegiatan eksperimen
sederhana yang telah dilakukan tentang pengaruh
jenis air (biasa dan tercemar) terhadap
perkecambahan kacang hijau. Hal ini dapat dilihat

dari kelengkapan tabel hasil pengamatan yang

9 Indah Juwita Sari, Dewi Murni, and Sjaifuddin, “Pembelajaran
Bilingual Preview Review Dengan Setting Jigsaw Pada Konsep
Pengelolaan Lingkungan” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA
(JPPIPA), Vol. 2, no. 2 (2016), 123.



205

disajikan oleh peserta didik. Selain itu, peserta
didik juga mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada secara lengkap dan jelas
sesuai dengan hasil pengamatan yang telah
dilakukan. Tujuan dari adanya pertanyaan-
pertanyaan tersebut adalah agar peserta didik
mampu menjelaskan tabel hasil pengamatan
pengaruh jenis air (biasa, tercemar) terhadap
perkecambahan kacang hijau dengan baik melalui
jawaban dari pertanyaan yang ada. Sehingga,
orang lain mampu memahami maksud dari data
hasil penelitian tersebut. Kemampuan peserta
didik menyajikan data hasil pengamatan serta
kelengkapan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan menunjukkan bahwa peserta didik

mempunyai kemampuan berkomunikasi sains
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dengan baik  khususnya pada indikator
kemampuan mengolah data.

Ketiga, indikator kemampuan
menyampaikan ide dan pendapat merupakan
kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan
buah pikirannya dengan penggunaan bahasa yang
baik, mengungkapkan pendapatnya terhadap
problem yang ada di sekitarnya dengan
menggunakan bahasa yang baik, serta mampu
menganalisis penyebab dari fenomena yang telah
dipaparkan.®* Berdasarkan rekapitulasi dari hasil
Kinerja peserta didik, nilai rata-rata yang
diperolen  peserta didik pada indikator

kemampuan menyampaikan ide dan pendapat

% Alfi Rodhiyah Zulfa and Zuhriyatur Rosyidah, “Integrative
Science Education and Teaching Activity Journal Analysis Of
Communication Skills Of Junior High School Students On
Classification Of Living Things Topic,” Integrative Science Education
and Teaching Activity Journal (INSECTA), Vol. 1, no. 1 (2020), 84.



207

pada tahap explain menunjukkan rata-rata sebesar
76,25. Rata-rata ini termasuk rendah dari seluruh
indikator kemampuan berkomunikasi lainnya.
Berikut ini  merupakan  persentase  data
kemampuan peserta didik yang berhasil dicapai

pada indikator menyampaikan ide dan pendapat.

Kemampuan Menyampakan Pendapat

9% I

11 o

Rendahh = Sedane = Tinggi

Gambar 4.7 Diagram Hasil Kinerja Peserta Didik
pada Indikator Kemampuan Menyampaikan Ide
dan Pendapat

Berdasarkan Gambar 4.7 tersebut dapat
diketahui bahwa 19% peserta didik termasuk ke
dalam kategori tinggi, 44% termasuk ke dalam

kategori sedang dan 37% sisanya termasuk ke
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dalam kategori rendah. Secara keseluruhan nilai
yang mampu diperoleh peserta didik pada
indikator kemampuan menyampaikan ide dan
pendapat ini sudah termasuk pada kategori tuntas.
Indikator kemampuan menyampaikan ide dan
pendapat terdapat pada tahap explain (soal no. 3
dan 5).

Seperti uraian sebelumnya, pada tahap
explain, peserta didik diminta untuk menjawab
beberapa soal yang jawabannya terdapat dalam
tabel hasil pengamatan yang telah dilakukan pada
tahap observe. Namun pertanyaan yang terdapat
pada tahap explain no. 3 dan 5 lebih mengarahkan
peserta didik untuk mampu menyampaikan ide
dan pendapatnya serta menganalisis penyebab
dari adanya perbedaan perkecambahan kacang

hijau pada jenis air yang berbeda (air biasa dan
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tercemar). Berikut ini merupakan salah satu
contoh jawaban peserta didik pada indikator
kemampuan menyampaikan ide dan pendapat

yang terdapat pada tahap explain (soal no. 3 dan

5).
1) Soal no. 3
Soal LRV AL FUT Y IpS——T ey pR—E g——
dopm tolk pade s ks dee wr Atepen, o dikathn desges e pescemnn
lingluage*
Lavah

Jawaban
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2) Soal no. 5
Soal
f Memrd balon avep okl vang dpet Ghiuke ol moegies meabd
poooatien 'I‘:_\.?L": SUSLINE K Tul A lm.-.;m:l.'
,U-;*'
- Y
M o DR dymfrre ~l q" .
» &7! NK Wingewy St b
Jawaban

e D“)" A mbain et

- f"“, ey oD [INge? “‘“"»

Gambar 4.8 Jawaban Peserta Didik pada
Indikator Menyampaikan lde dan Pendapat

Sebagaimana penjelasan sebelumnya,
melalui indikator kemampuan menyampaikan ide
dan pendapat ini peserta didik diharapkan mampu
mengungkapkan pendapatnya serta menganalisis
penyebab dari fenomena yang ada di sekitarnya

dengan menggunakan bahasa yang baik.* Dari

% Alfi Rodhiyah Zulfa and Zuhriyatur Rosyidah, “Integrative
Science Education and Teaching Activity Journal Analysis Of
Communication Skills Of Junior High School Students On
Classification Of Living Things Topic,” Integrative Science Education
and Teaching Activity Journal (INSECTA), Vol. 1, no. 1 (2020),84.
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gambar diatas (Gambar 4.8) dapat diketahui
bahwa peserta didik mampu menganalisis faktor
yang menyebabkan kacang hijau tidak mampu
berkecambah dengan baik pada air cuka dan air
detergen. Selain itu, peserta didik juga mampu
memberikan ide serta pendapatnya sebagai salah
satu bentuk strategi yang bisa diterapkan untuk
menanggulangi pencemaran lingkungan yang
terjadi di sekitarnya. Kemampuan peserta didik
dalam menganalisis penyebab dari problem yang
dipaparkan menunjukkan bahwa peserta didik
mempunyai kemampuan menyampaikan ide dan
pendapat dengan baik.
3. Hasil Uji Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis POE (Predict, Observe dan

Explain) dengan Pendekatan Literasi Sains
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Terdapat beberapa tahap yang harus dilalui
dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis POE (Predict, Observe dan
Explain) dengan pendekatan literasi  sains,
diantaranya yaitu menganalisis tema yang tepat
untuk diterapkan guna meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, mendesain produk, mengembangkan
produk, memvalidasi produk, mengimplementasi
produk dalam kegiatan penelitian serta yang terakhir
menganalisis hasil penelitian. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk membantu peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan berkomunikasi sains
pada tema pencemaran lingkungan, dengan sampel
penelitian yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol
dan kelas V1I B sebagai kelas eksperimen.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya

peningkatan kemampuan berkomunikasi  sains
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peserta didik, maka peneliti memberikan 10 soal
pilihan ganda yang di dalamnya mencakup tiga
indikator kemampuan berkomunikasi sains, yaitu
indikator ~ kemampuan  menggali  informasi,
kemampuan mengolah data serta kemampuan
menyampaikan ide dan pendapat. Data hasil
pengerjaan soal pretest dan posttest, kemudian di
analisis menggunakan uji N-Gain serta uji t. Berikut
ini merupakan nilai pretest dan posttest secara
keseluruhan setelah di analisis dengan uji N-Gain:

Tabel 4.14 Hasil Uji N-Gain secara Umum

N-Gain Score
Kontrol Eksperimen
Minimal 47,3389 70,2083
Maksimal 80,00 100,00
Rata-rata 0,00 66,67

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat diketahui

bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
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komunikasi sains peserta didik pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Rata-rata peningkatan
kemampuan berkomunikasi peserta didik pada kelas
kontrol mencapai 47,3389. Sedangkan pada kelas
eksperimen peningkatannya mencapai 70,2083.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis POE (predict,
observe dan explain) dengan pendekatan literasi
sains yang diterapkan dalam pembelajaran IPA
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berkomunikasi.

Selain dianalisis secara umum, data hasil
pretest dan posttest pada kelas eksperimen juga
dianalisis pada setiap indikatornya. Hal ini bertujuan
untuk  mengetahui  peningkatan  kemampuan
berkomunikasi  secara  spesifik pada kelas

eksperimen. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 3
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indikator yaitu indikator kemampuan menggali
informasi, indikator kemampuan mengolah data serta
indikator kemampuan menyampaikan ide dan
pendapat. Kriteria penilaian yang diberikan untuk
soal pretest dan posttest yaitu skor 10 untuk jawaban
yang benar dan skor O untuk jawaban yang salah.
Adapun rata-rata pretest, posttest dan uji N-Gain
pada setiap indikator di kelas eksperimen sebagai

berikut:

Gambar 4.9 Grafik Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Sains
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Pada Gambar 4.9 diatas berisi rata-rata nilai
pretest dan posttest serta rata-rata presentase N-Gain
yang diperoleh peserta didik pada setiap indikator
kemampuan berkomunikasi. Terdapat 3 indikator
yang diterapkan untuk menunjang kemampuan
berkomunikasi peserta  didik. Peningkatan
kemampuan berkomunikasi peserta didik paling
tinggi diperoleh pada indikator kemampuan
menggali informasi dengan rata-rata pretest yang
diperoleh peserta didik sebesar 16, posttest sebesar
29, dan rata-rata persentase N-Gain sebesar 92%.
Sedangkan peningkatan kemampuan berkomunikasi
pada indikator kemampuan mengolah data serta
indikator menyampaikan ide dan pendapat
mempunyai rata-rata persentase N-Gain yang sama
yaitu 70% dengan perincian pada indikator

kemampuan mengolah data, nilai rata-rata pretest
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yang diperoleh peserta didik sebesar 8, posttest 24
dan pada indikator kemampuan menyampaikan ide,
pendapat nilai rata-rata pretest yang diperoleh
peserta didik sebesar 18 dan posttest 34.

Adanya peningkatan kemampuan
berkomunikasi peserta didik setelah diterapkannya
LKPD berbasis POE dengan pendekatan literasi
sains  menunjukkan  bahwa LKPD  yang
dikembangkan efektif untuk diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran guna menunjang kemampuan
berkomunikasi peserta didik. Hal ini dikarenakan
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti berbeda
dengan LKPD pada umumnya. Implementasi model
pembelajaran POE (predict, observe dan explain)
serta pendekatan literasi sains merangsang peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan

berkomunikasi. Sebagaimana hasil penelitian Hartati
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et al., yang menyatakan bahwa model pembelajaran
POE (predict, observe dan explain) efektif dan tepat
diterapkan  untuk  meningkatkan  kemampuan
berkomunikasi peserta didik.%

Indikator kemampuan menggali informasi
merupakan indikator yang mengukur kemampuan
peserta didik dalam menggali serta mengingat
kembali informasi yang sudah dipelajari. Pada
indikator ini mampu ditandai dengan kemampuan
peserta didik dalam menarasikan kembali materi-
materi yang telah dipelajari sebelumnya, baik dari
buku-buku pelajaran, video pembelajaran, dan

sumber  belajar lainnya, serta kemampuan

% Nur Ani Sri Hartati et al., “Peningkatan Keterampilan
Mengkomunikasikan Dan Penguasaan Konsep Pada Materi Termokimia
Kimia Melalui Model Siklus Pembelajaran POE,” Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Kimia (JPPK) Vol. 2, no. 2 (2013), 1.
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mengaitkan problem yang dipaparkan dengan materi
yang sudah dipelajari sebelumnya.®’

Dari  hasil analisis data yang telah
dicantumkan pada (Gambar 4.9) dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan kemampuan
berkomunikasi pada indikator kemampuan menggali
informasi. Saat pretest nilai rata-rata yang diperoleh
peserta didik sebesar 16, kemudian saat posttest
meningkat menjadi 29, sehingga hasil N-Gain yang
diperoleh mencapai 92%. Hal ini menunjukan bahwa
peningkatan yang terjadi pada indikator kemampuan
menggali informasi ini termasuk efektif. Selain itu
peningkatan tersebut juga dapat dilihat dari

bertambahnya peserta didik yang mampu menjawab

% Alfi Rodhiyah Zulfa dan Zuhriyatur Rosyidah, “Integrative
Science Education and Teaching Activity Journal Analysis Of
Communication Skills Of Junior High School Students On
Classification Of Living Things Topic, Integrative Science Education
and Teaching Activity Journal (INSECTA), Vol. 1, no. 1 (2020), 86”
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soal dengan benar pada indikator kemampuan
menggali informasi.
Peningkatan secara perolehan jawaban dari

16 peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 4.15 Hasil Tes pada Indikator
Kemampuan Menggali informasi
Jumlah
jawaban Pretest Posttest
yang benar

Tinggi 3 3 14
Sedang 2 3 2
Rendah 1 10 0

Berdasarkan tabel 4.15 tersebut dapat
diketahui bahwa jumlah peserta didik yang
memperoleh skor tinggi mengalami peningkatan dari
pretest ke posttest, yakni pada saat pretest terdapat 3
peserta didik yang mendapatkan skor tinggi,
kemudian mengalami peningkatan jumlah pada saat

posttest yaitu 14 peserta didik. Sedangkan peserta
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didik yang mendapatkan skor rendah mengalami
penurunan dari pretest ke posttest, yaitu yang
awalnya pada saat pretest terdapat 10 peserta didik
mendapatkan skor rendah, menurun pada saat
posttest yaitu 0 peserta didik. Sisanya yaitu 2 peserta
didik memperoleh skor sedang. Berikut ini
merupakan salah satu gambaran jawaban peserta
didik pada indikator kemampuan menggali

informasi.

Gambar 4.10 Jawaban Peserta Didik pada
Indikator Kemampuan Menggali informasi

Berdasarkan gambar 4.10 tersebut dapat

diketahui bahwa peserta didik sudah mampu
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mengembangkan salah satu indikator kemampuan
berkomunikasi yaitu indikator kemampuan menggali
informasi dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
pemilihan jawaban yang tepat yang menunjukkan
bahwa peserta didik mampu membaca dan
memahami makna yang terkandung dari pertanyaan
tersebut dengan baik dan teliti. Abidin mengatakan
bahwa salah satu tujuan membaca vyaitu untuk
menggali informasi atau makna yang terkandung
pada suatu bacaan.® Adanya kemampuan memahami
makna serta informasi yang terdapat pada bacaan
dengan baik, mampu mengarahkan peserta didik

untuk memperoleh informasi yang lebih luas.®

% Fauziatun Nazilah, et al., “Meningkatkan Kemampuan Siswa
dalam Menggali Informasi dari Teks Wawancara dalam Bahasa
Indonesia Tulis dengan Role Playing (Penelitian Tindakan Kelas di
Kelas IV B MI Ketib Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten
Sumedang),” Jurnal Pena llmiah, Vol.2, no. 1 (2017), 132.

% Dahlia Patiung, “Membaca Sebagai Sumber Pengembangan
Intelektual,” Jurnal Al-Daulah, Vol.5, no. 2 (2016), 353.
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Sehingga kemampuan berkomunikasi peserta didik
dapat lebih berkembang secara optimal.

Indikator kemampuan mengolah  data
merupakan indikator yang mengukur kemampuan
peserta didik dalam menyajikan data hasil penelitian
agar mampu dipahami oleh banyak orang. Indikator
ini mampu ditandai dengan kemampuan peserta
didik dalam menarasikan data hasil penelitian ke
dalam sebuah tabel, grafik, diagram dan sebaliknya
yaitu menyajikan data hasil penelitian berupa tabel,
grafik, diagram ke dalam narasi ilmiah yang mampu
dipahami oleh banyak orang.'®

Dari  hasil analisis data yang telah

dicantumkan pada (Gambar 4.9) dapat diketahui

10 Tndah Juwita Sari, et al., “Pembelajaran Bilingual Preview
Review dengan Setting Jigsaw pada Konsep Pengelolaan Lingkungan,"
Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA (JPPIPA), Vol. 2, No. 2
(2016), 123.
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bahwa terjadi peningkatan kemampuan
berkomunikasi pada indikator kemampuan mengolah
data. Saat pretest nilai rata-rata yang diperoleh
peserta didik sebesar 8, kemudian saat posttest
meningkat menjadi 24, sehingga hasil N-Gain yang
diperoleh mencapai 70%. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan yang terjadi pada indikator
kemampuan mengolah data ini termasuk efektif.
Peningkatan secara perolehan jawaban dari 16
peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.16 Hasil Tes pada Indikator
Kemampuan Mengolah Data

Jumlah
jawaban Pretest Posttest
yang benar
Tinggi 3 1 10
Sedang 2 2 3
Rendah 1 13 3

Berdasarkan tabel 4.16 tersebut dapat

diketahui bahwa jumlah peserta didik yang
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memperoleh skor tinggi mengalami peningkatan dari
pretest ke posttest, yakni pada saat pretest terdapat 1
peserta didik yang mendapatkan skor tinggi,
kemudian mengalami peningkatan jumlah pada saat
posttest yaitu 10 peserta didik. Sedangkan peserta
didik yang mendapatkan skor rendah mengalami
penurunan dari pretest ke posttest, yaitu yang
awalnya pada saat pretest terdapat 13 peserta didik
mendapat skor rendah, menurun pada saat posttest
yaitu 3 peserta didik. Sisanya yaitu 3 peserta didik
memperoleh skor sedang. Berikut ini merupakan
salah satu gambaran jawaban peserta didik pada

indikator kemampuan mengolah data.
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Gambar 4.11 Jawaban Peserta Didik pada
Indikator Kemampuan Mengolah Data

Berdasarkan gambar 4.11 tersebut dapat
diketahui bahwa peserta didik sudah mampu
mengembangkan salah satu indikator kemampuan
berkomunikasi  yaitu  indikator  kemampuan
mengolah data dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
pemilihan jawaban yang tepat yang menunjukkan
bahwa peserta didik mampu membaca dan
memahami data hasil penelitian yang terdapat pada
tabel yang kemudian di deskripsikan ke dalam
kalimat yang mampu dipahami. Sebagaimana teori

dari OECD menjelaskan bahwa dalam literasi ilmiah
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kemampuan berkomunikasi peserta didik bukan
hanya tentang cara berbicara, bertukar wawasan,
kebenaran-kebenaran ilmiah, maupun opini saja,
namun juga mencakup kemampuan peserta didik
dalam memarafrasakan sebuah kebenaran-kebenaran
ilmiah yang ada dari riset yang telah dilakukan
dalam bentuk narasi maupun manuskrip 2,

Indikator kemampuan menyampaikan ide dan
pendapat merupakan indikator yang mengukur
kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan
buah pikirannya dengan penggunaan bahasa yang
baik, mengungkapkan pendapatnya terhadap
problem yang ada di sekitarnya dengan

menggunakan bahasa yang baik, serta mampu

101 Desi Nugraheni, Slamet Suyanto, and Tri Harjana, “Pengaruh
Siklus Belajar 5E Terhadap Kemampuan Literasi Sains Pada Materi
Sistem Saraf Manusia,” Jurnal Prodi Pendidikan Biologi 6, no. 4
(2017), 186.
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menganalisis penyebab dari fenomena yang telah
dipaparkan.02

Dari  hasil analisis data yang telah
dicantumkan pada (Gambar 4.9) dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan kemampuan
berkomunikasi  pada  indikator = kemampuan
menyampaikan ide dan pendapat. Saat pretest nilai
rata-rata yang diperoleh peserta didik sebesar 18,
kemudian saat posttest meningkat menjadi 34,
sehingga hasil N-Gain yang diperoleh mencapai
70%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan yang
terjadi pada indikator kemampuan menyampaikan

ide dan pendapat ini termasuk efektif. Peningkatan

102 Alfi Rodhiyah Zulfa dan Zuhriyatur Rosyidah, “Integrative
Science Education and Teaching Activity Journal Analysis Of
Communication Skills Of Junior High School Students On
Classification Of Living Things Topic,” Integrative Science Education
and Teaching Activity Journal (INSECTA), Vol. 1, no. 1 (2020), 84.
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secara perolehan jawaban dari 16 peserta didik dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.17 Hasil Tes pada Indikator
Kemampuan Menyampaikan Ide dan Pendapat

Jumlah
jawaban Pretest Posttest
yang benar
Tinggi 3-4 4 14
Sedang 2 5 2
Rendah 1 7 0

Berdasarkan tabel 4.17 tersebut dapat
diketahui bahwa jumlah peserta didik yang
memperoleh skor tinggi mengalami peningkatan dari
pretest ke posttest, yakni pada saat pretest terdapat 4
peserta didik yang mendapatkan skor tinggi,
kemudian mengalami peningkatan jumlah pada saat
posttest yaitu 14 peserta didik. Sedangkan peserta
didik yang mendapatkan skor rendah mengalami
penurunan dari pretest ke posttest, yaitu yang

awalnya pada saat pretest terdapat 7 peserta didik



230

mendapat skor rendah, menurun pada saat posttest
yaitu O peserta didik. Sisanya yaitu 2 peserta didik
memperoleh skor sedang. Berikut ini merupakan
salah satu gambaran jawaban peserta didik pada
indikator kemampuan menyampaikan ide dan

pendapat.

Gambar 4.12 Jawaban Peserta Didik pada
Indikator Kemampuan Menyampaikan Ide dan
Pendapat

Berdasarkan Gambar 4.12 diatas dapat
diketahui bahwa peserta didik sudah mampu
mengembangkan indikator kemampuan
menyampaikan ide dan pendapat dengan baik. Hal

ini dapat dilihat dari pemilihan jawaban yang tepat
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sebagai penyebab dari permasalahan  yang
disampaikan. Alternatif pilihan jawaban yang
disediakan menjadi kesulitan tersendiri bagi peserta
didik. Hal ini dikarenakan ke empat alternatif
jawaban tersebut bisa saja menjadi faktor dari
permasalahan yang disampaikan jika peserta didik
tidak membaca serta memahami soal dengan baik
dan teliti. Pilihan jawaban yang tepat menunjukkan
bahwa peserta didik memiliki kemampuan
menyampaikan ide dan pendapat dengan baik.

Selain dianalisis menggunakan uji N-Gain
baik secara umum maupun pada setiap indikatornya,
data hasil pretest dan posttest juga dianalisis dengan
menggunakan uji independen t-test two tailed
dengan tujuan untuk melihat selisih nilai yang
diperoleh peserta didik pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen.  Namun sebelum dilakukan uji
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independen t-test two tailed, data hasil pretest dan
posttest tersebut dianalisis terlebih dahulu untuk
mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest
sudah didistribusikan dengan normal atau tidak
dengan menggunakan uji normalitas kolmogorof
smirnov. Selain di uji normalitas, data hasil pretest
dan posttest juga dilakukan uji homogenitas levena
statistic untuk mengetahui data tersebut homogen
atau tidak.

Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas Kolomogrov

Smirnov
Nilai Hitung Taraf Keputusan Uji
Signifikansi
0.100 0.05 Normal

Hasil uji normalitas kolomogrov smirnov
diatas (Tabel 4.18) menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh yaitu 0.100 (p > 0.05).

Hal ini menunjukkan bahwa data hasil pretest dan
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posttest terdistribusi secara normal. Sedangkan hasil
uji homogenitas levena statistic dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.19 Hasil Uji Homogenitas Levena

Statistic
Homogenita | Nilai Taraf Keputusa
s Variabel | Hitun | Signifikans n Uji
g i
Eksperimen- | 0.223 0.05 Homogen
Kontrol

Berdasarkan Tabel 4.19 menunjukkan bahwa
hasil uji homogenitas levena statistic, diketahui
bahwa perolehan taraf signifikansi mencapai 0.233
(p > 0.05) dengan delta posttest-pretest mencapai
1.563. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil pretest
dan posttest homogen.

Setelah data pretest dan posttest diketahui
telah terdistribusi secara normal dan homogen,

selanjutnya dilakukan uji independen t-test two
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tailed untuk melihat perbedaan perolehan nilai

peserta didik pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Pada uji independet t-test two tailed,

hipotesis yang diajukan yaitu:

Ho : Tidak terdapat perbedaan nilai secara signifikan
pada kelas eksperimen dan kontrol.

Hi : Terdapat perbedaan nilai secara signifikan pada
kelas eksperimen dan kontrol.

Berikut ini merupakan data hasil uji independent t-

test two tailed, sebagai berikut:

Tabel 4.20 Hasil Uji Independent T-Test Two

Tailed
T Test Nilai Taraf Keputusan
Hitung | Signifikansi Uji
Eksperimen- | 0.024 0.05 Ho ditolak
Kontrol

Hasil uji independent t-test two tailed seperti
yang tertera pada Tabel 4.20 diatas menunjukkan

bahwa nilai signifikansi (t-tailed) yang diperoleh
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mencapai 0.024 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan perolehan nilai peserta didik pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga,
diperlukan uji lanjut untuk mengetahui peningkatan
nilai yang lebih baik diantara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, dengan menggunakan uji t-test one
tailed. Pada uji t-test one tailed, hipotesis yang
diajukan yaitu:
Ho : Peningkatan nilai pada kelas eksperimen tidak
lebih baik dari pada kelas kontrol
H: : Peningkatan nilai pada kelas eksperimen lebih
baik dari pada kelas kontrol
Berikut ini merupakan data hasil uji t-test one tailed,
sebagai berikut:
Tabel 4.21 Hasil Uji T-Test One Tailed
T Test Nilai t tabel | Keputusan
Hitung (a.v) Uji

Eksperimen- 3.105 2.131 Ho ditolak
Kontrol
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Dari hasil uji t-test one tailed dapat diketahui
bahwa hasil t hitung < t tabel yaitu 3.105 < 2.131,
dengan taraf signifikansi 0,05. Sehingga diperoleh
keputusan uji Ho ditolak, yang berarti peningkatan
nilai pada kelas eksperimen lebih baik dari pada
kelas kontrol. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa penerapan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis POE (predict, observe dan explain) dengan
pendekatan literasi sains efektif diterapkan dalam
pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan

peserta didik dalam berkomunikasi sains.

B. Pembahasan

Dalam mengembangkan produk penelitian,
terdapat beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh
peneliti, yaitu mendesain produk, mengembangkan
produk dan validasi produk, revisi serta penyempurnaan

produk, uji coba produk untuk mampu menghasilkan
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produk yang efektif dan layak diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran IPA.
1. Desain Produk
Pada tahap mendesain produk, peneliti
membuat rancangan suatu produk pembelajaran yang
bertujuan  untuk  meningkatkan  kemampuan
berkomunikasi peserta didik. Terdapat tiga indikator
yang harus dicapai oleh peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasinya, yaitu
indikator kemampuan menggali informasi, indikator
mengolah data serta indikator menyampaikan ide
dan pendapat. Ketiga indikator tersebut tercantum di
dalam lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan.
Terdapat perbedaan antara LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti dengan LKPD pada

umumnya. Letak perbedaannya terdapat pada adanya
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ciri khas model pembelajaran POE serta literasi sains
yang ditetapkan pada LKPD tersebut. Ciri khas
tersebut tergambar pada fitur-fitur yang tercantum
dalam LKPD, yaitu fitur literasi sains, fitur predict,
fitur observe dan fitur explain. Keempat fitur
tersebut berorientasi untuk mendukung adanya
peningkatan kemampuan peserta didik dalam
berkomunikasi sains melalui berbagai aktivitas
komunikasi yaitu membaca, menulis, menggali
informasi, mengolah data hasil penelitian serta

menyajikan ide dan pendapat.

o-—-—-

Gambar 4.13 Fitur Literasi Sains
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Fitur yang pertama vyaitu fitur literasi sains
yang berisi  berita  tentang  permasalahan-
permasalahan di  lingkungan sekitar, seperti
permasalahan  tentang  adanya  pencemaran
lingkungan. Tujuan fitur literasi sains yaitu
memupuk rasa peduli peserta didik terhadap isu sains
yang ada di lingkungan sekitarnya. Keunggulan dari
fitur ini  yaitu menyajikan berita tentang
permasalahan lingkungan yang biasa terjadi di
lingkungan sekitar dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami sehingga mampu merangsang
kesadaran peserta didik untuk peduli dan ikut terlibat
dalam isu-isu sains yang ada di lingkungan
sekitarnya. Sebagaimana pernyataan Harlen yang
menyatakan bahwa literasi sains menurut PISA yaitu
kemampuan-kemampuan yang dimiliki  oleh

seseorang dalam  menggunakan  wawasannya
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terutama wawasan dalam bidang sains, untuk
meneliti  soal-soal, = mengambil  kesimpulan
berdasarkan fakta-fakta ilmiah sebagai upaya untuk
memahami dan merancang keputusan yang berkaitan
dengan alam serta perubahan-perubahan yang terjadi

di alam akibat dari perbuatan manusia.'%

Gambar 4.14 Fitur predict
Fitur yang kedua, yaitu fitur predict. Pada fitur

ini disajikan sebuah permasalahan terkait dengan

108 Utami Dian Pertiwi, et al., “Pentingnya Literasi Sains pada
Pembelajaran TPA SMP Abad 21,” Indonesian Journal of Natural
Science Education (IJNSE), Vol. 1, no. 1 (2018), 26.



241

tema yang dipelajari. Pada tahap ini peserta didik
diberikan keleluasaan untuk membuat suatu hipotesis
terhadap fenomena yang dipaparkan beserta alasan
kuat yang mendasari hipotesis tersebut. Sehingga
pada tahap ini sebaiknya guru tidak memberi batasan
kepada peserta didik dalam menggali informasi
untuk menyusun ide maupun gagasan.* Costu et
al., mengungkapkan bahwa tahap prediksi ini
memberikan peluang kepada peserta didik dalam
membangun pemahaman baru melalui kejeliannya
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang
dihadapinya dengan mengaitkan pada teori yang

telah dipelajari sebelumnya.’®> Keunggulan fitur ini

194 Tzza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-

Observe- Explain) dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Keterampilan Proses IPA,” El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama, Vol. 5,
no. 1 (2017), 78.

1% Tina Sri Sumartini, “Meningkatan Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran Predict Observe
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yaitu mengarahkan peserta didik untuk mampu
menghadirkan IPA secara nyata bukan hanya
sekadar teori saja, dengan cara mengaitkan problem
yang telah dipaparkan dengan materi yang dipelajari,
sehingga peserta didik mampu menggali informasi
untuk menyusun ide dan pendapat dengan optimal.
Tujuan dari fitur ini yaitu merangsang peserta didik
untuk lebih aktif dan kreatif dalam menggali
informasi.’® Dengan demikian diharapkan pada fitur
predict ini peserta didik mampu mengembangkan
kemampuan berkomunikasi sains pada indikator

kemampuan dalam menggali informasi.

Explanation,” Jurnal Edukasi dan Sains Matematika (JES-MAT), Vol.3,
no. 2 (2017), 171.

16 Anggi Wulan Fitriana, Skripsi:  “Pengaruh  Model
Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Berbantu Metode
Eksperimen Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas XI IPA”
(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 17.
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Gambar 4.15 Fitur observe

Fitur yang ketiga yaitu fitur observe. Pada fitur
ini disajikan kegiatan praktikum sederhana yang
harus dilakukan peserta didik untuk membuktikan
kebenaran hasil prediksi yang sebelumnya telah
ditulis pada tahap predict. Keunggulan fitur ini yaitu
memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk
membuktikan sendiri hasil prediksinya secara
langsung melalui kegiatan percobaan sederhana yang

dilakukannya.l® Costu et al.,, mengatakan tidak

7 Anggi Woulan Fitriana, Skripsi:  “Pengaruh  Model
Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Berbantu Metode
Eksperimen Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas XI IPA”
(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 17.
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menutup  kemungkinan  peserta  didik akan
menghadapi perbedaan konsep antara hipotesis yang
telah dibangun sebelumnya dengan kejadian yang
sebenarnya. Perbedaan konsep tersebut mampu
mengarahkan peserta didik untuk mengintegrasikan
antara konsep awal dengan konsep baru berdasarkan
kegiatan pengamatan yang telah dilakukannya.°%,
Tujuan dari fitur ini yaitu merangsang peserta
didik mampu  menyajikan  hasil  kegiatan
praktikumnya ke dalam tulisan maupun tabel yang
mampu dipahami oleh orang banyak. Sehingga
diharapkan pada fitur observe ini peserta didik
mampu mengembangkan kemampuan

berkomunikasi pada indikator mengolah data riset,

1% Tina Sri Sumartini, “Meningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran Predict Observe
Explanation” Jurnal Edukasi dan Sains Matematika (JES-MAT), Vol.3,
No.2 (2017), 171.
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baik menarasikan tabel, diagram, dan grafik menjadi

narasi ilmiah maupun sebaliknya dengan baik.

Fup wen| o

.@ pedoeire (e bebmate ey |

Gambar 4.16 Fitur explain

Fitur ke empat yaitu fitur explain. Pada
fitur ini peneliti memberikan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan hasil percobaan yang telah
dilakukan. Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut peserta didik diberikan
kesempatan untuk memberikan penjelasan hasil
percobaan yang telah didapatkan pada tahap
observe. Sehingga, melalui jawaban tersebut,
peserta didik mampu mengetahui ada atau

tidaknya kecocokan antara hipotesis awal yang
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telah diberikan sebelumnya di tahap predict
dengan hasil percobaan yang sebenarnya.
Keunggulan dari fitur ini yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
membandingkan teori dengan hasil prediksinya
melalui pengamatan yang dilakukan secara
langsung pada kegiatan percobaan sederhana yang
telah dilakukan.*®

Tujuan dari fitur ini yaitu peserta didik
mampu menjelaskan hasil dari kegiatan praktikum
yang telah dilakukan dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada. Sehingga orang
yang membaca mampu memahami tabel data

hasil percobaan melalui jawaban-jawaban dari

19 Anggi Wulan Fitriana, Skripsi:  “Pengaruh  Model
Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Berbantu Metode
Eksperimen Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas XI IPA",
(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Lampung), 17.
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pertanyaan tersebut. Selain itu, peserta didik juga
mampu mengetahui kebenaran dari prediksinya.
Dengan demikian diharapkan pada tahap explain
ini peserta didik mampu mengembangkan
indikator kemampuan berkomunikasi, yaitu
kemampuan dalam menyampaikan ide dan
pendapat serta mengolah data riset.
. Validasi Produk

Setelah peneliti selesai mengembangkan
produk lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis POE (predict, observe dan explain)
dengan pendekatan literasi  sains, tahap
selanjutnya yaitu tahap validasi untuk meninjau
tingkat kelayakan dari LKPD tersebut. Pada tahap
validasi ini, peneliti memilih dua validator ahli
untuk  memvalidasi  produk vyang telah

dikembangkan. Kedua validator ahli tersebut
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adalah dua dosen Tadris Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) IAIN Ponorogo. Validator pertama yaitu
Bapak Khoirul Anwar, M.Pd, dan untuk validator
kedua yaitu Ibu Aldila Candra Kusumaningrun,
M.Pd. Validator memberikan penilaian terhadap
produk yang dikembangkan dengan mengisi
lembar validasi yang telah disiapkan oleh peneliti.
Pada lembar validasi tersebut berisi beberapa
pernyataan berisi penilaian tentang LKPD yang
terdiri atas tiga aspek, yaitu aspek kelayakan
materi/konten, aspek kesesuaian isi dengan
kecirikhasan, serta aspek kelayakan keterbacaan.
Pernyataan-pernyataan tersebut dikemas oleh
peneliti berupa daftar pernyataan dalam bentuk
skala likert. Tahap validasi LKPD berbasis POE

dengan pendekatan literasi sains dilaksanakan
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mulai tanggal 29 Januari sampai dengan tanggal
10 Februari 2021.

Hasil validasi tersebut kemudian dianalisis
menggunakan  rumus  Presentasi  Penilaian
Validator (PPV), sehingga diperoleh persentase
rata-rata pada setiap aspeknya. Hasil validasi pada
aspek materi/konten memperoleh persentase rata-
rata sebesar 88%. Selain itu validator juga
memberikan Kkritik dan saran yaitu menyesuaikan
keterangan dengan gambar yang tertera serta
membenahi adanya salah ketik kata “di” sebagai
awalan dan kata sambung pada beberapa kalimat.
Kritik dan saran yang diberikan oleh validator ini
dapat digunakan untuk memperbaiki LKPD yang
dikembangkan.

Hasil validasi yang diberikan validator

pada aspek kekhasan menyatakan bahwa LKPD
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yang dikembangkan layak untuk diterapkan dalam
pembelajaran IPA dengan perbaikan-perbaikan
kecil pada bagian tertentu. Perbaikan Kkecil
tersebut yaitu lebih menspesifikkan kembali
stimulus pada tahap predict dan explain, serta
memperbaiki tujuan percobaan pada tahap
observe.

Hasil validasi pada aspek keterbacaan
memperoleh persentase rata-rata sebesar 90%
dengan revisi kecil. Revisi tersebut disampaikan
oleh validator berupa kritik dan saran yaitu
menyelaraskan seluruh gambar pada tahap
predict, serta sedikit perbaikan warna pada cover.

Sedangkan hasil validasi pada instrumen
pretest dan posttest, yaitu uji validitas ahli, serta
uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan

SPSS. Hasil uji validitas ahli diperoleh persentase
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rata-rata sebesar 80% dengan revisi kecil. Adapun
revisi tersebut yaitu memperbaiki beberapa
keterangan pada tabel, menambah keterangan
nama pada gambar, memperbaiki pemilihan kata
yang kurang tepat, memperbaiki kesalahan
penulisan, serta menyelaraskan panjang kalimat
opsi jawaban. Sedangkan hasil uji validitas
instrumen pretest dan posttest kemampuan
berkomunikasi  dengan  SPSS  tahap 2
menghasilkan 10 soal dinyatakan valid dan
reliabel dengan nilai cronbach alpha sebesar
0.927.
. Prototype Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis POE (predict, observe dan explain)
dengan Pendekatan Literasi Sains.

Setelah produk yang dikembangkan di

validasi serta dilakukan perbaikan kecil maka
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produk dinyatakan selesai dikembangkan dengan
prototype. Produk LKPD dengan prototype inilah
yang nantinya diujicobakan oleh peneliti pada
peserta didik kelas VII B MTs Muhammadiyah 1
yang terdiri atas 16 peserta didik.
. Uji coba Produk Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis POE (predict, observe dan
explain) dengan Pendekatan Literasi Sains.
Produk lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis POE (predict, observe dan explain)
dengan pendekatan literasi sains yang telah
direvisi berdasarkan kritik dan saran validator
kemudian di ujicobakan pada kelas VII B MTs
Muhammadiyah 1 yang terdiri atas 16 peserta
didik. Tujuan dari uji coba produk ini yaitu untuk
melihat kepraktisan penggunaan LKPD yang telah

dikembangkan.
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Tahap uji coba dilaksanakan pada tanggal
20 Februari sampai dengan tanggal 22 Februari
2021. Prototype LKPD berbasis POE dengan
pendekatan literasi sains diberikan pada kelas
eksperimen sebagai media pembelajaran IPA pada
tema pencemaran lingkungan dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta
didik. Selain memberikan LKPD, pada tahap uiji
coba ini peneliti juga memberikan pretest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Instrumen
pretest yang diberikan berupa 10 soal pilihan
ganda yang di dalamnya mencakup 3 indikator
kemampuan berkomunikasi, yaitu indikator
kemampuan menggali informasi, indikator
kemampuan mengolah data serta indikator

kemampuan menyampaikan ide dan pendapat.
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Setelah memberikan pretest (kelas kontrol
dan Kkelas eksperimen) dan LKPD (kelas
eksperimen), pada pertemuan selanjutnya peneliti
memberikan posttest pada kelas kontrol dan
eksperimen. Soal pada instrumen posttest yang
diberikan sama dengan soal pada pretest. Adapun
tujuan pemberian posttest yaitu untuk mengukur
ada atau tidaknya perbedaan serta peningkatan
nilai yang diperoleh peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selain memberikan
posttest, peneliti juga memberikan angket respon
peserta didik pada kelas eksperimen untuk
melihat tingkat kepraktisan produk LKPD yang
dikembangkan.

Setelah  dilakukan uji coba, tahap
selanjutnya yaitu menganalisis hasil perolehan

pretest dan posttest dengan menggunakan uji N-
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Gain untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan
nilai dari pretest ke posttest yang diperoleh
peserta didik baik peningkatan secara umum
maupun secara spesifik pada setiap indikatornya.
Pada indikator kemampuan menggali informasi
terjadi peningkatan sebesar 92% termasuk pada
kategori tinggi. Sedangkan pada indikator
kemampuan mengolah data serta menyampaikan
ide dan pendapat besar persentase peningkatan
yang diperoleh sama yaitu 70% termasuk pada
kategori sedang.

Selain menganalisis hasil pretest dan
posttest dengan menggunakan uji N-Gain, peneliti
juga menganalisis hasil pretest dan posttest
dengan menggunakan uji t yaitu uji independent t-
test two tailed untuk melihat ada atau tidaknya

selisih nilai yang diperoleh peserta didik pada
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kelas kontrol dan kelas eksperimen serta uji t-test
one tailed untuk melihat peningkatan nilai yang
lebih baik diantara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Keputusan uji pada uji independent t-
test two tailed yaitu Ho ditolak yang berarti terjadi
perbedaan selisih nilai yang diperoleh peserta
didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Selain itu pada uji t-test one tailed juga diperoleh
keputusan uji Ho ditolak, yang berarti peningkatan
nilai yang terjadi pada kelas eksperimen lebih
baik dari pada kelas kontrol. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis POE (predict, observe dan
explain) dengan pendekatan literasi sains efektif
untuk  membantu  peserta  didik  dalam

meningkatkan kemampuan berkomunikasinya.
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Pada penelitian ini, peneliti juga
melakukan  uji  kepraktisan  produk yang
dikembangkan melalui angket respon peserta
didik yang diberikan pada kelas eksperimen.
Terdapat 3 aspek penilaian pada angket respon
peserta didik, yaitu aspek ketertarikan, aspek
materi/konten dan aspek bahasa. Dari ketiga
aspek tersebut, persentase rata-rata yang diperoleh
yaitu sebesar 83% respon positif yang terdiri atas
respon sangat setuju dan setuju, sedangkan
sisanya 17% respon negatif yang terdiri atas
kurang setuju dan tidak setuju.

. Hasil Akhir Produk Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis POE (predict, observe dan
explain) dengan Pendekatan Literasi Sains.

Setelah LKPD di validasi, di uji coba dan

di revisi, maka produk LKPD berbasis POE
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(predict, observe dan explain) dengan pendekatan
literasi sains sudah mencapai pada tahap akhir
yaitu hasil akhir produk lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis POE (predict, observe dan
explain) dengan pendekatan literasi sains yang
layak untuk diterapkan dalam  kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan analisisis hasil uji
validasi dari validator ahli serta angket respon
peserta didik diperoleh kesimpulan bahwa lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis POE
(predict, observe dan explain) dengan pendekatan
literasi sains dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi.

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti
berbeda dengan LKPD pada umunya vyaitu
diimplementasikannya model pembelajaran POE

(predict, observe dan explain) dan pendekatan
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literasi sains pada LKPD yang dikembangkan
yang bertujuan untuk membantu peserta didik
dalam meningkatkan kemampuan
berkomunikasinya. Implementasi model
pembelajaran POE (predict, observe dan explain)
dan pendekatan literasi sains tercermin pada fitur-
fitur yang ada di dalam LKPD vyaitu fitur literasi
sains, fitur predict, fitur observe dan fitur explain.

Fitur literasi sains merupakan fitur untuk
merangsang serta menumbuhkan kepekaan
peserta didik terhadap permasalahan-permasalan
yang ada di lingkungan sekitar. Sebagaimana
Toharudin menyatakan bahwa literasi sains yaitu
keahlian seseorang yang digunakan untuk
menguasai ilmu sains, mempraktikkan ilmu sains
untuk mencari solusi dari permasalahan-

permasalahan ilmiah sehingga mampu
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mempunyai perilaku dan sensitivitas terhadap diri
sendiri dan lingkungan sekitar dalam membuat
keputusan berdasarkan penilaian sains 1°.

OT" >

Gambar 4.17 Fitur literasi sains

Pada fitur ini peneliti menyajikan berita
tentang  permasalahan  lingkungan,  seperti
permasalahan tentang adanya pencemaran
lingkungan. Tujuan fitur literasi sains yaitu

memupuk rasa peduli peserta didik terhadap isu

110 Nisa Wulandari dan Hayat Sholihin, “Analisis Kemampuan
Literasi Sains pada Aspek Pengetahuan dan Kompetensi Sains Siswa
SMP pada Materi Kalor,” Edusains, Vol. 8, no. 1 (2016), 67.
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sains yang ada di lingkungan sekitarnya.
Sebagaimana pendapat Kemendikbud yang
menyatakan bahwa cara berfikir, sikap serta
karakter peduli terhadap lingkungan sekitar dapat
ditumbuhkan melalui literasi sains.'! Keunggulan
dari fitur ini yaitu menyajikan berita tentang
permasalahan lingkungan yang biasa terjadi di
lingkungan sekitar dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami sehingga mampu
merangsang kesadaran peserta didik untuk peduli
dan ikut terlibat dalam isu-isu sains yang ada di
lingkungan  sekitarnya. Toharudin ~ yang
menyatakan bahwa literasi sains yaitu keahlian

seseorang yang digunakan untuk menguasai ilmu

11 Andi Ratna Khaerati Armas, et al., “Hubungan Antara Literasi
Sains Dengan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Kimia
Kelas XI MIPA SMA Negeri Se-Kota Makassar," Chemistry Education
Review (CER), Vol. 2, No. 2, (2019), 69~
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sains, mempraktikkan ilmu sains untuk mencari
solusi dari permasalahan-permasalahan ilmiah
sehingga mampu mempunyai perilaku dan
sensitivitas terhadap diri sendiri dan lingkungan
sekitar dalam membuat keputusan berdasarkan
penilaian sains.''? Selain itu fitur literasi sains ini
juga menjadi pengantar bagi peserta didik untuk
memberikan prediksi jawaban dari pertanyaan
yang diberikan peneliti pada tahap predict.
Sehingga untuk mengerjakan soal tahap predict
peserta didik harus mampu memahami pokok
informasi yang terkandung pada berita di fitur
literasi sains ini terlebih dahulu.

Fitur predict membantu peserta didik

dalam mengembangkan kemampuan

112 Nisa Wulandari dan Hayat Sholihin, “Analisis Kemampuan
Literasi Sains Pada Aspek Pengetahuan Dan Kompetensi Sains Siswa
SMP Pada Materi Kalor,” Edusains, Vol. 8, No. 1 (2016), 68.
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berkomunikasi sains pada indikator kemampuan
dalam menggali informasi serta menyampaikan
ide dan pendapat. Pada fitur ini disajikan sebuah
permasalahan terkait dengan tema yang dipelajari.
Pada tahap ini peserta didik diberikan keleluasaan
untuk membuat suatu hipotesis terhadap
fenomena yang dipaparkan beserta alasan kuat
yang mendasari hipotesis tersebut.!* Sehingga
pada tahap ini peserta didik tidak diberi batasan
dalam menggali informasi untuk menyusun ide
maupun gagasan guna memberikan prediksi

jawaban yang tepat, seperti gambar dibawah ini:

113 Jzza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-
Observe- Explain) dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan
Keterampilan Proses IPA," El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama, Vol. 5,
No.1 (2017), 78”
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Gambar 4.18 Fitur predict

Terlihat dari gambar diatas, bahwa
prediksi sementara yang diberikan peserta didik
sudah tepat. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik benar-benar menggali informasi dari
berbagai sumber untuk mampu memberikan
prediksi yang tepat. Membaca merupakan salah
satu aktivitas untuk mengarahkan seseorang guna
memperoleh informasi yang lebih luas.** Abidin
mengatakan bahwa salah satu tujuan membaca

yaitu untuk menggali informasi atau makna yang

114 Dahlia Patiung, “Membaca Sebagai Sumber Pengembangan
Intelektual," Jurnal Al-Daulah, Vol.5, No. 2 (2016), 353.
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terkandung pada suatu bacaan.™® Adanya
kemampuan memahami makna serta informasi
yang terdapat pada bacaan dengan baik, mampu
mengarahkan peserta didik untuk memperoleh
informasi yang lebih luas. Sehingga kemampuan
berkomunikasi peserta didik dapat lebih
berkembang secara optimal.

Fitur observe merupakan fitur yang
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
membuktikan kebenaran dari dugaan yang telah
diberikan pada tahap predict dengan praktikum

sederhana.’® Tujuan dari adanya fitur observe ini

115 Fauziatun Nazilah, et al., “Meningkatkan Kemampuan Siswa
dalam Menggali Informasi dari Teks Wawancara dalam Bahasa
Indonesia Tulis dengan Role Playing (Penelitian Tindakan Kelas Di
Kelas IV B MI Ketib Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten
Sumedang), Jurnal Pna Ilmiah, Vol. 2, No.1 (2017), 132.

16 |zza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-
Observe- Explain) dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan
Keterampilan Proses IPA," El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama, Vol. 5,
No.1 (2017), 80.”
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yaitu untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam mengolah data hasil penelitian.

Seperti gambar di bawah ini:

Gambar 4.19 Fitur observe

Dari gambar diatas terlihat bahwa peserta
didik mampu menuliskan hasil percobaan yang
dilakukan pada tabel yang telah disediakan
peneliti. Keunggulan fitur ini  memberikan
kesempatan  kepada peserta didik untuk
membandingkan teori dengan hasil prediksinya
melalui pengamatan yang dilakukan secara

langsung pada kegiatan percobaan sederhana yang
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telah dilakukan.'” Kegiatan pembelajaran yang
memberikan pengalaman secara langsung kepada
peserta didik merupakan salah satu upaya untuk
melatih peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan berkomunikasinya.!8

Fitur explain merupakan fitur yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk membandingkan hasil percobaan sederhana
yang dilakukan dengan jawaban sementara pada
tahap predict.'’® Kegiatan membandingkan hasil
percobaan tersebut bisa dilakukan dengan

menjawab  pertanyaan-pertanyaan  kontekstual

17 Anggi Wulan Fitriana, Skripsi:  “Pengaruh  Model
Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Berbantu Metode
Eksperimen Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas XI IPA,"
(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018),17.

118 Pyjiati, et al., “Pengaruh Keterampilan Berkomunikasi Sains
Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Siswa,” Jurnal Pembelajan Fisika,
Vol.1, No. 4 (2013), 48.

19 |zza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-
Observe- Explain) dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan
Keterampilan Proses IPA," El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama, Vol. 5,
No.1 (2017), 80”
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yang jawabannya mengacu pada hasil kegiatan
percobaan yang telah dilakukan oleh peserta didik
pada tahap observe. Dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut, peserta didik
diarahkan untuk mampu menjelaskan hasil
percobaan sederhana yang berbentuk tabel
menjadi kalimat yang mudah dipahami oleh
banyak orang. Dalam fitur explain ini peserta
didik dilatih untuk mengembangkan dua indikator
kemampuan berkomunikasi, yaitu indikator
kemampuan mengolah data serta indikator
kemampuan menyampaikan ide dan pendapat.

Seperti contoh berikut ini:



269

Gambar 4.20 Fitur explain

Gambar 4.21 Fitur explain

Dari kedua gambar diatas, dapat diketahui
bahwa peserta didik mampu menganalisis
perbedaan perkecambahan kacang hijau pada
jenis air yang berbeda. Analisis yang dilakukan
mengacu dengan hasil percobaan yang telah
ditulis pada tahap observe. Selain menganalisis
perbedaan perkecambahan, dari Gambar 4.20
tersebut peserta didik juga mampu mencari faktor

penyebab  yang  melatarbelakangi  adanya
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perbedaan perkecambahan tersebut. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa peserta didik
mampu menjelaskan data hasil percobaan yang
berbentuk tabel menjadi kalimat sehingga mudah
untuk dipahami oleh banyak orang. Selain itu
kemampuan mengolah data juga dapat dilihat dari
kemampuan peserta didik dalam menggambarkan
data hasil percobaan ke dalam tabel, diagram
maupun tabel.*?°

Setelah  melewati  berbagai  tahap
pengujian, dapat diketahui bahwa lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis POE (predict,
observe dan explain) dengan pendekatan literasi

sains yang dikembangkan oleh peneliti dapat

120 Tndah Juwita Sari, et al., “Pembelajaran Bilingual Preview
Review dengan Setting Jigsaw pada Konsep Pengelolaan Lingkungan,
Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA (JPPIPA), Vol.2, no. 2
(2016), 123.
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dinilai praktis dan efektif untuk membantu peserta
didik  dalam  meningkatkan  kemampuan
berkomunikasi. Kemampuan  berkomunikasi
memiliki kedudukan yang penting dalam bidang
studi IPA yaitu sebagai alat yang dapat digunakan
oleh peserta didik guna mendeskripsikan hasil
dari kegiatan observasi yang telah dilakukan atau
yang sering dikenal dengan sebutan komunikasi
ilmiah.  Sebagaimana acuan yang telah
distandardkan oleh Permendikbud bahwasannya
guna memarafrasakan  kebenaran-kebenaran
ilmiah yang telah diperoleh dari berbagai kegiatan
penelitian, peserta didik perlu membekali dirinya
dengan kemampuan berkomunikasi ilmiah. Ketika
peserta didik mampu berkomunikasi secara
ilmiah, maka peserta didik tersebut akan mampu

memperluas wawasannya terhadap apa saja yang
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ada di lingkungan sekitarnya melalui kegiatan
praktikum sederhana yang kemudian akan
menghasilkan kebenaran baru yang nantinya
dapat diinterpretasikan menjadi sebuah konsep

baru dalam bidang studi IPA.1%

121 Assaba'i Nizar Urwani, et al., “Analisis Dominasi Komunikasi
Scientific pada Pembelajaran Biologi Sekolah Menengah Atas,” Jurnal
Inovasi Pendidikan IPA vol.4, no. 2 (2018), 182.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan oleh peneliti pada penelitian dan
pengembangan ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis POE
(predict, observe dan explain) pendekatan literasi
sains yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan
layak, baik dari aspek materi/konten maupun
keterbacaan dengan persentase sebesar 89%, sehingga
LKPD berbasis POE dengan pendekatan literasi sains
dinyatakan layak digunakan dengan adanya perbaikan.

2. Secara kepraktisan, lembar kerja peserta didik (LKPD)

berbasis POE (predict, observe dan explain)

273
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pendekatan literasi sains mendapatkan respon positif

peserta didik dengan persentase sebesar 83%.

3. Tingkat efektivitas lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis POE (predict, observe dan explain)
pendekatan literasi sains, ditinjau dari 3 aspek, yaitu
a. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis POE

(predict, observe dan explain) pendekatan literasi
sains disimpulkan mampu membantu peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasinya dengan rata-rata N-Gain score
termasuk pada kategori sedang yaitu sebesar 66,67
pada taraf signifikansi (a = 0,05).

b. Hasil uji independent t-test two tailed
menghasilkan nilai signifikansi (t-tailed) sebesar
0.024 < 0.05, yang berarti bahwa terdapat
perbedaan perolehan nilai peserta didik pada kelas

kontrol dan kelas eksperimen.
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c. Hasil uji t-test one tailed memperoleh hasil t
hitung < t tabel yaitu 3.105 < 2.131 pada taraf
signifikansi (o = 0,05), yang berarti bahwa
peningkatan nilai pada kelas eksperimen lebih baik
dari pada kelas kontrol.

B. Saran
Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan,
peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis POE
(predict, observe dan explain) pendekatan literasi
sains yang dikembangkan diharapkan mampu
membantu guru agar kegiatan pembelajaran berjalan
lebih baik sehingga tujuan pembelajaran mampu
tercapai secara optimal.

2. Bagi peserta didik diharapkan dengan adanya LKPD

yang dikembangkan mampu mendorong peserta
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didik untuk lebih semangat dan aktif dalam proses
pembelajaran.

3. Bagi peneliti diharapkan mampu lebih melakukan
penelitian secara baik dan lengkap sehingga mampu

memperoleh hasil secara optimal.
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